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Kata Sambutan 


Om Swastiastu! 


Puji Syukur kami panjatkan kepada Ida Shang Widhi Wasa / Tuhan Yang 
Maha Esa, atas perlindungan dan waranugrahaNya sehingga kegiatan 
dan laporan survei biofisik dan sosial ekonomi di pesisir Propinsi Bali ini 
dapat diselesaikan dengan baik. Adapun tujuan dari survei ini adalah 
sebagai update data yang sudah ada sebelumnya dan sebagai masukan 
di dalam pembuatan Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil (RZWP3K) Provinsi Bali, rancangan Kawasan Konservasi Perairan, 
dan kebijakan lainnya terkait pengelolaan pesisir dan laut di Provinsi 
Bali. 


Saya mewakili pemerintah Provinsi Bali mengapresiasi kerjasama dan kerja keras dari tim survei baik 
dari TNC Indonesia Marine Program, Coral Triangle Center (CTC), Universitas Udayana, Universitas 
Pendidikan Ganesha Singaraja, Universitas Warmadewa dan Yayasan Bahtera Nusantara sehingga 
survei ini dapat diselesaikan dalam kurun waktu kurang dari 3 bulan. Mudah-mudahan, apa yang telah 
dihasilkan ini dapat dimanfaatkan untuk punyusunan perencanaan pengelolaan sumberdaya pesisir 
dan laut di Provinsi Bali agar menjadi lebih baik di masa yang akan datang, sehingga sumberdaya 
tersebut tetap lestari dan memberikan manfaat ekonomi secara berkelanjutan bagi masyarakat Bali. 

Akhirnya sebagai Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Bali Saya mengucapkan selamat atas 
pencapaian ini dan mudah-mudahan kerjasama yang telah berlangsung baik dari berbagai lembaga 
dan instansi dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan di masa-masa mendatang untuk pengelolaan 


pesisir dan laut Provinsi Bali yang lebih baik. 


Om Santhi Santhi Santhi Om. 


Denpasar 21 Januari 2016 
Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan 


Provinsi Bali, 
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Ucapan Terima Kasih 


Terima kasih yang sebesar-besarnya kami ucapkan kepada pemerintah Propinsi Bali dalam hal ini 


Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Bali dan Pemerintah Kabupaten/Kotamadya Denpasar, 
Badung, Tabanan, Jembrana, Buleleng, Karangasem, Klungkung dan Gianyar atas dukungannya bagi 
pelaksanaan survei biofisik dan sosial ekonomi di pesisir Pulau Bali. Terima kasih juga kami 
sampaikan kepada The Nature Conservancy Indonesia Marine Program atas prakarsa dan 
pendanaan survei. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Direktur Coral Triangle Center atas 
dukungan dan kepercayaan bagi kami dalam melakukan survei dan penyusunan laporan. 


Kepada para partisipan dan sukarelawan pengambilan data baik yang berasal dari dalam maupun 
luar negeri dan institusi terkait, BPSPL Denpasar — Kementerian Kelautan dan Perikanan, Universitas 
Udayana, Universitas Warmadewa, Universitas Pendidikan Ganesha (UNDIKSA) Singaraja, dan 
Yayasan Bahtera Nusantara, kami ucapkan banyak terima kasih atas dukungan, kerjasama dan 
partisipasinya. 

Semoga laporan survei ini bisa menjadi kontribusi positif bagi pembangunan berkelanjutan di 
kawasan pesisir Propinsi Bali. 


Tim Survei Pesisir Bali 2015 
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Ringkasan Eksekutif 


Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Bali bekerjasama dengan Coral Triangle Center (CTC) serta 


didukung oleh The Nature Conservancy Indonesia Marine Program (TNC-IMP) melaksanakan survei 
di seluruh pesisir Pulau Bali pada tanggal 21 Juli — 11 Oktober 2015. Survei ini didukung oleh tim 
yang berasal dari berbagai instansi seperti BPSPL Denpasar — Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
Universitas Udayana, Universitas Warmadewa, Universitas Pendidikan Ganesha (UNDIKSA) 
Singaraja, dan Yayasan Bahtera Nusantara serta beberapa volunteer dalam dan luar negeri. 


Tujuan dari survei ini adalah mengumpulkan data biofisik dan sosial ekonomi terkini di pesisir Pulau 
Bali guna memberikan masukan di dalam penyusunan Rencana Tata Ruang Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil (RZWP3K) dan pengambilan kebijakan lainnya terkait pengelolaan pesisir di Propinsi Bali. Data 
biofisik yang dikumpulkan meliputi terumbu karang, ikan karang, mangrove, padang lamun, abrasi 
pantai, pantai peneluran penyu serta habitat penting pesisir lainnya. Sementara itu, data sosial- 
ekonomi meliputi perikanan, pariwisata bahari dan kearifan tradisional masyarakat pesisir. 


Hasil yang diperoleh oleh tim survei biofisik dan sosial ekonomi di seluruh pesisir pulau Bali termasuk 
Nusa Penida, adalah berhasil melakukan identifikasi sebaran terumbu karang di pesisir Bali 
sepanjang 570 kilometer dengan metode Manta tow. Selanjutnya guna mengumpulkan data karang 
dan ikan karang secara lebih detail dengan penyelaman menggunakan metode PIT — Reef health, 
dimana tim survei melakukan penyelaman di 41 titik di seluruh pesisir Bali. Sementara itu tim sosial- 
ekonomi telah melakukan survei di seluruh desa pesisir Pulau Bali termasuk Nusa Penida. 


Berdasarkan hasil survei diperoleh data kondisi terumbu karang pada kedalaman 3 meter memiliki 
persentase tutupan karang hidup berkisar antara 13.04 - 95.04 dengan rata-rata 60.796. Sementara 
itu di kedalaman 10 meter berkisar antara 14.096 - 90.396 dengan rata-rata 60.06. Secara umum, 
persentase tutupan karang hidup di pesisir pulau Bali adalah 60.396 dan kondisi ini disimpulkan 
masuk kategori bagus. Data ikan karang menunjukan bahwa kepadatan berkisar antara 145 ind/ha — 
9602 ind/ha dengan rata-rata kepadatan 2395 ind/ha. Sementara itu, biomassa ikan di pesisir Bali 
antara 8.2 kg/ha — 1119.1 kg/ha dengan rata — rata 286.7 kg/ha, masuk kategori sedang. Kelompok 
ikan terbanyak di jumpai di pesisir Bali adalah ikan yang berasal dari family Achanturidae dan 
Caesionidae (32,54 dan 18,996 dari rata-rata kedapatan ikan yang tercatat). 


Selama survey, tim juga menjumpai hewan-hewan laut penting dan kharismatik. Biota kharismatik 
dan penting yang dijumpai selama tim melakukan survei adalah dugong dijumpai disekitar perairan 
selatan Pulau Bali seperti Uluwatu dan sekitarnya: lumba-lumba di Lovina: ikan hiu (white tip reef 
shark, black tip reef shark, grey reef shark dan brown-banded bamboo shark) di Karangasem, 
Gianyar, Sanur, Serangan dan Nusa Penida, penyu (hijau dan sisik) di sepanjang pesisir Bali: ikan pari 
manta di Nusa Penida: dan ikan kakak tua bam (bump-head wrasse) di Tulamben dan Amed. 
Berdasarkan informasi dari nelayan atau penduduk setempat, perairan disekitar Karangasem 
khususnya bagian selatan dan Klungkung khususnya di Nusa Penida sering dijumpai lumba-lumba, 
dugong, paus, dan hiu paus (Rhincodon typus). 


Untuk pengamatan air, hasil pengamatan CTD menunjukkan bahwa rata-rata suhu di perairan laut 
Bali berkisar antara 26 — 28 'C, sedangkan salinitas berkisar antara 31 — 34/99: Suhu dan salinitas ini 
masih dalam kisaran optimum pertumbuhan karang. 
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Di sepanjang pesisir Pulau Bali juga banyak dijumpai pantai-pantai peneluran penyu seperti di Kota 
Denpasar pantai peneluran penyu adalah Pantai Segara, Pantai Shindu, Pantai Karang, Pantai Duyung 
dan Pantai Serangan. Di Kabupaten Badung penyu dijumpai di Pantai Tanjung Benoa dan Pantai 
Nusa Dua. Di Kabupaten Tabanan pantai peneluran penyu adalah Pantai Yeh Gangga dan Pantai 
Selabih. Di ketiga Kabupaten/Kota ini umumnya penyu yang dijumpai adalah penyu Lekang dan 
Hijau. Sementara itu, di Kabupaten Jembrana penyu dijumpai di Kecamatan Jembrana dan 
Mendoyo, khususnya di Pantai Perancak. Penyu yang dijumpai di Jembrana adalah penyu Lekang, 
Sisik dan Belimbing. Di Kabupaten Buleleng, penyu sisik dan hijau dijumpai di Kecamatan Buleleng, 
Banjar dan Seririt. Di Kabupaten Karangasem penyu hijau dan sisik banyak dijumpai di kawasan Gili 
Batutiga, Gili Tepekong, Gili Biaha, Gili Selang dan Amed. Untuk Kabupaten Klungkung penyu sisik 
dan hijau sering dijumpa di wilayah Nusa Penida yaitu di Pantai Suana, Pantai Semaya, Batu Abah, 
sebelah barat Pulau Ceningan, dan sebelah selatan Pulau Lembongan. 


Sebaran mangrove di pesisir Bali terdapat di Taman Nasional Bali Barat (TNBB), Pantai Perancak, 
Pantai Pebuahan, Pantai Pengambengan, Pantai Gilimanuk dan Pantai Tuwed (Jembrana), Nusa 
Lembongan (Klungkung), Sanur-Suwung dan Serangan (Denpasar), Tanjung Benoa dan Nusa Dua 
(Badung), Pantai Kedungu dan Yeh Gangga (Tabanan), TNBB, Teluk Terima, Teluk Banyuwedang dan 
Pejarakan ( Buleleng). Umumnya jenis mangrove yang dijumpai di pesisir Bali adalah Rhizophora sp., 
Avicennia sp., Sonneratia sp., Ceriops sp., Xylocarpus sp., dan Bruguiera sp.. 


Untuk sebaran Padang Lamun (seagrass) di pesisir pulau Bali terdapat di Pantai Sanur dan Pantai 
Serangan (Denpasar), Kecamatan Kuta Selatan, tersebar dari Pantai Samuh Desa Bualu hingga ke 
pantai Geger Desa Peminge (Badung), Teluk Gilimanuk sampai ke Labuhan Lalang (Jembrana), TNBB 
dan Teluk Pegametan, Desa Sumberkima, Kecamatan Gerokgak (Buleleng), Nusa Penida dan Nusa 
Lembongan (Klungkung). Umumnya Padang Lamun yang dijumpai di pesisir Bali adalah dari jenis 
Enhalus sp., Thalassia sp., Halodule sp., Halophila sp., dan Cymodocea sp.. 


Data sosial ekonomi menunjukan bahwa terdapat dua jenis perikanan di pesisir Bali yaitu perikanan 
tangkap dan perikanan budidaya. Ikan yang ditangkap oleh nelayan Bali adalah ikan pelagis dan ikan 
demersal. Pada umumnya nelayan Bali menggunakan alat tangkap seperti pancing, rawai dan 
berbagai jenis jaring seperti pukat cincin, jaring insang tetap/hanyut, jaring klitik, dan bubu. Hasil 
tangkapan nelayan di Bali adalah ikan-ikan pelagis besar seperti tongkol, tuna,cakalang, tenggiri, GT, 
mahi-mahi, dan ikan pelagis kecil seperti lemuru, kembung, tembang, selar, layang, ekor kuning dan 
peperek. Sementara itu ikan demersal yang ditangkap seperti kakap, kerapu, baronang, botana, 
kurisi, cucut botol, lobster dan jenis ikan karang lainnya. Jenis perikanan budidaya di perairan Bali 
seperti rumput laut, kerapu, bandeng, mutiara, ikan hias, kepiting, penyu dan udang. 


Tim sosial ekonomi juga melakukan identifikasi kegiatan wisata bahari di seluruh pesisir Bali. 
Umumnya kegiatan wisata bahari meliputi diving, snorkeling, surfing, berlayar, memancing, 
berenang, canoeing, parasailing, jet ski, banana boat, lumba-lumba watching, mangrove tour dan 
sea-walking. Hampir seluruh pantai dan pesisir di Bali merupakan tujuan wisata bahari. Kabupaten 
Klungkung memiliki Pulau Nusa Penida, Lembongan dan Ceningan sebagai pusat tujuan wisata 
bahari. Kabupaten Gianyar memiliki Pantai Lembeng, Pantai Ketewel, Pantai Purnama, Pantai Saba, 
Pantai Masceti, Pantai Keramas, Pantai Cucukan, Pantai Lebih dan Pantai Siyut. Kota Denpasar 
memiliki pantai Sanur hingga Mertasari, pantai yang cukup panjang ini merupakan pusat tujuan 
wisata bahari di kota Denpasar. Kabupaten Badung memiliki beberapa pantai sebagai tujuan utama 
wisata bahari yang berpusat di Kecamatan Kuta dan Kuta Utara, beberapa pantai yang cukup dikenal 
seperti Tanjung Benoa, Nusa Dua, Uluwatu dan sekitarnya serta Kuta dan sekitarnya. Kabupaten 


Tabanan memiliki beberapa pantai wisata seperti Pantai Balian, Pantai Kedungu, Pantai Soka dan 
Pantai Langlanglingah. Kabupaten Jembrana juga memiliki daerah wisata bahari yang cukup dikenal 
seperi Pantai Medewi, TNBB hingga Teluk Gilimanuk. Kabupaten Buleleng memiliki pantai yang 
cukup panjang dan dikenal sebagai tujuan wisata bahari, mulai dari TNBB, Kecamatan Grogak, 
Kecamatan Buleleng, Kawasan Lovina hingga Kecamatan Tejakula. Kabupaten Karangasem memiliki 
lokasi-lokasi wisata bahari seperti Padang Bai, Candidasa, Pasir Putih, Seraya Timur, Bunutan, 
Purwakerti, Tulamben, Tianyar, Kubu, Labuan Amuk. 


Di pesisir Bali juga terdapat kearifan tradisional masyarakat terkait dengan pantai dan pesisir seperti 
Pura Sad Kahyangan Jagad (untuk seluruh Bali), Dang Kahyangan (berkaitan dengan Kabupaten), 
dan Kahyangan Tiga (berkaitan dengan desa). Keberadaan Pura Segara di pesisir Bali merupakan 
wujud bakti dan sembah masyarakat terhadap Dewa Baruna yang menjaga dan memberkati laut 
dengan segala kelimpahan hasilnya. Pura Sad Kahyangan Jagat yang terletak di daerah pesisir Bali 
diantaranya Pura Goa Lawah di Kabupaten Klungkung dan Pura Uluwatu di Kabupaten Badung. Pura 
penting di daerah pesisir lainnya terdapat di 1). Kabupaten Jembrana, yaitu: Pura Perancak di Desa 
Perancak dan Pura Rambut Siwi di Desa Yeh Embang: 2). Kabupaten Buleleng, terdapat Pura Dalem 
Melanting dan Pura Pulaki (Desa Banyupoh), di Kecamatan Gerokgak Pura Ponjok Batu (Desa Bukti) 
dan Pura Meduwe Karang (Desa Kubutambahan), sebuah Pura di Kecamatan Kubutambahan: dan 
Pura Beji di Desa Sangsit, Kecamatan Sawan: 3) Kabupaten Tabanan terdapat: Pura Srijong di Desa 
Antosari, Kecamatan Selemadeg:, Pura Tanah Lot dan Pura Pakedungan di Desa Beraban, Kecamatan 
Kediri. Daerah pesisir dalam pandangan masyarakat Bali merupakan kawasan suci dengan 
keberadaan sejumlah Pura dan tempat melakukan upacara keagamaan seperti: melasti, 
nganyut/memukur, dan pengeleb. Upacara keagamaan ini dilakukan dengan tujuan penyucian dan 
menjaga keseimbangan alam semesta. 


Selain keberadaan Pura di pesisir Pulau Bali, masyarakat Bali juga memiliki kearifan tradisional di 
dalam menjaga kelestarian alam, khususnya terumbu karang, ikan dan habitat penting pesisir lainnya 
seperti di wilayah Pemuteran dan Desa Les ( Buleleng), Nusa Penida (Klungkung) dan Tulamben- 
Amed ( Karangasem). Sementara itu di beberapa pantai di Kabupaten Jembrana terdapat larangan 
adat untuk pengambilan pasir pantai dan pengeboman ikan serta Upacara Petik Laut. Di Kota 
Denpasar, upacara-upacara keagamaan seperti Melasti, Nangluk Merana, dan Ngangyud di 
laksanakan di pesisir pantai dan khusus di Pantai Mertasari terdapat aturan adat kendaraan 
bermotor dilarang melintas di jalan setapak di pinggir pantai. Kabupaten Badung juga melaksanakan 
Upacara-upacara keagamaan di pesisir pantai, khusus di Pantai Pandawa terdapat aturan adat bahwa 
wisatawan dilarang untuk berkunjung ke pantai lewat dari jam 6 sore. Di Nusa Penida Kabupaten 
Klungkung terdapat upacara Nyepi Segara, dimana terdapat aturan adat tidak diperbolehkan untuk 
melaksanakan aktivitas di laut selama satu hari penuh sebagai tanda penghormatan umat terhadap 
laut yang telah memberikan penghidupan bagi masyarakat di Nusa Penida. 


Data abrasi pantai juga dikumpulkan selama tim melaksanakan survei. Di Kabupaten Gianyar 
beberapa pantai telah mengalami abrasi seperti Pantai Siyut, Pantai Lebih, Pantai Cukcukan, Pantai 
Masceti dan Pantai Keramas. Telah terdapat beberapa upaya untuk pencegahan abrasi dengan 
membangun pemecah ombak. Di Kota Denpasar terdapat pantai yang telah terabrasi juga yaitu 
Pantai Biaung hingga Pantai Batu Jimbar dan telah ada upaya untuk membangun pemecah ombak. 
Abrasi Pantai di Kabupaten Badung hampir terjadi di semua Kecamatan yang memiliki kawasan 
pesisir pantai dengan tingkat kerusakan yang berbeda-beda. Abrasi yang terjadi paling besar 
terdapat di Kecamatan Kuta, Kuta Utara dan Mengwi. Pada Kecamatan Kuta Abrasi terjadi di semua 
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pantai kecuali Pantai Seminyak. Abrasi telah berlangsung dipantai-pantai ini kurang lebih selama 
sepuluh tahun dengan kerusakan yang semakin besar. Pada beberapa tempat abrasi telah ditangani 
dengan melakukan reklamasi seperti di Pantai Kuta dan Pantai Jerman. Pada Kecamatan Kuta Utara 
dan Mengwi, abrasi terjadi di semua pantai pesisir. 


Di Kabupaten Tabanan abrasi pantai terjadi pada 3 kecamatan yaitu: Kediri, Tabanan, dan Selemadeg 
Barat. Penanganan terhadap abrasi ini sudah dlakukan pada beberapa pantai, antara lain: Pantai 
Yeh Gangga dan Pantai Selabih. Penanganan yang dilakukan dengan membuat tanggul atau 
senderan disepanjang pantai-pantai tersebut untuk mencegah abrasi semakin meluas. Abrasi pantai 
di Kawasan pesisir Kabupaten Jembrana terjadi diseluruh kecamatan. Hanya beberapa pantai yang 
belum mengalami abrasi antara lain: Pantai Delod Berawah, Yeh Kuning, Sumbersari, dan Tuwed. 
Penanganan abrasi di Kabupaten Jembrana telah dilakukan dengan membangun senderan atau 
tanggul penahan ombak, seperti yang telah dilakukan di Pantai Yeh Leh, Pantai Medewi, Pantai 
Rambut Siwi, Pantai Yeh Embang, Pantai Selat Bali, Pantai Hulu Segara, Pantai Candi Kusuma, Pantai 
Baluk Rening, Pantai Pengambengan dan Pantai Perancak. 


Dengan menggunakan peralatan CTD, tim survei juga melakukan pengambilan data terkait kualitas 
air perairan Bali pada 53 titik pengamatan. Hasil yang diperoleh adalah salinitas perairan Bali 
berkisar antara 31/59- 3499 dan suhu berkisar antara 240C -— 30C. Perairan di sekitar Karangasem, 
selatan Badung dan Nusa Penida di Kabupaten Klungkung memiliki suhu perairan yang relatif lebih 
dingin. 
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NP Aa geograf -posisi 80340” 8 
48” LS dan 144” 24” 45” - 115053” 16” BT dan ditetapkan sebagai 
sebuah propinsi berdasarkan Undang-Undang No. 64 Tahun 1958. 
Luas Propinsi Bali meliputi area daratan sekitar 5.632,36 km? 
termasuk pulau-pulau kecil di sekitarnya dengan panjang garis 
pantai 570 km. Batas dari Propinsi Bali adalah i) bagian uta 
berbatasan dengan Laut Bali, ii) bagian selatan berbatasan den 
Samudera Hindia, iii) bagian timur berbatasan dengan 
Lombok, dan iv) bagian barat berbatasan dengan Selat Bali 


Pulau-pulau kecil di Propinsi Bali meliputi Pulau Nu 
Nusa Lembongan, Nusa Ceningan di Kabupaten I 
Pulau Menjangan di Kabupaten Buleleng, dan G 
Biaha, Gili Tepekong dan Gili Mimpang d 


Karangasem, dan P. Serangan di Kabupaten Bad 
terdapat pul: 

pulau yang 

Burung dalam Te 

Saru dan Takad,f 


Propinsi Bali 
sangat pc 


yang ada. Po 
keberadaan ase 
karang: perikanan 
dan perhubungan Ia 


Perairan Bali memiliki luas kurang lebih 9.500 km? yang dibagi menjadi tiga wilayah: 


1. Perairan Bali Utara dengan luas # 3.168 km? meliputi perairan pantai sepanjang Kabupaten 
Buleleng. 

2. Perairan Bali Timur dengan luas & 3.350 km? meliputi perairan pantai Kabupaten Karangasem, 
Klungkung, dan Kota Denpasar. 

3. Perairan Bali Barat dengan luas 2.982 km? meliputi perairan laut sepanjang pantai Kabupaten 
Badung, Tabanan, dan Jembrana. 


Keadaan alam daerah Bali terbagi menjadi tiga bagian yaitu: bagian utara dengan dataran rendah 
yang sempit dan tidak landai, bagian tengah yang merupakan dataran tinggi berupa pegunungan dan 
bagian selatan dengan dataran rendah yang luas dan landai. Gunung-gunung di Provinsi Bali terdiri 
dari gunung berapi yaitu: Gunung Agung (3.140 m) dan Gunung Batur (1.717 m), sedangkan gunung 
yang tidak berapi yaitu: Gunung Merbuk (1.356 m), Gunung Patas (1.414 m), dan Gunung Seraya 
(1.174 m). 


Propinsi Bali memiliki temperatur rata-rata tahunan di daerah utara dan selatan bagian barat adalah 
27,2”C, sedangkan pada daerah daratan rendah dengan elevasi rata-rata 393 m di atas permukaan 
laut adalah 23,6'C. Kecepatan angin bervariasi antara 34 — 144 km/jam, dengan kecepatan angin 
terendah dan tertinggi rata-rata 4,2 km/jam. Kelembaban relatif dataran tinggi bervariasi antara 72 
— 9346 dengan rata-rata kelembaban relatif tahunan sebesar 85,896. Curah hujan rata-rata tahunan 
sebesar 2.100 mm dengan variasi antara 1.000 — 2.500 mm/tahun dengan kapasitas 6.512,67 juta 


mM. 


Sungai di Bali sebagian besar berkarakteristik tidak permanen, dengan jumlah 162 sungai yang 
bermuara ke laut dan hanya 11 yang memiliki daerah aliran sungai (DAS). Daerah aliran sungai yang 
cukup besar terdiri dari: Sungai Ayung dengan luas 288,37 km? termasuk anak cabangnya yaitu 
Tukad Mati (38.425 km”) dan Tukad Badung (29.225 km?): Tukad Yeh Empas seluas 100,82 km': 
Tukad Yeh Ho seluas 135,76 km2: Tukad Balian seluas 152,9 km4: Tukad Sawan seluas 107,25 km“: 
Tukad Jangga seluas 70,125 km? Tukad Unda 220,52 km“: dan Tukad Oos seluas 116.52 km”. 


Secara administratif Propinsi Bali dibagi menjadi 9 Kabupaten dan Kota, meliputi 51 kecamatan, 72 
kelurahan, 552 desa, dan 3.499 banjar/dusun. Kesembilan Kabupaten dan Kota tersebut adalah 
Kabupaten Gianyar, Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan, Kabupaten Jembrana, 
Kabupaten Buleleng, Kabupaten Bangli, Kabupaten Karangasem, dan Kabupaten Klungkung. Dari 
kesembilan Kabupaten dan Kota, hanya Kabupaten Bangli yang tidak memiliki wilayah pantai. 


Pesisir dan Laut merupakan aset penting bagi Pulau Bali, baik untuk pariwisata, perikanan, kegiatan 
keagamaan dan adat, perhubungan, dan pembangunan sarana-prasarana lainnya. Pembuatan 
rencana tata ruang pesisir berdasarkan data terkini dan valid serta disahkan melalui Peraturan 
Daerah sangat penting bagi Pulau Bali agar tidak terjadi tumpang-tindih kepentingan di wilayah 
pesisir di dalam pemanfaatan ruang yang dapat menimbulkan konflik dan ketidakteraturan 
pengelolaan. Rencana tata ruang pesisir tersebut juga guna memastikan keseimbangan dan 
keselarasan antar kegiatan ekonomi dan konservasi sumberdaya hayati pesisir sehingga manfaatnya 
dapat terus dirasakan secara berkelanjutan untuk kepentingan masyarakat Bali. 
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1.1. TUJUAN 


Survei pesisir Pulau Bali ini bertujuan untuk : 


Pengumpulan dan update data biofisik dan sosial ekonomi pesisir Pulau Bali guna memberikan 
masukan terhadap penyusunan dokumen Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 


(RZWP3K) Propinsi Bali, pengembangan kawasan konservasi dan jejaringnya, pengelolaan 


perikanan serta pembuatan kebijakan lainnya terkait pengelolaan sumberdaya pesisir. 
Merupakan bagian dari pengumpulan data biofisik dan sosial-ekonomi bentang laut (Seascape) 
Lesser Sunda yang meliputi wilayah Bali, NTB, NTT, Timor Leste dan Maluku Barat Daya guna 
memberikan masukan di dalam penataan ruang pesisir, pengelolaan perikanan dan jejaring 
kawasan konservasi perairan. 


2.1. Biofisik Pe NN EN gan 3 Nan 


SERU 


Pengumpulan data biofisik difokuskan pada terumbu karang (substrat bentik), ikan karang, 
mangrove, padang lamun, kerusakan pantai dan pantai peneluran penyu di Pulau Bali. Untuk 
pengumpulan data-data tersebut digunakan metode : 


e Manta tow dan timed swims (English, Wilkinson & Baker, 1997: Hill & Wilkinson, 2004) 

e Reef health - Point Intercept Transect dengan peralatan SCUBA (Wilson & Green, 2009) 

e Pengamatan ekosistem mangrove (English et all., 1997) 

e Pengamatan padang Lamun (Mackenzie, Finkbeiner & Kirkman, 2001) 

e Kerusakan Pantai (Penandaan dengan GPS) 

e Pantai Peneluran Penyu (Adnyana dan Hitipeuw, 2009) 

# Semi-structured Interview dan Kajian Pustaka sebagai bagian dari triangulasi data (Miller & 
Brewer, 2007). 


2.1.1. Manta Tow and Timed Swims (English, Wilkinson & Baker, 1997: Hill & Wilkinson, 
2004) 


Pengamatan dengan menggunakan metode manta tow merupakan pengamatan yang dilakukan 
Untuk kawasan luas. Tujuan pertama untuk mengetahui gambaran umum kondisi terumbu karang, 
kejadian coral bleaching, peledakan populasi mahkota berduri (Acanthaster plancii), maupun 
kejadian lain yang memberi perubahan luas pada suatu kawasan terumbu karang. Kedua, metode ini 
juga dipilih jika suatu kawasan belum pernah disurvey secara menyeluruh. Ketiga, metode ini dipilih 
sebagai dasar penentuan pengamatan atau monitoring berikutnya yang lebih detail namun terbatas 
pada titik-titik contoh pengamatan yang diseleksi seperti dengan menggunakan peralatan selam 
(SCUBA). 


Tehnik pengamatan 


Seorang pengamat dengan menggunakan peralatan snorkeling ditarik oleh speedboat dengan 
kecepatan rata-rata 2 knot (4- 5 km/jam) pada sebuah tali dengan panjang 18 m. Pada ujung tali 
terdapat papan manta sebagai pegangan pengamat dan sebagai alas pencatatan data. Pencatatan 
data dilakukan tiap 2 menit tarikan (towing). Pada tali yang ditarik tersebut diberikan pelampung 
tanda tiap 6 m. Pelampung tersebut digunakan sebagai estimasi jarak pandang atau kecerahan air 
laut. Namun demikian, panjang tali untuk pengamatan manta tow bisa disesuaikan dengan karakter 
pantai yang bergelombang maupun tubir karang yang berkelok-kelok. 


Pada saat speedboat berhenti, pengamat mencatat estimasi tutupan karang hidup dan substrat lain 
yang sudah ditentukan dan menuliskan pada kolom tersedia. Pada saat yang sama pemegang GPS di 
atas speedboat mencatat posisi GPS dan karakter pantai (nama dan gambaran umum pantai seperti 
pantai berpasir, berbatu dan lainnya). 


Distance 
Visibility category 4 


Gambar 1. Pengamatan terumbu karang dengan menggunakan metode manta tow (English, Wilkinson & Baker, 1997). 


Peralatan 


Peralatan yang digunakan meliputi: 


- Speedboat (kapal kecil, jukung), 
- Papan manta, 


- Tali dengan diameter minimal 1 cm sepanjang 20 m (panjang tali dilebihkan untuk keperluan 
mengikat), 


- Kertas data anti air dan pensil untuk pengamat di permukaan air dan kertas data GPS untuk 
pengamat di atas speedboat, 


- Peralatan snorkeling (Masker, snorkel, fin dan wetsuit), 
-  Stopwatch, dan 
- GPS. 
Tim manta tow 
Terdiri minimal 3 orang meliputi: 
- Pengamat yang ditarik speedboat: 
-  Pencatat GPS, waktu, dan infomarsi pantai: dan 
- Motoris (pengendara speedboat). 


Penambahan anggota tim bisa berfungsi sebagai penunjuk arah untuk memastikan speedboat tetap 
di atas tubir karang. Pengamatan dilakukan sepanjang tubir karang dengan kedalaman antara 3 — 5 
m dengan cakupan lebar pengamatan tergantung kontur dasar substrat sesuai dengan Gambar 1. 
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Gambar 2. Lebar pengamatan pada karakter kontur dasar substrat yang berbeda (English, Wilkinson and Baker, 1997). 
Pada kondisi alam seperti berombak tinggi, hujan sangat deras maupun kecerahan air laut yang 
kurang dari 2 m, maka pengamatan manta tow ini tidak bisa dilakukan. Sebagai antisipasi, 
pengamatan dilakukan dengan menggunakan timed swims selama 20 menit di beberapa lokasi yang 
memungkinkan dan mengestimasi tutupan substrat seperti dalam manta tow. 


2.1.2. Reef health - Point Intercept Transect (PIT) dengan peralatan SCUBA (Wilson & 
Alison, 2009). 


Cakupan Area dan Lokasi 

Cakupan area survei dengan metode Reef Health — PIT ini adalah seluruh pesisir Bali yang memiliki 
sebaran terumbu karang berdasarkan data manta tow. Lokasi pengamatan adalah lokasi yang 
memiliki panjang habitat yang mencukupi untuk dilakukan pengamatan baik menggunakan transek 
maupun pengamatan “Iong-swim”. Survei dilakukan di 41 titik terpilih di seluruh pesisir Bali 
termasuk Nusa Penida. 
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Metode Survei Ikan 


Metode sensus visual di bawah air merupakan metode yang paling efektif untuk memantau ikan- 
ikan terumbu karang, khususnya di lokasi yang jauh/terpencil (Choat dan Pears 2003). Populasi ikan 
terumbu karang (difokuskan pada jenis perikanan penting) disurvei dengan mengggunakan metode 
sensus visual di bawah air seperti yang dijelaskan oleh English, et al. (1997), Wilkinson, et al. (2003), 
Choat dan Pears (2003), Hill dan Wilkinson (2004) dan Sweatman, et al. (2005) yang dimodifikasi 
dalam Wilson dan Green (2009). 


Daftar Jenis 
Jenis ikan yang diamati meliputi: 


- Jenis ikan yang menjadi target nelayan lokal/komersial, 

- Jenis ikan yang dapat di-identifikasi secara akurat oleh pengamat, 

- Jenis ikan yang sesuai untuk penghitungan menggunakan sensus visual di bawah air, yaitu 
jenis ikan yang terlihat sangat jelas (menyolok). 


Pengamatan ini pada umumnya mencatat nama famili hingga genus berdasarkan sistem turus yang 
dibedakan antara ikan besar dan ikan kecil. Kategori ikan besar adalah semua jenis ikan ekonomis 
penting dengan panjang lebih dari 35 cm. Sedangkan kategori ikan kecil adalah semua jenis ikan 
ekonomis penting dengan panjang antara 10 — 35 cm. 


Estimasi Panjang Ikan 


Mengestimasi panjang setiap individu ikan yang terlihat di transek atau long-swim dengan seakurat 
mungkin sangat penting. Data tersebut dibutuhkan untuk mengestimasi biomasa dari famili atau 
jenis ikan. Untuk itu, sebelumnya diadakan pelatihan estimasi panjang dan pengamatan jenis ikan. 
Tingkat keakuratan dari para pengamat ikan harus dicatat pada awal pemantauan sehingga derajat 
kesalahan (error) dari estimasi mereka dapat diketahui. Idealnya, para pengamat ikan harus dapat 
mengestimasi panjang ikan dengan selisih 5 cm dan harus bertujuan mencapai tingkat keakuratan 
tersebut melalui pelatihan dan praktek. Kelas-kelas ukuran ikan dibagi ke dalam ikan kecil sampai 
sedang (10 — 35 cm) dan ikan besar (»35 cm). 


Transek Sabuk (Belt-Transect) 

Transek sabuk digunakan karena sesuai sesuai untuk pemantauan data sebaran populasi dan 
biomassa ikan. Panduan transek sabuk adalah bentangan 50 m x 5 transek garis menyinggung 
ditambah dengan 20 menit berenang (long swim) (sekitar 400 m). Transek ini diletakkan pada 
kedalaman 10 m tubir luar terumbu karang searah garis pantai. Pengamatan ikan besar memiliki 
bentangan lebar transek sabuk selebar 10 m ke kiri dan 10 m ke kanan dari transek garis. Sedangkan 
pengamatan ikan kecil memiliki bentangan lebar transek sabuk selebar 2.5 m ke kiri dan 2.5 m ke 
kanan dari transek garis. Long swim dilakukan hanya untuk pencatatan ikan besar. Pengamat 
menghitung individu ikan dan mengestimasi ukuran jenis ikan target. Estimasi biomasa yang paling 
akurat adalah panjang total (TL) dalam cm. 
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Metode Pengamatan Kesehatan Karang : 


Substrat : PIT (50m x 3) 
Ikan : 35cm Transek Sabuk (50m x 5m x 5) 


235cm Transek Sabuk (50m x 20m x 5) 
»35cm Long Swim (400m x 20m) 


Gambar 3. Metode pengamatan ikan dan substrat karang. 


Long-Swim 

Pada saat kedua pengamat ikan telah mencapai bagian yang paling akhir dari meteran transek 5 x 50 
m pada kedalaman 10 m, mereka akan melanjutkan dalam arah yang sama untuk melakukan long 
swim untuk survei ikan karang yang besar dan rentan sesuai daftar pada Lampiran 1. 


Metode long swim terdiri dari 20 menit berenang pada kecepatan berenang standar (sekitar 20 m 
per menit) secara paralel dengan tubir terumbu (reef crest) pada kedalaman sekitar 3-5 m di depan 
terumbu (di bawah tubir, sehingga memungkinkan untuk memantau secara serempak di daerah 
tubir, rataan dan lereng terumbu di mana jenis yang lebih besar muncul di situ). Ukuran transek yang 
optimal adalah 400 m x 20 m. Dalam menggunakan metode ini, hal yang sangat penting adalah jarak 
yang dilalui dicatat secara akurat dan minimal panjangnya adalah 400 m. Hal ini dapat dilakukan 
dalam 2 cara yaitu dengan membuat tanda permanen di wilayah yang harus dilalui oleh pengamat 
atau dengan mencatat secara akurat posisi GPS di titik awal dan akhir penyelaman atau menandai 
dengan pelampung permukaan. Alternatif lain, GPS dapat dipasang pada sebuah pelampung 
permukaan yang kemudian ditarik oleh pengamat selama dia melakukan survei sehingga dapat 
memberikan hasil yang lebih akurat. Pelampung tersebut dapat juga membantu pengemudi kapal 
untuk mengikuti perjalanan dari penyelam yang melakukan long swim. Jika memungkinkan, 
pelampung harus digunakan selama melakukan long swim karena alasan keselamatan. Metode ini 
lebih cocok untuk menghitung jenis yang besar dan rentan yang tingkah-lakunya terlihat jelas (Choat 
dan Spears 2003), sebab mereka cenderung berenang di atas dasar, misalnya hiu, manta, napoleon, 
kakatua besar, beberapa kerapu (khususnya jenis Plectropomus, Gracilia dan Variola) dan ikan kuwe 
(giant trevally). 


Metode Survei Bentik 

Metode Point-Intercept Transect (PIT) — Reef Health digunakan untuk mengukur komunitas bentik 
tutupan substrat pembangun terumbu karang (karang keras: karang lunak: komponen abiotik 
meliputi substrat bergerak dan substrat tetap: alga: dan biota lainnya (others): serta karang 
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memutih). Kode pengamatan bentuk pertumbuhan sesuai dengan English, et al. (1997): dan Hill & 
Wilkinson (2004) yang dimodifikasi dalam Wilson & Green (2009). 


Pengamatan dilakukan pada dua kedalaman: 3 dan 10 m. Pengamat berenang di sepanjang transek 
berukuran 3 x 50m yang diletakkan oleh tim ikan karang pada kedalaman 10 m (Gambar 2.) dan 
mencatat dengan segera kategori bentuk pertumbuhan di bawah meteran pada interval 0.5 m 
sepanjang transek, dimulai pada point 0.5 m dan berakhir pada point 50 m (3 x 100 titik per transek 
- total 300 titik). Transek pada kedalaman 10 m ini juga digunakan oleh tim ikan karang. Jika transek 
tidak berada tepat pada atau langsung di atas karang, maka dapat dipilih titik yang berada pada 
lereng terumbu pada kedalaman yang sama dan segera disesuaikan dengan posisi titik pada meteran 
yang ada di lereng terumbu. 


Pada saat survei telah selesai dilakukan pada kedalaman 10 m, tim survei substrat bentik akan 
mengambil kembali transek (total 5 transek). Jika jumlah personal pengamat mencukupi, secara 
terpisah tim pengamat komunitas bentik melakukan pemasangan transek dan pengambilan data di 
kedalaman 3 m. Jika tim pengamat tidak mencukupi, maka tim pengamat substrat bentik di 
kedalaman 10 m akan naik untuk melakukan pengamatan substrat bentik di kedalaman 3 m. 


50 m 1-2 m 


! —— Kedalaman 3 m 


0 05 1m 


Kedalaman 10 m 


Gambar 4. Metode pengamatan komunitas bentik. 


2.1.3. Ekosistem mangrove (English et al., 1994) 


Pencatatan vegetasi mangrove mencatat posisi dengan GPS untuk selanjutnya ditampilkan dalam 
peta. Dalam survei ini, pencatatan mangrove hanya sebatas posisi dan sebaran untuk memberikan 
gambaran umum posisi mangrove di pesisir Pulau Bali. 


2.1.4. Padang Lamun (Mackenzie, Finkbeiner & Kirkman, 2001) 


Pencatatan ekosistem padang lamun mencatat posisi dengan GPS untuk selanjutnya ditampilkan 
dalam peta. Dalam survei ini, pencatatan padang lamun hanya sebatas posisi dan sebaran untuk 
memberikan gambaran umum posisi padang lamun di pesisir Pulau Bali. 


2.1.5.Kerusakan Pantai (Penandaan dengan GPS) 


Kerusakan pantai dicatat dengan GPS untuk selanjutnya ditampilkan dalam peta. Dalam survei ini, 
pencatatan kerusakan pantai hanya sebatas posisi dan sebaran untuk memberikan gambaran umum 
posisi kerusakan pantai di pesisir Pulau Bali. 


2.1.6. Pengukuran Kualitas Perairan 


Pengamatan kualitas perairan di perairan Pulau Bali dilakukan menggunakan CTD YSI Castaway 
CC1308004. Conductivity Temperature Depth (CTD) adalah alat yang digunakan dalam sampling 
oseanografi untuk mengukur salinitas air laut, suhu serta kedalaman air laut pada tempat dan 
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kedalaman yang diinginkan. Alat ini terdiri dari 3 sensor utama, yaitu sensor tekanan untuk 
pengukuran kedalaman, thermistor sebagai sensor suhu, dan sel induktif (conductivity) sebagai 
sensor salinitas, juga dapat diberikan sensor tambahan seperti sensor klorofil, kekeruhan, oksigen 
dan lainnya. 


Spesifikasi alat: 


— Konduktivitas: Range, 0-100, 000 
mikrodetik / cm. 
2 Akurasi, 0, 25X t 5 mikrodetik 
/ cm. 
9 Resolusi, 1 mikrodetik / cm. 
— Suhu: Range, -5” C hingga 45 " C. 
2» Akurasi, 0, 05 ” C. Resolusi, 0, 
O1” Cc. 
— Tekanan: Range, 0-100 DBar. 
2 Akurasi, 0, 2596 dari FS. 
» Resolusi, 0, 01 DBar. 
— Salinitas ( Derived) : Range, Hingga 42 


( PSS-78). 
? Akurasi, 0.1 ( PSS-78). Gambar 5. Peralatan CTD untuk mengukur kualitas perairan, 
9 Resolusi, O, O1 ( PSS-78). survei Bali 2015. 


— Kecepatan suara ( Derived) : Range, 1400-1730m / s. 
0 Akurasi, 0, 15 m/s. Resolusi, 0, 01 m/s. 
2 Akurasi GPS: 10m. Sample Rate: 5Hz. 

— Komunikasi: Internal BlueTooth Radio ( Kelas 2) , hingga kisaran 10m. 
Dimensi: 2.8" Diax8" H. 

— Berat: 1, 0 lbs, GPS: 10m 

— Akurasi, waktu Akuisisi, 1 min. dari mulai dingin. 

— Power: 2 baterai AA standar untuk 40 #jam operasi. 

— Recorder: 15 MB perekam, Baik untuk 750 # gips selama penggunaan khas. 


Prinsip Pengukuran CTD. 


CTD diturunkan ke kolom perairan secara perlahan hingga ke lapisan dekat dasar kemudian ditarik 
kembali ke permukaan. CTD memiliki tiga sensor utama, yakni sensor tekanan, sensor temperatur, 
dan sensor untuk mengetahui daya hantar listrik air laut (konduktivitas). 


Tekanan akan dicatat dalam desibar kemudian tekanan dikonversi menjadi kedalaman dalam 
meter. Sensor temperatur yang terdapat pada CTD menggunakan thermistor, termometer platinum 
atau kombinasi keduanya. Sel induktif yang terdapat dalam CTD digunakan sebagai sensor salinitas. 
Pengukuran data tercatat dalam bentuk data digital. Data tersebut tersimpan dalam CTD dan 
ditransfer ke komputer setelah CTD diangkat dari perairan atau transfer data dapat dilakukan secara 
kontinu selama perangkat perantara (interface) dari CTD ke komputer tersambung. 
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2.1.6. Pemetaan Pantai Peneluran Penyu (Adnyana & Hitipeuw, 2009) 


Pemetaan pantai peneluran penyu mencatat posisi pantai dengan GPS dan karakter pantai 
peneluran berdasarkan pengamatan langsung maupun informasi dari masyarakat dan pengambilan 
gambar. 


2.2. Sosial ekonomi 
Metode pengamatan sosial ekonomi meliputi pengumpulan informasi dari masyarakat dan 
pemerintah melalui semi-structured interviews dan focus group discussion (FGD), serta dokumen dan 
laporan dari akademisi, pemerintah dan LSM sebagai triangulasi temuan-temuan (Chamber, 1999: 
Miller and Brewer, 2007). 


Pengumpulan Data Primer 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara: 


e Semi-structure interviews, yaitu dengan mengajukan pertanyaan secara langsung yang tidak 
terstruktur untuk lebih membuka pendapat responden namun dengan mempersiapkan 
kuisioner poin kunci. 

e Kuesioner dengan pertanyaan terbuka yang memberikan kesempatan kepada responden 
untuk menjawab pertanyaan dengan jawaban bebas menggunakan kata-kata responden 
sendiri. 

e FGD (Focus Group Discussion), yaitu diskusi terbuka dan terarah yang diikuti oleh 
stakeholder sektor perikanan dan pariwisata (nelayan, masyarakat, Pemda, swasta, LSM). 

Pengumpulan Data Sekunder 

e Data sekunder yang dikumpulkan berupa: 

e Data statistik 

e Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

e Rencana Induk Pengembangan Pariwisata (RIPPDA) 

e Peta Wilayah 

e Dokumen hasil-hasil penelitian yang relevan (buku, laporan). 

e Informasi dari staf pemerintah dan LSM. 


2.3. Waktu 


Survei kajian biofisik dan sosio-ekonomi dilakukan antara 21 Juli hingga 11 Oktober 2015. 


2.4. Lokasi 


Survei kajian dilakukan di seluruh pesisir Pulau Bali yang dibagi dalam 4 zona yaitu zona selatan, 
utara, barat dan timur termasuk Nusa Penida. 
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egency 


LEGENDA: 
"3 -Z0NA SELATAN 
mm - ZONA TIMUR 
mm - ZONA UTARA 
sa - ZONA BARAT 


Gambar 6. Peta Lokasi Survei Pesisir Bali 2015 yang terbagi dalam 4 zona. 

Lokasi survei Sosial Ekonomi difokuskan pada seluruh desa pesisir di Kabupaten/Kota yang berada di 
Propinsi Bali. Dari 9 Kabupaten/Kota yang ada di Propinsi Bali, hanya Kabupaten Bangli yang tidak 
memiliki pesisir. 


2.5. Analisis data 
Data yang akan ditampilkan merupakan data kulaitatif dan data kuantitatif. 
Untuk data substrat bentik, data estimasi dari manta tow, timed swims dan penyelaman akan diolah 
di dalam program excel untuk mendapatkan persentase rata-rata substrat, histogram, dan tampilan 
table. Penggunaan angka desimal dipisahkan dengan tanda titik, sedangkan penggunaan angka 
ribuan tidak dipisahkan dengan tanda koma ataupun titik. 
Contoh: 

- Penutupan karang sebesar 30.496 (tigapuluh koma empat persen). 

- Kepadatan ikan karang sebesar 4609 ind/ha (empat ribu enam ratus sembilan). 


- Satuan ikan adalah individu disingkat ind. 
- Satuan luas memakai hektar disingkat ha. 


Kepadatan populasi ikan dihitung dengan jumlah individu ikan yang dijumpai di mana: 
Kepadatan (individu per hektar) - (jumlah ikan tiap transek : luas transek dalam m”) x 10000. 
Biomassa ikan didapatkan dari estimasi panjang setiap individu ikan dengan rumus: 


W - axL” (Kulbicki, dkk. 2005) 
W - Berat ikan (kg/ha) 
L - Panjang ikan (cm): adan b - konstanta panjang-berat 
Kategori tinggi rendahnya biomassa ikan mengacu pada Hilomen et al. (2000) bahwa lebih dari 750 
kg/ha merupakan kategori sangat tinggi, sedangkan dimana biomassa berbagai jenis ikan karang 


dikategorikan sebagai berikut: 
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- Rendah :0- 250 kg/ha 

- Sedang :251—500 kg/ha 

- Tinggi :501—750 kg/ha 

- Sangat Tinggi :»750 kg/ha 
Kategori kondisi terumbu karang mengacu pada Gomez dan Yap (1988) berdasarkan persentase 
penutupan karang karang hidup (karang keras dan karang lunak) dengan kategori sebagai berikut: 


Buruk :0-—24.9K 

Sedang 125 — 49.96 
Baik :50— 74.94 
Memuaskan 175 — 100x6 


Indeks mortalitas digunakan untuk melihat rasio atau tingkat kesehatan karang atau tingkat 
mortalitas karang (Gomez & Yap, 1988). Nilai indeks mortalitas berada pada O hingga 1. Artinya jika 
nilai indek mortalitas karang mendekati O, maka nilai tingkat kesehatan karang pada suatu lokasi 
adalah tinggi, atau tingkat kematian karangnya rendah. Sebaliknya, jika nilai indeks mortalitas 
mendekati 1, maka nilai tingkat kesehatan karang pada suatu lokasi adalah rendah, atau tingkat 
kematian karangnya tinggi. 


Adapun rumus dari indeks mortalitas adalah sebagai berikut: 
IM- Persentase karang mati 
Persentase karang keras # karang mati 
Catatan: IM- Indeks mortalitas 


Komponen karang mati pada indeks ini meliputi penjumlahan persentase penutupan karang mati 
dan rubble. 


Posisi GPS pada pengamatan terumbu karang, mangrove, padang lamun, abrasi pantai dan pantai 
peneluran penyu akan diolah melalui program ArcView untuk selanjutnya ditampilkan pada peta 
tematik. Demikian pula, temuan-temuan pada sosio-ekonomi akan ditampilkan sebagai data 
kualitatif, data kuantitatif dan peta tematik. 
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3.1. Wilayah Pesisir 


Wilayah pesisir adalah suatu wilayah peralihan antara daratan dan lautan. Apabila ditinjau dari garis 


pantai (coast line), maka wilayah pesisir mempunyai dua macam batas (boundaries) yaitu batas yang 
sejajar garis pantai (long shore) dan batas yang tegak lurus garis pantai (cross shore) (Dahuri et al., 
1996) .Pesisir adalah daerah pertemuan antara daratan dan lautan. Batas daratan meliputi bagian 
kering maupun terendam air yang masih mendapat pengaruh sifat-sifat laut, seperti angin laut, 
pasang surut, dan intrusi air laut. Bagian laut, perairan pesisir mencakup bagian batas terluar dari 
daerah paparan benua yang masih dipengaruhi oleh proses-proses alami yang terjadi di darat, 
seperti sedimentasi dan aliran air tawar. Dengan definisi wilayah seperti diatas maka memberikan 
suatu pengertian bahwa wilayah pesisir mempunyai ekosistem-ekosistem yang dinamis dengan 
kekayaan habitat beragam, di darat maupun di laut dengan saling berinteraksi. 


Karena letaknya yang berada di hilir dan berdekatan dengan aktifitas manusia, maka ekosistem di 
wilayah ini rentan terhadap dampak kegiatan manusia. Apalagi wilayah ini juga dipengeruhi oleh 
aktifitas di hilir atau daratan lebih tinggi. Umumnya kegiatan pembangunan secara langsung maupun 
tidak langsung berdampak merugikan terhadap ekosistem perairan pesisir. 


3.2. Terumbu karang 

Keberadaan ekosistem terumbu karang yang luas, memerlukan sebuah pengelolaan kawasan yang 
terpadu, meliputi pemanfaatan yang tidak bersifat eksploitatif, pengawasan atau patroli kawasan, 
perencanaan tata ruang dan pengambilan data potensi secara kontinyu, sehingga bisa dimanfaatkan 
secara keberlanjutan untuk menunjang ekonomi masyarakat. 


Pengelolaan kawasan pesisir yang belum optimal, kurangnya kesadaran masyarakat akan arti 
penting terumbu karang, kurang adanya mekanisme pemantauan yang berkelanjutan dan liputan 
media yang kurang akan arti penting dan potensi sumber daya yang berharga ini telah membuat 
kerusakan kawasan terumbu karang Indonesia semakin meningkat. Sangat dimungkinkan juga 
kawasan pesisir selatan Pulau Sumba adalah salah satunya. 


Pemantauan atau pengamatan terumbu karang yang merupakan salah satu komponen dalam 
pengelolaan sebuah kawasan dilakukan untuk mengetahui keberadaannya dan mengetahui 
penurunan atau peningkatan kualitas kondisi terumbu karang yang nantinya bisa digunakan sebagai 
acuan bagi kebijakan dan pengelolaan kawasan pesisir secara berkelanjutan. 


Pengertian Terumbu 


Terumbu dapat diartikan ke dalam berbagai macam pengertian, tergantung dari sudut pandang 
seseorang. Para kapten kapal mendefinisikan terumbu sebagai bagian dari laut dangkal yang dapat 
menganggu pelayaran (navigasi). Para nelayan mengartikan terumbu karang sebagai batuan yang 
tenggelam di laut (sub marine) tempat ikan-ikan biasanya bergerombol dan nelayan dapat 
menangkapnya dengan jaring. Sedangkan para ahli fisika menyebutnya sebagai struktur batuan 
dangkal sampai supratidal yang dapat mengakibatkan pecahnya gelombang. 


Menurut ahli biologi laut, istilah terumbu diterjemahkan sebagai suatu struktur kerangka kerja 
organik yang dibentuk oleh organisme yang meliputi berbagai avertebrata (seperti binatang karang 
batu, tiram dan cacing) dan alga pembentuk karang (coralline algae). Dalam perkembangan lebih 
lanjut, pengertian terumbu karang dikelompokkan ke dalam dua kelompok. Kelompok pertama 
yaitu terumbu bukan karang (non coral reef) dimana terumbu ini dibangun umumnya oleh tiram, 
cacing ataupun alga koralin. Kelompok kedua adalah terumbu karang (coral reef), dengan unsur 
pembangun utama terumbu jenis ini adalah binatang karang (Davies, 1984). 


Berdasarkan Nybakken (1988) Terumbu karang adalah ekosistem khas daerah tropis. Terumbu 
karang adalah endapan-endapan masif yang penting dari kalsium karbonat yang terutama dihasilkan 
oleh karang (filum Cnidaria, klas Anthozoa, ordo Madreporaria-Scleractinia) dengan sedikit 
tambahan dari alga berkapur dan organisme-organisme lain yang mengeluarkan kalsium karbonat. 


Karang terbagi atas dua kelompok, yaitu hermatipik dan ahermatipik. Karang hermatipik dapat 
menghasilkan terumbu karang sedangkan ahermatipik tidak. Karang ahermatipik tersebar di seluruh 
dunia, tetapi karang hermatipik hanya ditemukan di wilayah tropik. Perbedaan yang mencolok 
antara kedua karang ini adalah bahwa di dalam jaringan karang hermatipik terdapat simbiosis 
tumbuhan bersel satu yang dinamakan zooxanthellae, sedangkan karang ahermatipik tidak memiliki 
simbiosis semacam ini (Nybakken, 1988). 


Penyebaran dan Faktor Pembatas Pertumbuhan Karang 


Menurut Nybakken (1988), yang menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan terumbu karang 
adalah suhu, kedalaman, cahaya, salinitas dan pengendapan. 

Suhu 

Penyebaran geografis terumbu karang hampir semuanya ditemukan pada perairan dengan suhu 
permukaan isotherm 20 "Cc. Perkembangan terumbu yang paling optimal terjadi di perairan yang 
rata-rata suhu tahunannya 23 -— 25 'C, tetapi menurut Sukarno et al., (1983) suhu rata-rata tahunan 
perkembangan optimal terumbu karang adalah 25 — 30 'C. Dalam hal ini untuk daerah tropis 
menggunakan acuan Sukarno et al., (1983). Suhu maksimum yang dapat ditoleransi oleh terumbu 
karang adalah 35 — 40 'c. 


Kedalaman 


Terumbu karang tidak dapat berkembang di perairan yang lebih dalam dari 50 — 70 m. Kebanyakan 
terumbu karang tumbuh di kedalaman 25 m atau kurang. Pembatasan kedalaman ini berhubungan 
dengan intensitas cahaya. 


Cahaya 


Cahaya yang cukup harus tersedia agar fotosintesis oleh zooxanthellae simbiotik dalam jaringan 
karang dapat terlaksana. Tanpa cahaya yang cukup, laju fotosintesis akan berkurang dan bersama 


dengan itu kemampuan karang untuk menghasilkan kalsium karbonat dan membentuk terumbu 
akan berkurang pula. Titik kompensasi untuk karang nampaknya merupakan kedalaman dimana 
intensitas cahaya berkurang sampai 15-205 dari intensitas di permukaan. 


Salinitas 


Kebanyakan spesies karang hermatipik sangat sensitif terhadap perubahan salinitas dari salinitas 
normal (30 — 35 “/so). Meskipun demikian masih ada koloni karang yang dapat berkembang di 
daerah dengan salinitas yang tinggi, seperti di Teluk Persia yang mempunyai salinitas 42 “so. 


Pengendapan 


Kebanyakan karang hermatipik tak dapat bertahan dengan adanya endapan yang menutupi dan 
menyumbat struktur polip karang. Endapan juga mengakibatkan berkurangnya penetrasi cahaya 
yang dibutuhkan untuk fotosintesis oleh zooxanthellae dalam jaringan karang. 


Faktor-faktor lainnya adalah pemasukan air segar. Hal itu didapat dari arus dan gelombang yang 
juga memberikan oksigen dan menghalangi pengendapan pada koloni karang. Pertumbuhan 
terumbu karang ke arah atas dibatasi oleh udara. Banyak karang yang mati karena terlalu lama 
berda di udara terbuka, sehingga pertumbuhan mereka ke arah atas terbatas hanya sampai tingkat 
pasang surut terendah. 


Binatang Karang (Veron, 1986) 


Polip karang berbentuk tabung dengan mulut berada di atas yang juga berfungsi sebagai anus. 
Sekitar mulut dikelilingi oleh suatu rangkaian tentakel-tentakel yang mempunyai kapsul yang dapat 
melukai yang disebut nematokis, yang berfungsi sebagai penangkap makanan berupa zooplankton. 
Kerongkongan pendek menghubungkan mulut dengan rongga perut. Rongga perut berisi semacam 
usus yang disebut mesentri filament dan berfungsi sebagai alat pencernaan. 


Polip karang menempati cawan kecil “koralit' yang merupakan kerangka kapur dan berfungsi sebagai 
penyangga agar seluruh jaringan dapat berdiri tegak. Kerangka kapur merupakan lempengan- 
lempengan yang tersusun secara radial dan tegak terhadap lempeng dasar. Lempengan yang berdiri 
ini disebut septa yang tersusun dari bahan anorganik dan kapur yang merupakan hasil sekresi dari 
polip karang. 


Karang terdiri dari dua lapisan sel utama: lapisan epidermis (kadang disebut juga ektodermis) dan 
lapisan gastrodermis (disebut juga endodermis). Kedua lapisan ini dipisahkan oleh lapisan jaringan 
penghubung yang tipis yaitu mesoglea. Ektodermis terdiri dari berbagai jenis sel, antara lain sel 
mucus yang membantu menangkap makanan dan untuk membersihkan diri dari sedimen yang 
melekat dan sel nematokis yang berada di dalam sel cnidoblast, berfungsi sebagai sel penyengat 
untuk menangkap makanan dan mempertahankan diri. Dalam menangkap makanan dan 
membersihkan sedimen ini dilakukan oleh semacam rambut disebut cilia. Sedangkan lapisan 
endodermis sebagian besar selnya berisi simbiotik algae yang merupakan simbion karang. 
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Gambar 7. Struktur Polip Karang ( Veron, 1996). 
Secara alami hampir semua jenis karang bersimbiose dengan algae bersel tunggal yang disebut 
zooxanthellae. Zooxanthellae hidup dalam lapisan endodermis karang. 


Beberapa bagian lain pada polip karang adalah sebagai berikut: 
1. Corallite 


Kerangka polip, yaitu semaca pipa yang terdiri dari piringan vertikal yang mengelilingi pusat pipa 
atau tabung. Tabung itu sendiri adalah dinding corallite. 


2. Septo-costae 


Elemen yang mengitari (radial) corallite secara vertikal dan terbagi oleh dinding menjadi 2 
komponen. Yang di dalam dinding disebut Septa, dan yang di luar disebut Costae. Costae 
kadang-kadang memanjang melebihi dinding, kecuali pada corallite yang rata di atas sekeliling 
kerangka. Pada tahap berikutnya costae sering bergabung dengan corallite berikutnya. 


3. Paliform lobes 

Semacam pilar pada batas dalam beberapa atau semua septa yang mengelilingi columella. 
4. Collumela 

Tonjolan semacam gerigi yang tersusun acak di dalam corallite. 
5. Coenesteum 


Pipa-pipa corallite yang tergabung bersama oleh piringan datar (horizontal) dan struktur yang lain 
secara kolektif. Coenesteum biasanya berupa matrik bentuk lelehan piringan yang sangat kecil 
yang bergabung antara corallite yang satu dengan yang lainnya. Pada beberapa karang, piringan 
melebur menjadi lapisan yang solid. 
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6. Epitheca 


Tambahan kerangka tipis pada beberapa polip yang mengelilingi dinding corallite. Ini adalah 
elemen kerangka pertama yang diproduksi oleh planula larva karang. Itu tersemenkan pada 
substrat dan kemudian tumbuhlah polipnya. Pada beberapa karang, epitheca lenyap, tetapi pada 
karang yang lain, itu menjadi bentukan lapisan mati menyerupai jaringan dimana karang 
berhubungan dengan substrat. Lapisan ini sering mengerak dengan melanggar organisme lain. 
Itu sering tumbuh bebas pada koloni mati, dan bahkan bisa tumbuh dan membunuh corallite yg 
lain jenis. 


Reproduksi Karang (Veron, 1986) 


Karang mempunyai reproduksi baik secara seksual dan aseksual. Reproduksi aseksual umumnya 
dilakukan dengan cara membentuk tunas yang akan menjadi individu baru pada induk, dan 
pembentukan tunas yang terus-menerus merupakan mekanisme untuk menambah ukuran koloni, 
tetapi tidak membentuk koloni baru. Reproduksi seksual menghasilkan larva planula yang berenang 
bebas, dan bila larva itu menetap di dasar maka akan berkembang menjadi koloni baru. 


Kebanyakan karang mencapai dewasa seksual pada usia 7 — 10 tahun. Karang dapat bersifat 
hermaprodit atau dioecious. Pembuahan umumnya terjadi di dalam ruang gastrovaskuler induk 
betina, sperma dilepaskan ke perairan dan akan masuk ke ruang gastrovaskuler. Telur-telur yang 
telah dibuahi biasanya ditahan sampai perkembangannya mencapai stadium larva planula. Planula 
dilepaskan dan berenang di perairan terbuka untuk waktu yang tidak dapat ditentukan, tetapi 
mungkin hanya beberapa hari sebelum menetap dan membentuk koloni baru. Bila karang dewasa 
menetap di suatu tempat, larva planula merupakan alat penyebar dari berbagai spesies karang. 
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Gambar 8. Proses reproduksi karang. 


Formasi Koloni Karang dan Bentuk Pertumbuhan Karang 


Semua karang dalam bentuk koloni mengalami proses perbanyakan di mana polip awal terbagi 2 
atau lebih (perbanyakan intratentakulera), atau polip lain terbentuk di sisi polip awal 
(extratentakulera), atau polip kehilangan identitas sebagai individu dan membentuk lembah secara 
kontinyu. Bentuk pertumbuan koloni yang dihasilkan tergantung pada tipe perbanyakan dalam 
masing-masing karang. 


Suatu jenis karang dari genus yang sama dapat mengalami bentuk pertumbuhan yang berbeda pada 
suatu lokasi pertumbuhan. Kondisi fisik yang sama dapat mempunyai bentuk pertumbuhan yang 
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mirip walaupun secara taksonomis berbeda. Adanya perbedaan bentuk pertumbuhan disebabkan 
oleh beberapa faktor diantaranya adalah kedalaman, arus dan topografi dasar perairan (Veron, 
1986). 


Berdasarkan bentuk pertumbuhannya, karang batu dalam buku Survey Manual for Tropical Marine 
Resources (English et al., 1997) terbagi atas karang Acropora dan non-Acropora yang bentuk 
pertumbuhannya terdiri dari: 


e Branching, bentuk bercabang seperti ranting pohon. 

e Massive, bentuk seperti batu besar. 

e  Encrusting, bentuk kokoh dengan tonjolan-tonjolan atau kolom-kolom kecil. 

e Submassive, bentuk mengerak atau merayap dengan hamper seluruh bagian menempel 
pada substrat. 

e Foliose, bentuk menyerupai lembaran daun. 

e Digitate, bentuk menjari. 

e Tabulate, bentuk datar seperti meja. 

e Mushroom, bentuk seperti jamur dan soliter. 

e Millepora (karang api), semua jenis karang api dan dapat dikenali dengan adanya warna 
kuning di ujung koloni dan rasa panas seperti terbakar apabila disentuh. 

e Heliopora (karang biru), dapat dikenali dengan adanya warna biru pada bagian dalamnya 
(skeleton). 

e Tubipora (karang pipa), dapat dikenali dengan kerangkanya seperti susunan pipa dan di 
atasnya keluar tentakel seperti bunga. 


Tipe-tipe Terumbu Karang (Veron, 1986) 
Terumbu karang dilihat dari struktur geomorfologinya dan proses pembentukannya dapat dibedakan 
menjadi empat yaitu : 

1. Terumbu karang tepi (Fringing reef) 


Yaitu tipe terumbu yang berkembang di sekitar pantai (dekat dengan daratan) dan menjadi batas 
garis pantai. Karang ini jarang tumbuh hingga ke perairan dalam. 


2. Karang penghalang (Barrier reef) 


Karang ini tumbuh pada tepi paparan benua atau terletak sejajar dengan garis pantai namun 
dipisahkan oleh lautan. 


3. Terumbu karang cincin (Atoll) 


Terumbu karang ini tumbuh melingkar mengelilingi gobah atau lagoon. Menurut teori Darwin. Atoll 
ini bermula terumbu karang tepi pada suatu pulau volkanis. Seiring waktu terumbu karang tumbuh 
dan permukaan pulau perlahan berkurang dan tenggelam yang menjadikannya sebuah gobah. 


4. Terumbu karang takad/gosong/rep (Patch reef atau Platform reef) 


Terumbu Karang yang tumbuh di tengah lautan datar dan dangkal hingga pada surut tertinggi 
kadang terlihat di permukaan. 
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Karang Lunak 


Karang lunak kedudukannya dalam ekosistem terumbu karang menempati peringkat kedua setelah 
karang keras. Peranannya selain sebagai salah satu hewan penyusun ekosistem terumbu karang, 
juga merupakan hewan pemasok terbesar senyawa karbonat yang berguna bagi penyusun terumbu 
karang. Hal ini terbukti sejak ditemukannya sejumlah besar spikul berkapur di dalam jaringan tubuh 
karang lunak, yang tidak ditemukan pada hewan lain yang hidup di komunitas terumbu karang 
(Konishi, 1981). 


Menurut George and George (1978), karang lunak termasuk ke dalam filum Coelenterata, sub filum 
Anthozoa, klas Alcyonaria atau Octocorallia dan ordo Alcyonacea. 


Perbedaan karang lunak dengan karang batu terletak pada jumlah tentakel, kekenyalan tubuh dan 
kerangka yang menyusunnya. Tentakel karang lunak berjumlah delapan buah dan dilengkapi dengan 
duri-duri (pinnula), sedangkan karang batu memiliki tentakel yang berjumlah enam atau kelipatan 
enam dan tidak berduri. Karang lunak tidak menghasilkan kerangka berkapur yang radial, tetapi 
spikul yang terpisah-pisah dan berkapur (Konishi, 1981). Untuk jumlah tentakel ini, sebenarnya 
karang biru (Heliopora) dan karang pipa (Tubipora) termasuk ke dalam soft coral karena mempunyai 
jumlah tentakel 8 (Fabricius & Alderslade, 2001). Namun dalam pengamatan karang karena kedua 
jenis tersebut mempunyai kerangka padat maka dikategorikan karang keras. 


Fungsi Terumbu Karang 
Fungsi terumbu karang dapat dibedakan nilainya secara: 
Biologis 


Adalah sebagai tempat berlindung atau nursery ground, mencari makan atau feeding ground, 
pemijahan atau spawning ground dan pembesaran atau breeding bagi ikan dan biota lainnya, 
termasuk biota langka seperti dugong dan penyu. 


Ekonomis 


Terumbu karang mampu menyediakan sumber daya perikanan yang besar bagi usaha perikanan dan 
sumberdaya lainnya seperti teripang, lobster dan karang hias. Terumbu karang juga mampu 
menyediakan bahan baku industri kosmetik, makanan dan farmasi. 

Fisikis 

Menjadi peredam ombak dan pelindung pantai dari abrasi dan memberi sumbangan bagi akresi 
pantai dengan pasir gerusan karangnya. 


Estetis 


Menyediakan pemandangan yang indah yang mendatangkan orang untuk menikmati keindahannya 
dan nilai estetis ini juga menguntungkan secara ekonomis sebagai obyek pariwisata. 
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3.3. Mangrove 


Mangrove atau bakau merupakan sebuah ekosistem pesisir dan juga mengacu pada seluruh 
tumbuhan vascular yang terdapat di daerah pasang surut air laut (Noor, Khazali & Suryadiputra, 
2006). 
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Gambar 9. Zonasi mangrove berdasarkan perbedaan areal pasang surut berdasarkan contoh di Cilacap, Jawa Tengah 
(White dkk, 1989 dalam Noor dkk, 2006). 


Tumbuhan mangrove mempunyai kemampuan adaptasi tinggi dari kadar garam, kondisi tanah 
tergenang dan kondisi tanah yang tidak stabil. Adaptasi tersebut terlihat dari akar nafas pada 
beberapa jenis mangrove, kemampuan mengeluarkan garam dari jaringan tubuh dan juga cara 
berkembang biak, seperti buah yang sudah berkecambah pada jenis Bruguiera, Rhizophora dan 
Ceriops. 


Noor dkk (2006) menyatakan adanya keberbedaan tinggi rendahnya pasang surut membuat 
mangrove memiliki zona vegetasi yang berbeda. Misalnya, Avicennia alba atau Sonneratia alba 
umumnya mendominasi areal yang selalu tergenang walaupun pada saat pasang terendah. Adapun 
Bruguiera dan Xylocarpus granatum umumnya berada pada areal yang hanya digenangi pada saat 
pasang tinggi, sedangkan Bruguiera sexangula dan Lumnitzera littorea umumnya mendominasi areal 
yang digenangi pada saat pasang tertinggi (hanya beberapa hari dalam sebulan). 


3.4. Padang Lamun 

Lamun (seagrass) adalah kelompok tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) dan berkeping 
tunggal (monokotil) yang mampu hidup secara permanen di bawah permukaan air laut. Komunitas 
lamun berada di antara batas terendah daerah pasang-surut sampai kedalaman tertentu dimana 
cahaya matahari masih dapat mencapai dasar laut. Padang lamun merupakan suatu komunitas 
dengan produktivitas primer dan sekunder yang sangat tinggi, detritus yang dihasilkan sangat 
banyak, dan mampu mendukung berbagai macam komunitas hewan. Padang lamun memiliki 
peranan ekologis yang sangat penting, yaitu sebagai tempat berlindung, tempat mencari makan, 
tempat tinggal atau tempat migrasi berbagai jenis hewan. 


Ekosistem padang lamun memiliki kondisi ekologis yang sangat khusus dan berbeda dengan 


ekosistem mangrove dan terumbu karang. Ciri-ciri ekologis padang lamun antara lain adalah: 
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e Terdapat di perairan pantai yang landai, di dataran lumpur/pasir 

e Pada batas terendah daerah pasang surut dekat hutan bakau atau di dataran terumbu 
karang 

e Mampu hidup sampai kedalaman 30 meter, di perairan tenang dan terlindung 

e Sangat tergantung pada cahaya matahari yang masuk ke perairan 

e Mampu melakukan proses metabolisme secara optimal jika keseluruhan tubuhnya terbenam 
air termasuk daur generatif 

e Mampu hidup di media air asin 

e Mempunyai sistem perakaran yang berkembang baik. 


Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga (angiospermae) yang berbiji satu (monokotil) dan 
mempunyai akar rimpang, daun, bunga dan buah. Jadi sangat berbeda dengan rumput laut (algae) 
(Wood et al. 1969: Thomlinson 1974: Azkab 1999). 


Morfologi Lamun (Seagrass) 


Bentuk vegetatif lamun memperlihatkan karakter tingkat keseragaman yang tinggi. Hampir semua 
genera lamun (Seagrass) memiliki rhizoma yang sudah berkembang dengan baik dan bentuk daun 
yang memanjang (linear) atau berbentuk sangat panjang seperti ikat pinggang (belt), kecuali jenis 
Halophila memiliki bentuk lonjong. 


Berbagai bentuk pertumbuhan tersebut mempunyai kaitan dengan perbedaan ekologik lamun 
(Hartog, 1977). Misalnya Parvozosterid dan Halophilid dapat dijumpai pada hampir semua habitat, 
mulai dari pasir yang kasar sampai limpur yang lunak, mulai dari daerah dangkal sampai dalam, 
mulai dari laut terbuka sampai estuari. Magnosterid dapat dijumpai pada berbagai substrat, tetapi 
terbatas pada daerah sublitoral sampai batas rata-rata daerah surut. Secara umum lamun memiliki 
bentuk luar yang sama, dan yang membedakan antar spesies adalah keanekaragaman bentuk organ 
sistem vegetatif. Menjadi tumbuhan yang memiliki pembuluh, lamun juga memiliki struktur dan 
fungsi yang sama dengan tumbuhan darat yaitu rumput. Berbeda dengan rumput laut (marine 
alga/seaweeds), lamun memiliki akar sejati, daun, pembuluh internal yang merupakan sistem yang 
menyalurkan nutrien, air, dan gas. 
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Gambar 10. Penampang tumbuhan lamun. 
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3.5. Penyu 

Penyu merupakan hewan yang tergolong reptil. Mempunyai karapas di punggungnya serta empat 
kaki yang menyerupai sirip. Berbeda dengan kura-kura, kepala penyu tidak dapat masuk ke dalam 
karapasnya. Perbedaan lainnya adalah, kura-kura memiliki kaki yang berkuku dan dapat digunakan 
untuk berjalan di darat dengan mengangkat tubuhnya. Sedangkan penyu, jika berjalan di darat 
hanya dengan menggeser tubuhnya. 


Habitat and Nesting Beach 


Sebaran Empat Jenis Penyu di Indonesia. Sebaran penyu Tempayan dan penyu Pipih tidak ditampilkan dalam gambar ini. Sebaran 
penyu Tempayan tak terdokumentasi dengan baik, sedangkan penyu Pipih hanya terbatas di Ruaya pakan Indonesia Timur. 


Gambar 11. Peta habitat dan peneluran penyu di Indonesia (Adnyana & Hitipeuw, 2009). 


Di Indonesia tercatat 6 dari 7 penyu yang ada di dunia. Spesies yang ada antara lain penyu 
Hijau/Green turtle (Chelonia mydas) dan penyu Sisik/Hawksbill (Eretmochelys imbricate) yang paling 
umum dijumpai. Penyu lainnya yaitu penyu Sisik Semu/Olive ridley (Lepidochelys olivacea), penyu 
Tempayan/Loggerhead (Caretta caretta), dan penyu Pipih/Flatback (Natator depressus) yang bisa 
dijumpai dalam jumlah yang lebih kecil. Dan yang terakhir adalah penyu Belimbing/Leatherback 
(Dermochelys coriacea) yang juga dalam jumlah sedikit walaupun tersebar di pantai peneluran di 
Indonesia (Adnyana & Hitipeuw, 2009). 


3.6. Abrasi Pantai 


Definisi abrasi adalah pengikisan pantai oleh kekuatan gelombang laut dan arus laut yang bersifat 
merusak. Kerusakan garis pantai akibat abrasi ini dipengaruhi oleh faktor alam dan manusia. Faktor 
alam berupa gelombang laut, sedangkan faktor manusia yang mendorong terjadinya abrasi adalah 
pengambilan batu dan pasir di pesisir pantai sebagai bahan bangunan. Selain itu penebangan pohon- 
pohon di pesisir termasuk hutan mangrove juga bisa menjadi pemicu abrasi pantai lebih cepat. 
Dampak tak langsung dari kegiatan manusia adalah peningkatan permukaan air laut dan banjir di 
pesisir. Kedua hal tersebut juga menjadi pemicu terjadinya abrasi pantai (Zhu, 2010). 
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Survey biofisik di pesisir Pulau Bali ini meliputi pengumpulan data terumbu karang, ikan, mangrove, 
padang lamun, pantai peneluran penyu, abrasi pantai, kualitas air serta biota dan habitat penting 
pesisir lainnya. 


4.1. Kondisi Terumbu Karang dan Ikan Karang di Bali 


4.1.1. Sebaran Karang Hidup dengan Pengamatan Manta Tow 


Berdasarkan hasil pengamatan manta tow di seluruh pesisir Pulau Bali sepanjang 570 kilometer, 
terumbu karang dijumpai di semua zona baik utara, selatan, barat dan timur dengan kondisi yang 
beragam. Sebaran terumbu karang berdasarkan data awal yang didapatkan dari data survei manta 
tow, menunjukan bahwa tipe karang di perairan Bali merupakan hamparan habitat terumbu karang 
dengan tipe gugusan terumbu tepi yang memiliki kemiringan dasar perairan dari datar (flat), landai 
(slope), curam (steep), hingga tegak lurus (wall/drop-off). 


Sebaran karang hidup berdasarkan hasil pengamatan manta tow, umumnya terdapat di seluruh 
perairan Pulau Bali meskipun beberapa lokasi memiliki substrat berpasir serta batuan. Perairan 
selatan Pulau Bali, mulai dari daerah Pantai Seminyak, Kabupaten Badung sampai dengan Pantai 
Delod Berawah di Kabupaten Jembrana, serta di daerah pesisir Kabupaten Klungkung daratan 
sampai dengan Padanggalak di Kota Denpasar, sebaran karang hidup sangat sedikit dan hanya 
dijumpai beberapa lokasi dengan subsrat berbatu yang ditumbuhi beberapa karang. Kondisi ini 
terjadi karena keras dan besarnya gelombang pantai selatan yang berbatasan langsung dengan 
Samudera Hindia serta adanya aliran sungai-sungai besar yang membawa aliran air tawar ke daerah 
pesisir serta substrat dasar perairan yang umumnya berpasir dan memiliki kecerahan rendah. 
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Gambar 12. Sebaran Terumbu Karang di Propinsi Bali berdasarkan pengamatan dengan manta tow 2015. 


Kondisi Sebaran Karang Hidup di Kabupaten Badung 


Hasil pengamatan manta tow di perairan Kabupaten Badung, menunjukkan sebaran karang hidup 
terdapat mulai dari Pantai Tanjung Benoa sampai dengan Pantai Pemelisan Tuban. 


Kondisi sebaran karang di beberapa lokasi memiliki tutupan yang sangat rendah dan bahkan 
beberapa lokasi hanya terdapat substrat berpasir diantaranya di Pantai Kedonganan, Pantai Kuta 
sampai dengan Pantai di Desa Pererenan. Pantai Seseh, Pantai Sogsogan dan Pantai Mengening, 
yang merupakan daerah yang berbatasan dengan Kabupaten Tabanan, ditemukan sebaran karang 
hidup yang cukup baik namun hanya terdapat di beberapa lokasi dengan luasan tutupan relatif kecil. 


Karakter pantai di Jembrana pada umumnya adalah pantai berpasir hitam. Di beberapa tempat 
seperti Medewi merupakan pantai dengan batuan. Kontur kedalaman hingga 5-8 m adalah landai 
hingga curam. Kecerahan perairan relatif rendah antara 3 hingga 5 m. 


Terumbu karang yang ditemukan merupakan terumbu karang tepi, kecuali di Taman Nasional Bali 
Barat dan Candikusuma dimana ditemukan takad atau patch reef. 


Karakter pantai di Badung berfariasi, dari pantai berpasir putih di sisi timur hingga selatan, dan 
pantai berpasir hitam di sisi barat. Di sisi selatan, selain pantai pasir putih juga merupakan pantai 
tebing karst. Kontur kedalaman hingga 5-8 m adalah landai hingga curam. Kecerahan perairan relatif 


sedang antara 5 hingga 15 m. Terumbu karang yang ditemukan merupakan terumbu karang tepi. 


Gambar 13. Rupa beberapa pantai di Kabupaten Badung. 
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Gambar 14. Peta sebaran karang di Kabupaten Badung berdasarkan pengamatan dengan manta tow 2015. 


Kondisi Sebaran Karang Hidup di Kabupaten Tabanan 


Kabupaten Tabanan dimana perairan pesisir dan lautnya berhadapan langsung dengan Samudera 
Hindia terkenal memiliki gelombang yang besar. Kondisi ini menyebabkan karang tidak dapat 
tumbuh maksimal di perairan ini. Pengamatan dengan metode manta tow tidak dapat dilaksanakan 
dengan maksimal di seluruh perairan karena tingginya gelombang serta tingkat kekeruhan air yang 
tinggi. 

Pengamatan dilakukan dengan manta tow serta pengamatan detail di beberapa lokasi dengan 
melakukan snorkeling atau berenang untuk melihat lebih detail dasar substrat perairan. Kombinasi 
metode ini menghasilkan cara yang lebih efektif untuk melihat sebaran karang pada lokasi yang 
memiliki gelombang tinggi serta perairan yang agak keruh. 


Hasil pengamatan menunjukkan bahwa secara umum koloni karang sangat sedikit hingga tidak 
ditemukan di sepanjang wilayah perairan Kabupaten Tabanan yang disebabkan oleh kondisi perairan 
yang tidak mendukung untuk pertumbuhan karang. Namun demikian di beberapa lokasi seperti 
Pantai Kedungu, Yeh Gangga sampai dengan Pantai Selabih, terdapat beberapa lokasi dengan dasar 
perairan berupa batuan yang ditumbuhi beberapa karang hidup meskipun dengan persentase kecil. 


Perairan Kabupaten Tabanan menyimpan potensi udang yang cukup tinggi yaitu udang lobster. 
Berdasarkan pengamatan dan keterangan dari nelayan dan warga, daerah Pantai Kedungu dan Yeh 
Gangga memiliki potensi udang lobster yang tinggi. 


Gambar 15. Rupa pantai Kedungu dan Kelating serta substrat dasar di Kedungu berdasarkan pengamatan dengan manta 
tow 2015, serta bubu yang digunakan nelayan untuk menangkap lobster. Foto: ME Lazuardi, W. Sanjaya/CTC. 


Sosial Ekonomi Pesisir Bali as 


SL0£ VLYO NVNGNYONId € 


VISINOANI INNG VENY VLAd | 
VLYO HIBWNS siajJWlOjIx ZL 


(TVS ISNIAOHId 


SISVd LVALSANS 


ONYEYY NYO 8 
NYNLVI LVELSANS 
ONYAYM Ny4vOaS 


YAN3DIT 


aon ( Kurruo) 
maa AD D angen 


9 8 


5 
mM 
5 
2 
(ep) 
(Oo) 
ag 
E 
Oo 
— 
Oo 
Ne 
wi 
Ke 
N 
ke) 
kep) 
C 
(av) 
Ke) 
2 
: 
&— 
12) 
mM 
Ke: 
Ko) 
S 
se 


GL0OC MOL VLNVN VLvVg 
NVNVAVL NILVdNAVY ONVAVYY NVEAVdjS VLJd 


Gambar 16. Peta sebaran karang di Kabupaten Tabanan berdasarkan pengamatan dengan manta tow 2015. 


Kondisi Sebaran Karang Hidup di Kabupaten Jembrana 


Pengamatan sebaran karang di Kabupaten Jembrana dilaksanakan mulai dari Pantai Selabih 
(perbatasan dengan Kabupaten Tabanan) sampai dengan Kelurahan Gilimanuk (Taman Nasional Bali 
Barat). Sebaran karang ditemukan di Desa Perancak, Desa Candikusuma dan wilayah Kelurahan 
Gilimanuk sampai dengan Taman Nasional Bali Barat. 


Karakter pantai di Jembrana pada umumnya adalah pantai berpasir hitam. Di beberapa tempat 
seperti Medewi merupakan pantai dengan batuan. Kontur kedalaman hingga 5-8 m adalah landai 
hingga curam. Kecerahan perairan relatif rendah antara 3 hingga 5 m. 


Terumbu karang yang ditemukan merupakan terumbu karang tepi, kecuali di Taman Nasional Bali 


Barat dan Candikusuma dimana ditemukan takad atau patch reef. 


Gambar 17. Rupa Pantai Selabih, Medewi dan Gilimanuk. Foto: W. Sanjaya/CTC. 
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Gambar 18. Peta sebaran karang di Kabupaten Jembrana berdasarkan pengamatan dengan manta tow 2015. 


Kondisi Biofisik dan Sosial Ekonomi Pesisir Bali 


Kondisi Sebaran Karang Hidup di Kabupaten Buleleng 


Kabupaten Buleleng, memiliki wilayah perairan terpanjang dibandingkan dengan kabupaten lainnya 
di Bali. Wilayah perairan terbentang dari ujung barat yaitu Pulau Menjangan di Taman Nasional Bali 
Barat sampai dengan ujung timur di wilayah Desa Tembok di Keamatan Tejakula yang berbatasan 
dengan Kabupaten Karangasem. 


Sebaran karang hidup di Kabupaten Buleleng secara umum cukup baik terutamanya di wilayah barat 
yang tersebar dari Pulau Menjangan sampai dengan daerah Desa Pemuteran, daerah Celukan 
Bawang, Lovina dan Kecamatan Tejakula. Lokasi lainnya umumnya karang tersebar berupa titik-titik 
kecil dan tersebar. Beberapa lokasi lainnya memiliki dasar perairan berupa pasir dengan batuan yang 
ditumbuhi alga dan karang. Yang terpisah-pisah (patchy). 


Karakter pantai di Buleleng berfariasi dari pantai berpasir hitam, pasir putih, batuan dan kerikil.. 
Kontur kedalaman hingga 5-8 m juga berfariasi dari landai, curam hingga tegak lurus (wall/drop off). 
Demikian pula kecerahan perairan relatif rendah antara 3 hingga 20 m. Kecerahan air relatif tinggi di 
Taman Nasional Bali Barat (terutama P. Menjangan). Sedangkan relatif rendah pada pantai berpasir 
hitam, kerikil, batuan dan dalam teluk. 


Terumbu karang yang ditemukan merupakan terumbu karang tepi, kecuali di Taman Nasional Bali 
Barat dan Pemuteran dimana ditemukan takad atau patch reef. 


Gambar 19. Rupa pantai-pantai di Kabupaten Buleleng. Foto: M. Welly/CTC 
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Gambar 20. Peta sebaran karang di Kabupaten Buleleng berdasarkan pengamatan dengan manta tow 2015. 


Kondisi Sebaran Karang Hidup di Kabupaten Karangasem 


Kabupaten Karangasem memiliki sebaran karang hidup yang hampir terdapat di sepanjang pesisir 
pantai mulai dari Tianyar yang berbatasan dengan Buleleng hingga Bias Tugel dekat Padang Bai yang 
berbatasan dengan Klungkung. Sebaran karang banyak terdapat di pesisir pantai dan tanjung- 
tanjung terutama dengan substrat batuan. Karang keras pada umumnya ditemukan pada kedelaman 
mulai 3 — 5 m hingga kedalaman 15 m. Dengan pengamatan manta tow, umumnya yang terlihat 
adalah substrat batuan, pasir dan sedikit karang keras kecuali di Tulamben Wall, Jemeluk dan Gili 
Selang, dimana terlihat karang keras yang relatif padat. Di beberapa lokasi juga tidak ditemukan 
adanya sebaran karang seperti di Pantai Desa Kubu, Padang Bai sebelah barat sampai dengan 
perbatasan dengan Kabupaten Klungkung dimana dasar perairan berupa pasir hitam. 


Karakter pantai di Karangasem berfariasi dari pantai berpasir hitam, pasir putih, batuan, kerikil dan 
tebing batuan gunung. Terumbu karang yang ditemukan merupakan terumbu karang tepi. Kontur 
kedalaman hingga 5-8 m juga berfariasi dari landai, curam hingga tegak lurus (wall/drop off). 
Demikian pula kecerahan perairan antara 3 hingga 20 m. Kecerahan air relatif tinggi di Gili Selang. 
Sedangkan relatif rendah pada pantai berpasir hitam, kerikil, batuan dan dalam teluk. Namun kondisi 
kecerahan air dipengaruhi oleh arus, musim penghujan/kemarau dan angin yang menyebabkan 


ombak, sehingga kecerahan air di luar waktu pengamatan bisa saja berbeda. 
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Gambar 21. Rupa pantai ujung timur Karangasem, Pantai Jasri dan Pelabuhan Padang Bai Kabupaten Karangasem. 


Foto: ME Lazuardi, M. Welly/CTC. 
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Gambar 22. Peta sebaran karang di Kabupaten Karangasem berdasarkan pengamatan dengan manta tow 2015. 


Kondisi Sebaran Karang Hidup di Kabupaten Klungkung 


Kabupaten Klungkung terdiri atas Klungkung daratan dan Kepulauan Nusa Penida. Sebaran karang 
hidup umunya ditemukan di Nusa Penida, sedangkan Klungkung daratan umumnya berupa substrat 
berpasir hitam. Namun demikian beberapa pantai seperti Tegal Besar mempunyai substrat karang 
hidup pada kedalaman 10 m dimana sulit untuk dilihat dengan manta tow. Kepulauan Nusa Penida 
(Penida, Ceningan dan Lembongan), karang hidup ditemukan hampir di sekeliling pulau dengan 
penutupan karang yang relatif padat dan beranekaragam. 


Karakter pantai di Klungkung daratan berupa pantai pasir hitam, sedangkan di Nusa Penida berfariasi 
dari pantai pasir putih, pantai pasir hitam, pantai berkerikil, pantai bertebing karst dan pantai 
bervegetasi mangrove. Tipe terumbu karang yang ditemukan merupakan terumbu karang tepi. 
Kontur kedalaman hingga 5-8 m juga berfariasi dari landai, curam hingga tegak lurus (wall/drop off). 
Kecerahan perairan di Klungkung daratan berkisar 3 hingga 10 m, sedangkan di Nusa Penida 
Iberkisar antara 10 hingga 20 m. Namun kondisi kecerahan air dipengaruhi oleh arus, musim 
penghujan/kemarau, pasang surut dan angin yang menyebabkan ombak, sehingga kecerahan air di 
luar waktu pengamatan bisa saja berbeda. 


Pulau Nusa Penida bagian utara umumnya memiliki sebaran karang yang lebih baik karena daerah 
yang terlindung sedangkan bagian selatan pulau memiliki tipe perairan dengan gelombang besar dan 
dasar perairan umumnya miring sampai dengan curam termasuk antara selat Pulau Ceningan 
sehingga relatif lebih banyak tutupan karang lunak dan batuan. 


Gambar 23. a. Rupa Pantai Klungkung daratan: b. Substrat bentik Tegal Besar, c. Bubu lobster nelayan: d. Rupa pantai 
selatan Nusa Penida, dan e. Substrat bentik Nusa Penida. Foto: a, c. W. Sanjaya/CTC: b, d, e. ME Lazuardi/CTC. 
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Gambar 24. Peta sebaran karang di Kabupaten Klungkung berdasarkan pengamatan dengan manta tow 2015. 


Kondisi Sebaran Karang Hidup di Kabupaten Gianyar 


Kabupaten Gianyar memiliki sebaran karang hidup yang rendah karena memiliki pantai dan substrat 
dasar berpasir hitam, daerah yang relatif berteluk namun terbuka terhadap gelombang. Seperti di 
Tegal Besar, beberapa pantai di Gianyar memiliki terumbu karang pada kedalaman 10 m namun 


memiliki sedimentasi cukup tinggi. 


Gambar 25. Lokasi selancar dan kondisi pantai di Gianyar dan substrat dasar perairan dengan pasir hitam, bebatuan dan 
relatif sedikit tutupan karang. Foto: a, b. M. Welly/CTC: c. ME Lazuardi/CTC. 


Beberapa lokasi ditemukan sedikit karang hidup atau terpisah-pisah diantaranya di pantai Saba, 
Keramas dan Purnama. Karang hidup ditemukan tumbuh di antara bebatuan dan umumnya 
dimanfaatkan sebagai lokasi pemasangan bubu untuk menangkap udang lobster oleh nelayan 
setempat. 
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Gambar 26. Peta sebaran karang di Kabupaten Gianyar berdasarkan pengamatan dengan manta tow 2015. 


Kondisi Sebaran Karang Hidup di Kotamadya Denpasar 


Sebaran karang di wilayah Kotamadya Denpasar tersebar mulai dari Kelurahan Serangan sampai 
dengan Desa Sanur Kaja. Sedangkan di wilayah Padanggalak tidak ditemukan karang karena 
umumnya substrat perairan umumnya pasir hitam dengan beberapa lokasi berupa batuan. 


Karakter pantai di Kotamadya Denpasar berupa pantai pasir hitam seperti di Padanggalak, dan 
pantai berpasir putih dan pantai bervegetasi mangrove. Tipe terumbu karang yang ditemukan 
merupakan terumbu karang tepi. Kontur pada kedalaman 5-8 m berfariasi dari rata, landai, hingga 
curam. Kecerahan perairan berkisar 5 hingga 15 m. Namun kondisi kecerahan air dipengaruhi oleh 
arus, musim penghujan/kemarau, pasang surut dan angin yang menyebabkan ombak, sehingga 
kecerahan air di luar waktu pengamatan bisa saja berbeda. 


H4 Tn — AP” 


Gambar 27. Rupa pantai Sanur (Kodya Denpasar) dan substrat bentik di utara P. Serangan. Foto: ME Lazuardi/CTC. 
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Gambar 28. Peta sebaran karang di Kotamadya Denpasar berdasarkan pengamatan dengan manta tow 2015. 


4.1.2. Kondisi karang dan ikan karang dengan Pengamatan Point Intercept Transect (PIT) 


Untuk melihat kondisi terumbu karang dan ikan secara lebih detail di Propinsi Bali dari hasil data 
manta tow, maka dilakukan survei pada 41 titik pengamatan terpilih dengan menggunakan 
peralatan SCUBA di kedalaman 3 meter dan 10 meter. Pemilihan lokasi-lokasi tersebut berdasarkan 
pada keterwakilan dan interest area yang ditunjukan oleh data manta tow seperti lokasi yang berada 
di lokasi kawasan konservasi perairan, kawasan wisata, pembangkit tenaga listrik, muara sungai, 
biota penting pesisir dan laut, bandar udara, bahkan lokasi baru yang sebelumnya tidak tersedia data 
dan belum pernah diselami. 


Lokasi-lokasi tersebut juga dipilih berdasarkan keterwakilan sebaran terumbu karang yang ada dan 
zona yang ada di Provinsi Bali yaitu zona selatan (Kab.Badung, Kab. Tabanan, Kab. Gianyar, Kodya 
Denpasar), zona utara (Kab.Buleleng), zona barat (Kab.Jembrana dan sebagian kecil Kab. Buleleng) 
dan zona timur (Kab Klungkung termasuk Nusa Penida dan Kab. Karangasem). 
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Gambar 29. Titik-titik pengamatan substrat bentik dan ikan karang survei Bali — 2015. 


Pada Kabupaten Tabanan tidak dilakukan pengambilan data dengan metode PIT disebabkan karena 
sebaran terumbu karang yang ada sangat sedikit sekali, kondisi perairan yang memiliki gelombang 
cukup besar karena berhadapan dengan Samudera Hindia, dan kecerahan perairan yang relatif 
rendah sehingga tidak dimungkinkan dilakukan penyelaman. 


Kondisi Biofisik dan Sosial Ekonomi Pesisir Bali 


Tabel 1. Titik-titik pengamatan substrat bentik dan ikan karang survey Bali — 2015. 


| No Titik Pengamatan (Site) LintangSelatan ”—”— BujurTimur 
IT pura Segara Rupek -8.23001 114.45324 
1022 POS 1 TNBB-Gilimanuk -8.14140 114.43971 
(3 Pulau Burung-Gilimanuk -8.16259 114.45301 
ea Takat Candikusuma -8.32115 114.50352 
(TS Perancak -8.40846 114.61328 
ee Takat Pemuteran -8.13065 114.66456 
PET pos 2 Pulau Menjangan -8.09786 114.52555 
2 POS 1 Pulau Menjangan -8.09765 114.50472 
(9 Tanjung Kelor TNBB -8.09479 114.47638 
(ato) Celukan Bawang -8.18801 114.84242 
( Pemaron PLTB -8.19341 114.86623 
ARA Lovina -8.15979 115.01156 
(33 Tulamben Emerald -3.28166 115.60216 
ITA Jemeluk-Amed -8.33771 115.66139 
INNEISI Desa Les -8.13021 115.37038 
NASI Tulamben drop off -8.27810 115.59635 
TA Gili Selang -8.39957 115.71139 
ga F3) Japanesse Wreck -8.36389 115.69935 
9 Kepah-Amed -8.33417 115.65392 
NNEEZON Seraya Tengah -8.42639 115.69389 
AN Gili Biaha -8.51006 115.61589 
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Terumbu Karang 


Tipe terumbu karang di perairan Bali umumnya adalah terumbu karang tepi (fringing reef), namun 
juga dijumpai terumbu karang takad (patch reef). Terumbu karang takad ini dijumpai di Candi 
Kusuma, Taman Nasional Bali Barat dan Pemuteran. 


Persentase Karang Keras 


Karang keras adalah pembangun utama terumbu karang, sehingga penting untuk mengetahui 
persentase penutupan karang keras dalam sebuah kawasan terumbu karang. 


Persentase penutupan karang keras pada kedalaman 3 m berkisar antara 1.0 hingga 85.0X. Titik 
pengamatan 2 (Pos 1 Taman Nasional Bali Barat (TNBB), lokasi Gilimanuk) memiliki penutupan 
karang keras terendah, sedangkan titik pengamatan 14 (Jemeluk, Amed) memiliki penutupan karang 
keras tertinggi. Rata-rata penutupan karang keras pada kedalaman 3 m ini sebesar 46.14. 


Persentase penutupan karang keras pada kedalaman 10 m berkisar antara 6.0 hingga 82.356. Titik 
pengamatan 2 (Pos 1 TNBB, Gilimanuk) memiliki penutupan karang keras terendah, sedangkan titik 
pengamatan 31 (Mangrove, KKP Nusa Penida) memiliki penutupan karang keras tertinggi. Rata-rata 
penutupan karang keras pada kedalaman 10 m ini sebesar 39.35. 


H3m E10m 


Gambar 30. Histogram persentase penutupan karang keras kedalaman 3 dan 10 m pada titik-titik pengamatan survei 
Bali 2015. 


Rata-rata total karang keras pada titik-titik pengamatan adalah 42.696. Dari persentase ini, rata-rata 
di dominasi oleh karang non-acropora sebesar 30.64, karang Acropora sebesar 11.0Xx, karang 
Tubipora sebear 0.296, karang Millepora dan Heliopora masing-masing sebesar 0.296, dan karang 
jamur (coral mushroom) sebesar 0.6x. 


Persentase Karang Hidup 


Persentase penutupan karang hidup (karang keras # karang lunak) pada kedalaman 3 m berkisar 
antara 13.0 hingga 95.096 dengan rata-rata sebesar 60.796. Sedangkan kedalaman 10 meter berkisar 
antara 14.0 hingga 90.396 dengan rata-rata sebesar 60.055. Kedua persentase tutupan karang hidup 
di perairan Bali baik di kedalaman 3 meter maupun 10 meter masuk dalam kategori bagus di atas 
5096. 


Rata-rata kedua kedalaman tersebut, penutupan karang hidup berkisar antara 13.5 hingga 92.756 
dengan rata-rata penutupan sebesar 60.345. Lokasi dengan presentase tutupan karang hidup relatif 
paling rendah adalah Titik Pengamatan 2 (Pos 1 TNBB-Gilimanuk), sedangkan tutupan karang hidup 
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relatif paling tinggi terdapat di Titik Pengamatan 26 (Pantai Temeling) Taman Wisata Perairan Nusa 
Penida. 
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Gambar 31. Histogram persentase rata-rata karang hidup (karang keras # karang lunak) pada titik-titik pengamatan 
survey Bali 2015 


Dari histogram Gambar 29., sebanyak masing-masing 13 titik pengamatan atau 324 dari total titik 
pengamatan mempunyai kategori kondisi masing-masing sedang, bagus dan memuaskan. Kategori 
kondisi buruk hanya terdapat di 2 titik pengamatan atau hanya 54X dari total titik pengamatan. 


Buruk (596) : titik pengamatan 2, dan 18 

Sedang (3256) : titik pengamatan 1, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 19, 29, 35, 36, dan 41 

Bagus (32x) : titik pengamatan 4, 5, 11, 13, 14, 15, 16, 21, 25, 27, 30, 33, dan 37 
Memuaskan (3296) : titik pengamatan 17, 20, 22, 23, 24, 26, 28, 31, 32, 34, 38, 39, dan 40 


Komposisi Substrat Bentik 


Komposisi substrat bentik pada 41 titik pengamatan cukup bervariasi yang terdiri dari karang keras, 
karang lunak, alga, coraline alga, biota lainnya, karang mati, patahan karang (rubble) dan abiotik. 
Secara umum, komponen substrat bentik rata-rata yang relatif mendominasi adalah karang keras 
dengan rata-rata tutupan 42.6X, disusul oleh komponen karang lunak sebesar 17.796 dan komponen 
abiotik sebesar 14.196. Terdapat patahan karang dengan rata-rata sebesar 7.896 dan karang mati 
sebesar 2.85. Komponen alga rata-rata hanya sebesar 6.045, sedangkan biota lainnya memiliki rata- 
rata sebesar 6.25. 


Komponen karang keras relatif mendominasi di semua titik pengamatan kecuali di titik pengamatan 
1, 2, 9, 18, 20, 24 dan 25. Komponen karang lunak relatif mendominasi di titik pengamatan 20 dan 
24. Persentase penutupan alga yang relatif tinggi terdapat di titik pengamatan 18, 36, 37 dan 41 
dimana tutupan alga hingga 30x (titik pengamatan 41). 


Komponen coralline alga yang menutupi rock sebagai substrat potensial untuk pertumbuhan karang 
baru terdapat di titik pengamatan 21, dimana tutupannya mencapai 26X. Biota lain yang termasuk 
di dalamnya antara lain adalah sponge, anemone dan gorgonian memiliki penutupan relatif tinggi, 
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dijumpai di titik pengamatan 7 (20.346), titik pengamatan 16 (21.8X) dan titik pengamatan 29 
(23.096). Karang mati paling banyak dijumpai di titik pengamatan 2, dengan tutupan sebesar 57.34. 
Patahan karang dijumpai di beberapa titik pengamatan lebih dari 204 seperti di titik pengamatan 3 
(27.096), titik pengamatan 8 (32.096), titik pengamatan 9 (29.346), titik pengamatan 12 (27.296), titik 
pengamatan 14 (28.5X), dan titik pengamatan 30 (30.74). 

Komponen abiotik yang terdiri dari rock dan pasir dijumpai di beberapa titik pengamatan dengan 
penutupan lebih dari 4096 seperti di titik pengamatan 1 (43.3X), titik pengamatan 15 (40.596), titik 
pengamatan 29 (44.74) dan titik pengamatan 35 (43.74). 
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Gambar 32. Histogram komposisi substrat bentik di titik-titik pengamatan survey Bali 2015. 
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Gambar 33. a. Rata-rata komposisi substrat bentik: dan b. rata-rata komposisi karang keras survey Bali 2015. 
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Dari 41 lokasi pengamatan terumbu karang di perairan Bali, indeks mortalitas berkisar antara 0.0 — 
0.8 dengan rata-rata 0.1. Hal ini memberi gambaran bahwa pada titik-titik pangamatan mempunyai 
rasio kematian karang rendah atau memiliki tingkat kesehatan karang yang relatif tinggi. Data ini 
terkonfirmasi dengan kategori terumbu karang dengan kategori buruk hingga memuaskan dengan 
rata-rata kategori bagus. 


Tabel 2. Indeks mortalitas dan kategori kondisi terumbu karang pada titik-titik pengamatan survey Bali 2015. 


Titik pengamatan Lokasi Persentase Indeks mortalitas Kategori kondisi 
penutupan terumbu karang 
karang hidup (S6) 

1 Pura Segara Rupek Jembrana 33.3 0.2 sedang 

2 Pos1 TNBB Taman Nasional Bali Barat 13.5 0.8 buruk 

3 Secret Bay/ Pulau Taman Nasional Bali Barat 48.7 0.5 sedang 

Burung 

4 Takad Candikusuma Jembrana 59.3 0.3 bagus 

5  Perancak Jembrana 55.0 0.4 bagus 

6 Takad Pemuteran Buleleng 45.0 0.2 sedang 

7 Pos 2 TNBB Taman Nasional Bali Barat 49.5 0.1 sedang 

8 Pos1 TNBB Taman Nasional Bali Barat 44.0 0.4 sedang 

9 Tanjung Kelor Taman Nasional Bali Barat 39.2 0.5 sedang 
10 Celukan Bawang I Buleleng 49.3 0.3 sedang 
11 Celukan Bawang II Buleleng 60.8 0.2 bagus 
12 Lovina Buleleng 46.0 0.4 sedang 
13  Tulamben Emerald Karangasem 54.7 0.1 bagus 
14 Amed Karangasem 54.0 0.3 bagus 
15 Les Buleleng 52.0 0.0 bagus 
16 Tulamben Wall Karangasem 52.7 0.0 bagus 
17 Gili Selang Karangasem 82.8 0.0 memuaskan 
18 Japanesse Wreck Karangasem 24.0 0.5 buruk 
19 Kepah Karangasem 42.0 0.0 sedang 
20 Seraya Tengah Karangasem 82.3 0.0 memuaskan 
21 Gili Biaha Karangasem 57.5 0.0 bagus 
22 Gili Tepekong Karangasem 79.6 0.0 memuaskan 
23 New Manta Point Nusa Penida, Klungkung 81.3 0.0 memuaskan 
24 Crystal Bay Nusa Penida, Klungkung 87.0 0.0 memuaskan 
25 Old Manta Point Nusa Penida, Klungkung 71.3 0.0 bagus 
26 Pantai Bendera Nusa Penida, Klungkung 92.7 0.0 memuaskan 
27 Batu Abah Core Nusa Penida, Klungkung 71.3 0.0 bagus 
28 Gili Mimpang Karangasem 75.2 0.1 memuaskan 
29 Tegal Besar Klungkung 30.3 0.0 sedang 
30 SD Nusa Penida, Klungkung 58.3 0.3 bagus 
31  Sakenan Point - Nusa Penida, Klungkung 86.7 0.1 memuaskan 

Mangrove 

32 Tanjung Samuh Nusa Penida, Klungkung 84.3 0.0 memuaskan 
33 Utara P. Serangan P. Serangan, Denpasar 62.0 0.0 bagus 
34 Glady Wilis Sanur, Denpasar 83.8 0.0 memuaskan 
35 Sanur Channel Sanur, Denpasar 39.5 0.1 sedang 
36 Batu Gade Tanjung Benoa, Badung 45.3 0.0 sedang 
37 Uluwatu Uluwatu, Badung 62.8 0.0 bagus 
38 Melasti Beach Uluwatu, Badung 79.0 0.0 memuaskan 
39 Nusa Dua Nusa Dua, Badung 81.5 0.0 memuaskan 
40 Selatan P. Serangan P. Serangan, Denpasar 84.6 0.0 memuaskan 
41 Kuta Discovery Kuta, Badung 42.7 0.2 sedang 


Ikan Karang 


Pengamatan terhadap ikan karang di 41 lokasi di perairan Bali menunjukan hasil kepadatan populasi 
ikan berkisar antara 145 — 9602 individu/hektar dengan nilai rata-rata kepadatan populasi sebesar 
2395 individu/hektar, dimana ikan kecil (dibawah 35cm) berkontribusi sebesar 9796 dan ikan besar 
(diatas 35cm) berkontribusi sebesar 396 dari total kepadatan populasi ikan. Kepadatan populasi 
terkecil ditemui di depan Pura Segara Rupag (Gilimanuk) dan terbesar di Gili Mimpang (Karangasem) 
seperti yang ditunjukan 
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Gambar 34. Histogram kepadatan populasi ikan karang di titik-titik pengamatan survey Bali 2015. 

Biomassa ikan karang berkisar antara 8.2 hingga 1119.1 kg/ha dengan rata-rata biomassa ikan 
karang sebesar 286.7 kg/ha atau kategori sedang. Sebanyak 24 titik pengamatan memiliki biomassa 
ikan karang relatif rendah di bawah 250 kg/ha, sedangkan 11 titik pengamatan memiliki biomassa 
ikan karang antara 251 — 550 kg/ha. Terdapat 1 titik pengamatan yang mempunyai biomassa ikan 
tinggi (520 kg/ha), dan terdapat 4 titik pengamatan yang mempunyai biomassa ikan dengan kategori 
sangat tinggi (»751 kg/ha). Biomassa ikan karang ini juga didominasi oleh ikan kecil yaitu sebesar 
75X, sedangkan 2546 dari biomassa ikan karang merupakan ikan besar. 
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Gambar 35. Histogram biomassa ikan karang di titik-titik pengamatan survei Bali 2015. 


Dari komposisi antara ikan kecil dan ikan besar, terlihat bahwa ikan besar hanya berkontribusi 396 
terhadap kepadatan populasi ikan karang, namun memberikan 2596 kontribusi pada besaran 


biomassa ikan yang ada di pesisir Bali (Gambar 36). 
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Gambar 36. Perbandingan komposisi kepadatan populasi dan biomassa ikan karang berdasarkan dua ukuran kecil (10-35 cm) 


dan besar (235 cm) survey Bali 2015. 


Ditinjau dari sisi komposisi ikan karang per famili, data menunjukan bahwa kepadatan populasi ikan 
karang didominasi dari famili Achanturidae sebesar 32.54, Caesionidae 18.94 dan Chaetodontidae 
14.296. Demikian pula, dilihat dari komposisi biomassa ikan famili Acanthuridae masih mendominasi 
dengan persentase 39X dan Caesionidae 13.7X. Namun biomassa famili Chatodonthidae hanya 


5.79. 
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Gambar 37. Komposisi kepadatan populasi berdasarkanfamily ikan karang survei Bali 2015. 


Gambar 38. a-b. Contoh ikan famili Acanthuridaes c. schooling ikan Caesionidae, d. schooling ikan family 


Chaetodontidae. Foto: ME Lazuardi/CTC. 


ndisi Biofisik dan Sosial Ekonomi Pesisir Bali 


Sa “ SAY ! 


(PWpTuurA atun da) rumpOs spa) SIS Jomado 


“urSuedri PMUuns peH - 
IS1o2 - 2102 vand yurg icon MPIPS NN - 
Pmesucpur Praueg UBUnYTUr Ad - 


lEJuEg Esag Sejeg 
UEJEWBI3Y SEJEY 


uayedngey sejeg X 


anoJsbueyy yedepsay x 


epeyepil 0 
sano16uey UEJEGaS 


Tivgd “ISIsid HNAN TAS IG 
TAOUONYN NVAV GAS VLId 


CJOe FTV ISMTAO Gd LAYT AYO HISISTG 
IMOKOT "TV1SOS WISLHONA ITA HS 


Gambar 39. Peta sebaran mangrove di Propinsi Bali berdasarkan survei Bali 2015. 
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Secara biologi fungsi dari pada hutan mangrove antara lain sebagai daerah asuhan (nursery ground) 
bagi biota yang hidup pada ekosisitem mengrove, fungsi yang lain sebagai daerah mencari makan 
(feeding ground) karena mangrove merupakan produsen primer yang mampu menghasilkan 
sejumlah besar detritus dari daun dan dahan pohon mangrove dimana dari sana tersedia banyak 
makanan bagi biota-biota yang mencari makan pada ekosistem mangrove tersebut, dan fungsi yang 
ketiga adalah sebagai daerah pemijahan (spawning ground) bagi ikan-ikan tertentu agar terlindungi 
dari ikan predator, sekaligus mencari lingkungan yang optimal untuk memisah dan membesarkan 
anaknya. 


Secara fisik mangrove berfungsi dalam peredam angin badai dan gelombang, pelindung dari abrasi, 
penahan lumpur, dan perangkap sedimen. Dimana dalam ekosistem mangrove ini mampu 
menghasilkan zat-zat nutrient (organik dan anorganik) yang mampu menyuburkan perairan laut. 
Selain itupun ekosisitem mangrove berperan dalam siklus karbon, nitrogen dan sulfur. 


Secara ekonomi mangrove mampu memberikan banyak lapangan pekerjaan bagi masyarakat, baik 
itu penyediaan benih bagi industri perikanan, selain itu kayu dari tumbuhan mangrove dapat 
dimanfaatkan untuk sebagai kayu bakar, bahan kertas, bahan konstruksi yang memiliki nilai 
ekonomis yang cukup tinggi. Dan juga saat ini ekosistem mangrove sedang dikembangkan sebagai 
wahana untuk sarana rekreasi atau tempat pariwisata yang dapat meningkatkan pendapatan negara. 


Ekosistim mangrove di Propinsi Bali ditemukan di Kabupaten Klungkung, Kabupaten Jembrana, 
Kabupaten Buleleng, Kabupaten Badung, Kodya Denpasar dan Kabupaten Gianyar. 


Kota Denpasar 


Kawasan mangrove di Kota Denpasar hanya terdapat di Kecamatan Denpasar Selatan. Dengan 
kawasan terluas membentang mulai dari Pantai Mertasari, desa Sanur kauh hingga ke Pantai 
Serangan Pulau Serangan terputus diakses jalan masuk Tol Bali Mandara. Kemudian berlanjut lagi 
membentang hingga ke Pemogan yang berbatasan dengan Kabupaten Badung. Selain itu Kawasan 
magrove juga terdapat di kawasan pantai Matahari Terbit Desa Sanur Kaja dengan cakupan yang 
lebih sempit dari kawasan manggrove di Denpasar Selatan. 


Kabupaten Badung 


Sebaran hutan mangrove di wilayah pesisir Kabupaten Badung terdapat di kawasan Teluk Benoa 
yang statusnya berupa Kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) Ngurah Rai. Kawasan Teluk Benoa 
merupakan habitat yang berlumpur dan terlindung sehingga memungkinkan berkembangnya hutan 
mangrove. Hutan mangrove di kawasan Teluk Benoa yang termasuk wilayah Kabupaten Badung 
tumbuh melingkari sisi Teluk Benoa mulai dari selatan Waduk Muara Nusa Dua (Kelurahan Kuta) 
sampai Tanjung Benoa. 


Kabupaten Tabanan 

Sebaran tanaman mangrove di wilayah Pesisir Kabupaten Tabanan hanya terdapat di 2 kecamatan 
yaitu di Kecamatan Kediri (Pantai Kedungu) dan Tabanan (Pantai Yeh Gangga dan Pantai Klecung). 
Kabupaten Jembrana 


Sebaran kawasan mangrove di Kabuoaten Jembrana terdapat di empat Kecamatan, yaitu : 
Kecamatan Pekutatan, Negara, Jembrana dan Melaya (Lampiran Tabel). Pada Kecamatan Pekutatan 
mangrove mulai dikembangakan dan ditanam di Pantai Pangyangan. Sebaran mangrove pada 
Kecamatan Jembrana hanya terdapat di Pantai Perancak, di pantai ini terdapat juga pembibitan 


Kondisi Biofisik dan Sosial Ekonomi Pesisir Bali 


mangrove dan hutan mangrove. Daerah mangrove di Kecamatan Negara menyambung mulai dari 
Pantai Pebuahan hingga ke Pantai Pengambengan. Kecamatan Melaya memiliki sebaran mangrove 
yang terpusat di Pantai Gilimanuk, dan terdapat juga di sekitar Pantai Tuwed. 


Kabupaten Buleleng 


Kabupeten Buleleng memiliki sebaran mangrove di Pulau Menjangan Taman Nasional Bali Barat, 
dengan luas sebaran diperkirakan 29,9 ha, Teluk Terima sekitar 162,3 ha, Teluk Banyuwedang 
sekitar 52,1 ha, Pejarakan sekitar 30 ha, dan Bukti sekitar O,1 ha. 


Jenis — jenis vegetasi mangrove terdiri dari Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora 
stylosa, Rhizophora lamarckii, Phempis acidula, Ceriop tagal, Avicenia marina, Avicenia officinalis, 
Sonneratia alba, Bruguiera cylindrica, dan Bruguiera gymnorrhiza. 


Kabupaten Klungkung 


Kabupaten Klungkung memiliki ekosistem mangrove yang tersebar di Pulau Lembongan seluas 202 
ha dan Pulau Ceningan sekitar 10 ha. 


Vegetasi penyusun hutan mangrove di Pulau Lembongan dan Ceningan terdiri dari 11 jenis, yaitu: 
Avicennia alba, Avecennia officinalis, Aegiceras corniculatum, Bruguiera gymnorrhiza, Ceriops tagal,, 
Lumnitzera racemosa, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, Sonneratia 
alba, dan Xylocarpus granatum. 


Pemanfaatan hutan mangrove di Pulau Lembongan untuk saat ini ditujukan sebagai wisata alam. 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan menikmati keindahan alam mangrove menggunakan perahu 


menyusuri Tukad Pangkung. 


4.1.4. Ekosistim Padang Lamun 


Lamun didefinisikan sebagai satu-satunya tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang mampu 
beradaptasi secara penuh di perairan yang salinitasnya cukup tinggi atau hidup terbenam di dalam 
air dan memiliki rhizoma, daun, dan akar sejati. Beberapa ahli juga mendefinisikan lamun (Seagrass) 
sebagai tumbuhan air berbunga, hidup di dalam air laut, berpembuluh, berdaun, berimpang, 
berakar, serta berbiak dengan biji dan tunas. 


Pola hidup lamun sering berupa hamparan maka dikenal juga istilah padang lamun (Seagrass bed) 
yaitu hamparan vegetasi lamun yang menutup suatu area pesisir/laut dangkal, terbentuk dari satu 
jenis atau lebih dengan kerapatan padat atau jarang. Sedangkan sistem (organisasi) ekologi padang 
lamun yang terdiri dari komponen biotik dan abiotik disebut Ekosistem Lamun (Seagrass ecosystem). 
Habitat tempat hidup lamun adalah perairan dangkal agak berpasir dan sering juga dijumpai di 
terumbu karang. 


Ekosistem padang lamun memiliki kondisi ekologis yang sangat khusus dan berbeda dengan 
ekosistem mangrove dan terumbu karang. Ciri-ciri ekologis padang lamun antara lain adalah : 


- Terdapat di perairan pantai yang landai, di dataran lumpur/pasir 
- Pada batas terendah daerah pasang surut dekat hutan bakau atau di dataran terumbu 
karang 
- Mampu hidup sampai kedalaman 30 meter, di perairan tenang dan terlindung 
- Sangat tergantung pada cahaya matahari yang masuk ke perairan 
- Mampu melakukan proses metabolisme secara optimal jika keseluruhan tubuhnya terbenam 
air termasuk daur generatif 
- Mampu hidup di media air asin 
- Mempunyai sistem perakaran yang berkembang baik. 
Ekosistem lamun merupakan salah satu ekosistem di laut dangkal yang paling produktif. Di samping 
itu ekosistem lamun mempunyai peranan penting dalam menunjang kehidupan dan perkembangan 
jasad hidup di laut dangkal, menurut hasil penelitian diketahui bahwa peranan lamun di lingkungan 
perairan laut dangkal sebagai berikut: 


Sebagai produsen primer, Lamun mempunyai tingkat produktifitas primer tertinggi bila 
dibandingkan dengan ekosistem lainnya yang ada di laut dangkal seperti ekosistem terumbu karang. 


Sebagai habitat biota, Lamun memberikan tempat perlindungan dan tempat menempel berbagai 
hewan dan tumbuh-tumbuhan. Disamping itu, padang lamun dapat juga sebagai daerah asuhan, 
padang pengembalaan dan makan dari berbagai jenis ikan herbivora dan ikan— ikan karang. 


Sebagai penangkap sedimen, Daun lamun yang lebat akan memperlambat air yang disebabkan oleh 
arus dan ombak, sehingga perairan di sekitarnya menjadi tenang. Disamping itu, rimpang dan akar 
lamun dapat menahan dan mengikat sedimen, sehingga dapat menguatkan dan menstabilkan dasar 
permukaaan. Jadi padang lamun yang berfungsi sebagai penangkap sedimen dapat mencegah erosi. 


Sebagai pendaur zat hara, Lamun memegang peranan penting dalam pendauran barbagai zat hara 
dan elemen-elemen yang langka di lingkungan laut. Khususnya zat-zat hara yang dibutuhkan oleh 
algae epifit. 


Ekosistem padang lamun di Provinsi Bali ditemukan di Kota Denpasar, Kabupaten Badung, 
Kabupaten Jembrana, Kabupaten Buleleng, dan Kabupaten Klungkung. 
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Gambar 40. Sebaran ekosistim padang lamun di Propinsi Bali berdasarkan survei Bali 2015. 


Kota Denpasar 


Berdasarkan hasil observasi zona padang lamun Kawasan padang lamun di Kota Denpasar hanya 
terdapat di Kecamatan Denpasar Selatan . Sedangkan di kecamatan Denpasar Timur tidak terdapat 
kawasan padang lamun, ini dikarenakan kondisi pantai yang terdiri atas batuan karang, yang 
mengakibatkan lamun tidak dapat tumbuh. Untuk di Kecamatan Denpasar Selatan kawasan padang 
lamur tersebar mulai dari Pantai Sanur Desa Sanur kaja hingga Pantai Duyung Desa Sanur Kauh. 
Kawasan padang lamun juga terdapat di sepanjang Pantai Serangan Pulau Serangan 


Kabupaten Badung 


Kawasan pantai yang terdapat ekosistem padang lamun di Kabupaten Badung hanya dijumpai di 
Kecamatan Kuta Selatan, tersebar dari Pantai Samuh Desa Bualu hingga ke pantai Geger Desa 
Peminge. Pada Kecamatan lain tidak dijumpai adanya ekosistem padang lamun dimungkinkan 
perbedaan kondisi perairn dan substrat dipantai-pantai tersebut sehingga padang lamun tidak dapat 
tumbuh. 


Kabupaten Jembrana 


Padang lamun di Kabupaten Jembrana ditemukan dalam sebaran yang tidak luas, seperti yang 
terdapat dari Teluk Gilimanuk sampai ke Labuhan Lalang. Ekosistem padang lamun berasosiasi 
dengan ekosistem mangrove yang tumbuh di pantai. 


Kabupaten Buleleng 


Sebaran ekosistem padang lamun di Kabupaten Buleleng terdapat di Taman Nasional Bali Barat, 
tumbuh dan berkembang di depan atau sela — sela vegetasi mangrove. Sebaran padang lamun yang 
terdapat di Labuhan Lalang terdiri dari jenis Enhalus acoroides, Halodule sp, Halophila ovalis dan 
Cymodoceaea rotundata. Sebaran ekosistem yang rapat ditemukan di Teluk Pegametan, Desa 
Sumberkima, Kecamatan Gerokgak dengan vegetasi rapat dan individu tinggi. Jenis yang terdapat di 
Teluk Pegametan terdiri dari Enhalus acoroides, Halodule sp, dan Cymodoceaea rotundata. 


Kabupaten Klungkung 


Kabupaten Klungkung memiliki sebaran ekosistem padang lamun di Pulau Nusa Penida dan 
Lembongan. Luasan padang lamun di Pulau Nusa Penida mencapai 2,7 ha yang tumbuh pada zona 
litoral dangkal Dusun Semaya, Desa Suana. Luasan padang lamun di Pulau Lembongan terdapat di 
Tanjung Sanghyang sekitar 3,4 ha, Teluk Songlambung sekitar 8,6 ha, Sakenan sekitar 12 ha, Tanjung 
Pemaroan sekitar 19,8 ha, dan Telatak sekitar 3 ha. 


Jenis padang lamun yang dapat dijumpai di Dusun Semaya, Desa Suana, Kecamatan Nusa Penida 
terdiri dari Enhalus acoroides dan Thallasia sp. Jenis padang lamun yang dijumpai di Tanjung 
Sanghyang adalah jenis Zostrea marina dan Cymodocea serrulata yang tumbuh bersatu dengan 
sebaran terumbu karang. Jenis padang lamun yang dijumpai di Teluk Songlambung terdiri dari 
Zostrea marina, Cymodocea serrulata, Syringodium isoetifolium, dan Enhalus acoroides. Ekosistem 
padang lamun di Sakenan terdiri dari jenis Enhalus acoroides dan Thallasia sp. Jenis padang lamun 
yang dijumpai di Tanjung Pemaroan didominasi oleh Enhalus acoroides. Ekosistem padang lamun di 
Telatak terdiri dari jenis Thallasia sp, Enhalus acoroides, dan Cymodocea serrulata. 


Ekosistem padang lamun merupakan ekosistem yang memiliki produktivitas tinggi. Padang lamun 
merupakan ekosistem yang tinggi produktifitas organiknya, dengan keanekaragaman biota yang 
cukup tinggi. Pada ekosistem ini hidup beraneka ragam biota laut seperti ikan, Krustasea, Moluska 


(Pinna sp., Lambis sp., dan Strombus sp.), Ekinodermata (Holothuria sp., Synapta sp., Diadema sp., 
Arcbaster sp., Linckia sp.) dan cacing (Polichaeta). 


4.1.5. Jenis Biota Penting dan Terancam 


Perairan Pulau Bali merupakan bagian dari ruaya beberapa kelompok Cetacean seperti lumba- 
lumba, paus dan dugong. Disamping itu juga terdapat mega fauna lainnya seperti penyu, ikan mola, 
ikan pari manta dan hiu paus serta beberapa jenis hiu lainnya. Disamping dijumpai di perairan, 
beberapa pantai di Bali juga merupakan pendaratan penyu untuk bertelur. Terdapat setidaknya 12 
species cetacean di perairan Bali (Dharmadi & Wiadnya, 2011). 


Dugong dijumpai di selatan Uluwatu dan terekam langsung oleh tim survei. Lumba-lumba terlihat di 
Pantai Lovina. Sedangkan Ikan pari manta hampir selalu dijumpai di pesisir selatan P. Nusa Penida. 


Mete 


Gambar 41. Ikan pari manta di Nusa Penida (M Welly/CTC): Dugong di Uluwatu dan penangkaran penyu di Perancak 
(ME Lazuardi/CTC). 
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Gambar 42. Peta lokasi pendaratan penyu di Propinsi Bali berdasarkan survei Bali 2015. 
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Pemaparan di bawah ini, utamanya mencatat pantai-pantai peneluran penyu di sekeliling Bali. 


Kota Denpasar 


Terdapat beberapa Pantai di Kota Denpasar yang menjadi tempat bagi penyu untuk bertelur. Pantai- 
pantai ini antara lain adalah: Pantai Segara, Pantai Shindu, Pantai Karang, Pantai Duyung dan Pantai 
Serangan. Penyu-penyu ini bertelur hanya terjadi pada musim dan waktu tertentu. Jenis Penyu yang 
bertelur di pantai-pantai ini beradasarkan informasi masyarakat adalah jenis penyu Lekang. Kota 
Denpasar juga memiliki tempat penetasan dan konservasai penyu yang terletak di kawasan Pantai 
Sindu dan Pulau serangan. Tempat konservasi penyu ini di bawah binaan dan pengawasan dari 
Badan Konservasi dan Sumberdaya Alam (BKSDA) Bali. 


Kabupaten Badung 


Berdasarkan hasil observasi lokasi bagi penyu bertelur dapat dijumpai hampir di seluruh kawasan 
pantai yang terdapat di Kabupaten Badung. Terutama sering dijumpai pada kawasan pantai yang 
memiliki kontur pantai landai dan pasir halus. Di Kecamatan Kuta Selatan, pantai yang terdapat 
penyu untuk bertelur adalah di Pantai Tanjung Benoa dan Pantai Nusa Dua. Di Pantai Tanjung Benoa 
terdapat kawasan konservasi dan wisata penyu yaitu Pulau Penyu. 


Seluruh pantai di Kecamatan Kuta adalah kawasan utama bagi penyu untuk bertelur. Setiap tahun 
selalu terdapat penyu yang bertelur dari jenis penyu Lekang dan penyu Hijau yang terjadi pada bulan 
April — Agustus. Kawasan Pantai Kuta juga memiliki lembaga konservasi penyu yang dikelola secara 
swadaya oleh masyarakat di bawah binaan dan pengawsaan dari Badan Konservasi Sumber Daya 
Alam (BKSDA) Bali dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Badung. 


Kecamatan Kuta Utara dan Mengwi juga memiliki pantai yang menjadi tempat penyu bertelur, jenis 
penyu yang sering bertelur ditempat ini adalah Penyu Lekang dan Penyu Hijau. Akan tetapi di kedua 
kecamatan ini belum terdapat lembaga yang menjadi tempat konservasi atau perlindungan penyu. 


Kabupaten Tabanan 


Beberapa Pantai di Kabupaten Tabanan merupakan tempat bagi penyu untuk mendarat dan 
bertelur. Hal ini terjadi pada pantai-pantai yang memilki kontur landai dan berpasir halus. Pantai 
peneluran penyu di Kabupaten Tabanan terdapat di Kecamatan Kediri, Tabanan dan Selemadeg 
Barat. 


Penyu - penyu yang bertelur di Kabupaten Tabanan terjadi pada bulan Juni- September dengan 
jumlah penyu yang bertelur tidak terlalu banyak. Pada beberapa pantai sudah terdapat tempat 
penangkaran dan penetasan telur penyu yang di didirikan oleh kelompok nelayan setempat, pantai 
tersebut antara lain: Pantai Yeh Gangga dan Pantai Selabih. Tempat penangkaran dan penetasan 
penyu ini di bawah binaan dan pengawasn Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Tabanan. 


Kabupaten Jembrana 


Pantai yang menjadi lokasi penyu untuk bertelur di Kabupaten Jembrana terdapat di 2 kecamatan, 
yaitu Kecamatan Jembrana, dan Mendoyo. Penyu bertelur di pantai-pantai ini hanya pada musim 
tentetu dan tidak setiap tahun penyu akan mendarat bertelur. Jumlah penyu yang bertelur tidak 
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dapat dipastikan karena belum terdapat kelompok di setiap pantai yang melakukan penangkaran 
atau penetasan telur penyu. 


Jenis penyu yang biasanya mendarat di kawasan pesisir Kabupaten Jembrana adalah jenis Penyu 
Lekang, Sisik dan Belimbing. Untuk kelompok yang melakukan penangkaran dan penetasan penyu di 
Kabupaten Jembrana hanya terdapat di Pantai Perancak, kelompok ini mempunyai nama Kurma 
Asih yang merupakan dibawah binaan dan pengawasan Balai Konservasi Sumber Daya Alam Bali dan 
Dinas Kelautan dan Perikanan. 


Kabupaten Buleleng 


Pantai sepanjang Kecamatan Gerokgak sampai Kecamatan Buleleng merupakan tempat 
mendaratnya penyu untuk bertelur. Karakteristik pantai yang landai dan pasir yang halus 
merupakan tempat bagi penyu bertelur. Meskipun diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai 
pembuatan krib-krib di sepanjang pantai Kabupaten Buleleng yang terindikasi terkena abrasi, akan 
sangat mempengaruhi siklus bertelur dari penyu. 


Kawasan yang sering dijumpai pendaratan telur penyu adalah Kecamatan Seririt, Banjar, dan 
Buleleng. Jenis penyu yang biasanya mendarat di kawasan pesisir Kabupaten Buleleng adalah jenis 
Penyu Sisik dan Hijau. 


Kabupaten Karangasem 


Perairan Kabupaten Karangasem khususnya bagian selatan yang berbatasan dengan Selat Lombok 
merupakan daerah ruaya lumba-lumba, hius paus, dan paus. Lumba-lumba jenis Delphinus delphis 
terdapat di sebelah selatan yang berbatasan dengan Selat Lombok dan Perairan Nusa Penida. Hiu 
paus (Rhincodon typus) dijumpai Selat Lombok. Keberadaan paus ditemukan di sebelah selatan yang 
berbatasan dengan Selat Lombok dan Perairan Nusa Penida. 


Perairan Kabupaten Karangasem sering ditemukan keberadaan penyu dewasa dari jenis penyu hijau 
atau penyu sisik. Keberadaan penyu ini dapat dijumpai di Kawasan Gili Batutiga, Gili Tepekong, Gili 
Biaha, dan Gili Selang. Pendaratan penyu pada Agustus 2015 dilaporkan untuk bertelur di Pantai 
Amed. 


Kabupaten Klungkung 


Perairan Kecamatan Nusa Penida khususnya bagian selatan Pulau Nusa Penida dan Pulau 
Lembongan merupakan daerah ruaya lumba-lumba, duyung, hius paus, dan paus. Lumba-lumba jenis 
Delphinus delphis terdapat di sebelah selatan dan barat Pulau Lembongan. Duyung atau Dugong — 
Dugong sering dijumpai pada bulan Nopember sampai Desember di perairan pantai selatan Pulau 
Nusa Penida. Hiu paus (Rhincodon typus) dijumpai di sebelah timur Pulau Nusa Penida yang 
merupakan Selat Lombok. Keberadaan paus ditemukan di selatan Pulau Lembongan dan Nusa 
Penida. 


Pendaratan penyu dijumpai di Pantai Suana, Pantai Semaya, Batu Abah, sebelah barat Pulau 
Ceningan, dan sebelah selatan Pulau Lembongan. Jenis penyu yang sering dijumpai adalah penyu 
sisik dan penyu hijau. 
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4.1.6. Abrasi Pantai 


Abrasi pantai terjadi dibeberapa lokasi di Propinsi Bali seperti di Kabupaten Gianyar, Kodya 


Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan, Kabupaten Buleleng dan Kabupaten Jembrana. 
Kabupaten Gianyar 


Proses geologi yang terdapat di wilayah pesisir Kabupaten Gianyar adalah erosi/abrasi pantai dan 
kegempaan. Hampir seluruh perairan pesisir pantai di Kabupaten Gianyar telah mengalami abrasi. 


Pada Kecamatan Gianyar, terdapat dua pantai yang telah mengalami abrasi. Pertama pantai Siyut 
Desa Tulikup, abrasi telah terjadi selama 10 tahun dan sudah mengikis pantai sejauh 1 km, 
penanganan yang sudah dilakukan di dipantai ini dengan membangun “Sea Wall”. Abrasi juga terjadi 
di Pantai Lebih Desa Lebih, telah berjadi selama 10 tahun. Abrasi ini sudah mendapat penanganan 
dengan membangun tanggul disepanjang pantai, tetapi pembangunan tanggul ini menyebabkan 
terganggunya aktifitas nelayan dalam mencari ikan. 


Abrasi pantai yang terjadi di pesisir Kecamatan Blahbatuh telah terjadi di tiga pantai yaitu: Pantai 
Cukcukan, Pantai Masceti, dan Pantai Keramas. Penanganan abrasi yang telah dilakukan hanya 
terdapat di Pantai Masceti Desa Medahan dengan membangun pemecah ombak. Pada Kecamatan 
Blahbatuh terdapat 2 pantai yang tidak mengalami abrasi, yaitu Pantai Saba dan Pantai Pering. 
Kedua pantai ini tidak mengalami abrasi karena di sepanjang perairannya terdapat terumbu karang 
alami. Pada Kecamatan Sukawati abrasi pantai terjadi pada Pantai Rangkan dan Lembeng, sedangkan 
pada perairan pantai Purnama dan Pantai Gumicik tidak terjadi abrasi. Penahan ombak atau 
senderan saat ini sedang dibangun mulai dari pantai lembeng sampai ke Pantai Rangkan. 


Kota Denpasar 


Abrasi pantai terjadi hampir di seluruh kawasan pantai di Kota Denpasar. Abrasi terjadi mulai dari 
Pantai Biaung desa Biaung Kecamatan Denpasar Timur hingga Pantai Batu Jimbar Desa Batu Jimbar 
Denpasar Selatan. Sedangkan 3 pantai yaitu Pantai Duyung, Pantai Mertasari dan Pantai Serangan 
belum terjadi abrasi. Hal ini dikarenakan terdapatnya kawasan mangrove yang berfungsi sebagai 
perisai dibeberapa tempat tersebut yang mencegah terjadinya abrasi pantai. 


Penanganan abrasi pantai sendiri telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Denpasar dengan 
membangun tanggul atau pemecah ombak di sepanjang pantai yang mengalami abrasi. 


Kabupaten Badung 


Abrasi Pantai di Kabupaten Badung hampir terjadi di semua Kecamatan yang memiliki kawasan 
pesisir pantai dengan tingkat kerusakan yang berbeda-beda. Abrasi yang terjadi paling besar 
terdapat di Kecamatan Kuta, Kuta Utara dan Mengwi. 


Pada Kecamatan Kuta Abrasi terjadi di semua pantai kecuali Pantai Seminyak. Abrasi telah 
berlangsung dipantai-pantai ini kurang lebih selama sepuluh tahun dengan kerusakan yang semakin 
besar. Pada beberapa tempat abrasi telah ditangani dengan melakukan reklamasi seperti di Pantai 
Kuta dan Pantai Jerman. Pada Kecamatan Kuta Utara dan Mengwi, Abrasi terjadi di semua pantai 
pesisir. Mulai terjadi 10-15 tahun yang lalu dan belum mendapat penanganan sama sekali. 
Sedangkan di Kecamatan Kuta Selatan terdapat empat pantai yang mengalami abrasi yaitu: Pantai 
Patra, Pantai Nusa Dua, Pantai Kelan dan Pantai Kedonganan. Pantai-pantai lainnya di Kecamatan 
Kuta Selatan tidak mengalami abrasi dikarenakan kondisi pantainya yang terdapat hutan mangrove 
dan tebing-tebing sehingga mencegah terjadinya abrasi. 
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Gambar 43. Peta keberadaan abrasi pantai di Provinsi Bali berdasarkan survei Bali 2015. 


Kabupaten Tabanan 


Abrasi Pantai Di Kabupaten Tabanan terjadi pada 3 kecamatan yaitu: Kediri, Tabanan, dan 
Selemadeg Barat. Abrasi pada masing-masing daerah sudah berlangsung kurang lebih berkisar 5 
tahun dengan kondisi kerusakan yang bervariasi pada masing- masing pantai. 


Penanganan terhadap abrasi ini sudah dlakukan pada beberapa pantai, antara lain: Pantai Yeh 
Gangga dan Pantai Selabih. Penanganan yang dilakukan dengan membuat tanggul atau senderan 
disepanjang pantai-pantai tersebut untuk mencegah abrasi semakin meluas. 


Kabupaten Jembrana 


Abrasi pantai di Kawasan pesisir Kabupaten Jembrana terjadi diseluruh kecamatan. Hanya beberapa 
pantai yang belum mengalami abrasi antara lain: Pantai Delod Berawah, Yeh Kuning, Sumbersari, 
dan Tuwed. Abrasi yang terjadi sudah dalam waktu berkisar 5 - 10 tahun, dengan kerusakan yang 
bervariasi bahkan di beberapa lokasi pantai abrasi telah mengakibatkan kerusakan pada rumah 
penduduk. 


Penanganan abrasi di Kabupaten Jembrana telah dilakukan dengan membangun senderan atau 
tanggul penahan ombak, seperti yang telah dilakukan di Pantai Yeh Leh, Pantai Medewi, Pantai 
Rambut Siwi, Pantai Yeh Embang, Pantai Selat Bali, Pantai Hulu Segara, Pantai Candi Kusuma, Pantai 
Baluk Rening, Pantai Pengambengan dan Pantai Perancak. Kondisi ini memerlukan perhatian yang 
serius dari pemerintah guna meminimalisis dampak abrasi terhadap masyarakat pesisir. 


Kondisi Biofisik dan Sosial Ekonomi Pesisir Bali 


4.1.7. Kualitas Perairan 
Salinitas Perairan Bali 


Baku Mutu Air Laut adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi atau komponen yang 
ada atau harus ada dan atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya di dalam air laut. 
Berdasarkan Baku Mutu Air Laut yang ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup tahun 2004 bahwa 
salinitas untuk biota laut yaitu untuk karang (coral) sebesar 33-34 '/oo, mangrove sampai dengan 34 
0/9 dan untuk padang lamun atau seagrass sebesar 33-34 "/so. 


Gambar 44. Pengukuran kualitas perairan dengan CTD survey Bali 2015. 


Salinitas adalah kadar garam terlarut dalam air. Satuan salinitas adalah per mil (960), yaitu jumlah 
berat total (gr) material padat seperti NaCI yang terkandung dalam 1000 gram air laut (Wibisono, 
2004). Salinitas merupakan bagian dari sifat fisika kimia suatu perairan, selain suhu, pH, substrat dan 
lain-lain. Salinitas dipengaruhi oleh pasang surut, curah hujan, penguapan, presipitasi dan topografi 
suatu perairan. Akibatnya, salinitas suatu perairan dapat sama atau berbeda dengan perairan 
lainnya, misalnya perairan darat, laut dan payau. Kisaran salinitas air laut adalah 30-3596o, estuari 5- 
35460 dan air tawar 0,5-54x0 (Nybakken, 1988). Salinitas suatu kawasan menentukan dominansi 
makhluk hidup pada daerah tersebut (Gilles dan Pegueux, 1983: Ferraris et al., 1986: Karim, 2008). 
Suatu kawasan dengan salinitas tertentu didominasi oleh suatu spesies tertentu terkait dengan 
tingkat toleransi spesies tersebut terhadap salinitas yang ada (Nybakken, 1988). Tumbuhan 
merupakan salah satu makhluk hidup tingkat tinggi yang terpengaruh oleh salinitas. Spesies 
tumbuhan yang toleran terhadap salinitas tinggi (» 5960) adalah mangrove (Clough et al., 1983: Wu et 
al., 2008), yaitu antara lain Avicenia (Nybakken, 1988). 
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Hasil Pengamatan 


Tabel 3. Suhu dan salinitas perairan pada titik-titik pengamatan survey Bali 2015. 


NO TGL LOKASI LATITUDE | LONGITUDE | TEMPERATUR | SALINITAS 
1 110/12/20159:58 |Badung1 -8.7636094| 115.233846 27.53 34.38 
2 110/12/2015 9:49 IBadung 2 -8.786361| 115.233334 27.89 34.37 
3 110/12/2015 9:40 (Badung 3 -8.7998277| 115.239518 27.30 34.36 
4 110/12/20159:24 |Badung4 -8.8370922| 115.219235 25.46 34.28 
5 110/12/2015 9:10 (Badung 5 -8.8500213| 115.136908 26.25 34.34 
6 10/12/2015 16:56 (Badung 6 -8.8515065| 115.157444 24.75 34.35 
7 111/2/20119:15  |Uluwatu -8.820947| 115.082794 24.89 34.15 
8 /11/2/20119:44 |Pantai Balangan -8.788103| 115.129972 25.49 34.21 
9 /11/2/201110:03 |Pantai Kelan -8.764915 115.158524 25.72 34.23 

10 (11/2/2011 10:12 |Bandara Ngurah Rai -8.750419| 115.144286 34.25 
11 (11/2/2011 10:35 |Kuta -8.721347| 115.159242 34.26 
12 111/2/201110:31 |Kuta -8.701193 115.153608 34.33 
13 (11/2/2011 10:58 -8.673891 115.139788 34.26 
14 111/2/2011 10:55 -8.661357 115.125087 34.24 
15 (11/3/2011 12:05 -8.654923 115.119861 34.19 
16 111/3/2011 12:12 -8.648297 115.110845 34.19 
17 111/3/2011 12:26 -8.646517 115.099188 34.21 
18 111/3/2011 12:32 -8.6210105 115.084844 34.21 
19 111/3/2011 12:38 -8.610919 115.079118 34.21 

20 |11/3/201112:48 |Yeh Gangga -8.592432 115.062768 34.21 

21 |8/4/2015 8:31 Buleleng 1 -8.0946868| 114.475842 33.78 

22 18/4/2015 11:07 Buleleng 2 -8.0975743| 114.526437 33.79 

23 14/30/2015 15:17 (Buleleng 3 -8.1352081| 114.640151 31.96 

24 18/5/201517:39 |Buleleng4 -8.1870091| 114.841526 33.72 

25 |8/6/2015 10:19 |Buleleng 5 -8.1594157| 115.012695 33.76 

26 /8/11/20158:39 IBueleleng 6 -8.1286024| 115.367204 33.56 

27 18/11/2015 10:22 (Buleleng 7 -8.1712269| 115.462688 33.77 
28 18/11/2015 11:03 (Buleleng 8 -8.1906164| 115.497132 33.77 
29 110/12/2015 18:15 |(Denpasar1 -8.7303696| 115.254258 34.06 

30 |10/12/2015 10:08 (Denpasar 2 -8.7428792| 115.244765 34.31 

31 18/24/2015 15:34 -8.5794353| 115.379617 33.89 

32 14/12/2014 11:20 -8.606179 115.3437 32.33 

33 17/29/2015 11:06 -8.1422416 114.4406 33.68 

34 17/29/2015 16:38 -8.1627311| 114.453355 33.98 

35 1|7/28/2015 8:37 Jembrana 3 -8.2293675| 114.453475 26.63 33.65 

36 17/30/2015 11:20 |Jembrana 4 -8.3198517| 114.505118 25.19 33.92 

37 14/29/2015 11:27 |Jembrana 5 -8.3852595| 114.565221 28.36 32.96 

38 |7/31/20159:21 Jembrana 6 -8.4092636| 114.613163 26.64 33.70 

39 18/11/2015 14:30 (Karangasem 1 -8.2910341| 115.608691 27.59 33.67 

40 18/7/2015 8:04 Karangasem 2 -8.3328446| 115.642994 27.81 33.67 

41 18/12/2015 11:57 (Karangasem 3 -8.3497663| 115.683995 27.60 33.74 

42 18/12/2015 11:01 (Karangasem 4 -8.3692567| 115.703129 27.31 33.79 

43 18/12/20159:38  |Karangasem 5 -8.4018494| 115.71106 26.68 33.82 

44 18/13/2015 10:10 (Karangasem 6 -8.4264456| 115.69416 26.18 33.87 

45 18/13/2015 11:55 |Karangasem 7 -8.5094394| 115.614851 24.66 34.09 

46 18/13/2015 14:54 (Karangasem 8 -8.5311082| 115.586236 26.61 33.91 

47 18/24/2015 14:04 (Karangasem 9 -8.5299788| 115.514415 26.79 33.89 

48 18/20/2015 13:56 |Klungkung 1 -8.7297287| 115.446938 24.64 33.92 

49 18/21/2015 10:26 |Klungkung 2 -8.7953151| 115.525676 23.60 34.10 

50 |8/21/2015 15:36 |Klungkung 3 -8.7774284| 115.628399 26.38 34.06 

51 18/25/2015 10:35 |Klungkung 4 -8.6750489| 115.514981 26.91 33.90 

52 18/25/2015 15:41 |Klungkung 5 -8.6866743| 115.478303 26.04 34.06 

53 18/25/2015 13:12 |Klungkung 6 -8.66314183| 115.466495 26.85 33.93 
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Gambar 45. Peta pengamatan salinitas perairan survey Bali 2015. 


Hasil pengamatan menunjukkan rata-rata salinitas atau kadar garam air laut di bagian utara Pulau 
Bali mulai dari Perairan Gilimanuk, Buleleng sampai dengan Kubu di Kabupaten Karangasem salinitas 
sebesar 32 “/so. Pengamatan di daerah Pengambengan dan dan Kabupaten Gianyar Salinitas sebesar 
31 Yoo. Kadar garam air laut di lokasi ini, kemungkinan sangat di pengaruhi oleh adanya aliran sungai 
yang bermuara ke pantai. 


Salinitas sebesar 33 /5o ditemukan di perairan : 


- Kabupaten Jembrana (Pantai Candikusuma) 

- Kabupaten Klungkung (Pantai Tegal Besar, Pantai Nusa Lembongan, Desa Ped, dan Manta 
Bay di Desa Sakti) 

- Kabupaten Karangasem (Pantai Manggis, Jasri, Seraya) 


Kadar garam sebesar 34 /5o ditemukan di Pantai Serangan di Denpasar, Pantai Perasi/Bugbug di 
Karangasem, dan di Kabupaten Klungkung (Pantai Batu Abah, Manta Point dan Tanjung Samuh). 
Hasil pengamatan air laut dengan kadar garam sebesar » 34 “/5o juga ditemukan di Kabupaten 
Badung dan Kota Denpasar yaitu: 


- Kabupaten Badung (Pantai Melasti, Pandawa, Geger, Nusa Dua, dan Tanjung Benoa) 
- Kota Denpasar (Kelurahan Serangan) 


Salinitas air laut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor seperti pola pergerakan air karena arus 
dan angin, proses penguapan, tingkat curah hujan, adanya aliran sungai dan lainnya. Perairan 
estuaria atau daerah sekitar muara dapat mempunyai struktur salinitas yang kompleks, karena selain 
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merupakan pertemuan antara air tawar yang terbawa sungai dan air laut dan juga terjadinya proses 
pengadukan dan pencampuran air. 


Suhu Perairan Bali 


Baku Mutu Air Laut untuk parameter suhu yang telah ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup 
tahun 2004 untuk biota laut yaitu untuk karang (coral) sebesar 28-30 'c, mangrove 28-32 "Cc dan 
untuk padang lamun atau seagrass 28-30 "Cc. 


Hasil pengamatan CTD menunjukkan bahwa rata-rata suhu di perairan laut Bali berkisar antara 26 — 
28 "C dan beberapa lokasi memiliki suhu yang lebih dingin karena pada bulan Juli — September pada 
umumnya perairan laut Bali memiliki suhu yang relatif lebih dingin dibandingkan bulan lainnya. 


Lokasi dengan suhu dibawah «25 "C dimana perairan laut terdeteksi sangat dingin ditemukan di: 


-  Takat Candikusuma (Kab. Jembrana) 

- Pantai Perasi (Kab. Karangasem) 

- Pantai Serangan (Kota Denpasar) 

- Pantai Geger dan Melasti (Kab. Badung) 

-  Manta Bay dan Manta Point di Nusa Penida (Kab. Klungkung) 


Temperatur perairan sebesar 26 "C dan masih terindikasi dingin juga masih ditemukan di Bali bagian 
selatan yaitu Pantai Padang Bai, Tegal Besar, Perancak, Serangan, Pantai Pandawa, Gilimanuk dan 
TNBB. Umumnya bagian selatan Pulau Bali suhunya relatif lebih dingin yang kemungkinan juga di 
pengaruhi oleh pergerakan air dan angin dari Samudera Hindia. 


Suhu perairan laut dengan kondisi yang cukup hangat dengan kisaran 27-28 'C lebih banyak 
ditemukan di bagian utara Pulau Bali yaitu Kabupaten Buleleng dan Karangasem serta beberapa di 
Pantai Nusa Dua dan Tanjung Benoa. Temperatur air laut yang cukup panas namun masih dalam 
kisaran baku mutu yang ditetapkan untuk biota laut yaitu di Kabupaten Gianyar dan Pantai 
Pemuteran di Kabupaten Buleleng sebesar 29 'c. 
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Gambar 46. Peta pengamatan suhu perairan survey Bali 2015. 
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5.1. Demografi, Iklim dan Topografi 


Propinsi Bali terdiri dari 8 Kabupaten dan 1 Kotamadya dimana memiliki kondisi demografi, iklim dan 


topografi yang bervariasi. 
Kabupaten Gianyar 


Kabupaten Gianyar terletak antara 08" 18'48” — 08” 38'58” Lintang Selatan 115” 13'29” — 115” 22'23” 
Bujur Timur. Kabupaten Gianyar berbatasan dengan: 


Sebelah utara : Kabupaten Bangli 

Sebelah timur : Kabupaten Bangli dan Klungkung 
Sebelah selatan : Samudera Indonesia 

Sebelah barat : Kabupaten Badung dan Kota Denpasar 


Kabupaten Gianyar meliputi wilayah daratan dengan luas 368 Km2 atau 36.800 Ha, yang terdiri dari : 


1. Kecamatan Sukawati :55,02Km2 (14,954) 
2 Kecamatan Blahbatuh : 39,/70Km2 — (10,7996) 
3. Kecamatan Gianyar :50,59Km2  (13,75X) 
4. Kecamatan Tampaksiring :42,63Km2 (11,584) 
5. Kecamatan Ubud :42,38Km2 (11,529) 
6. Kecamatan Tegallalang :61,80Km2  (16,7996) 
7. Kecamatan Payangan :75,88Km2 (20,624) 


Dibanding dengan wilayah Provinsi Bali yang luasnya : 563.286 Ha, berarti luas Kabupaten Gianyar 
hanya 6,534 dari luas wilayah Propinsi Bali. Bila dirangking antar Kabupaten dari sisi luas wilayahnya 
Kabupaten Gianyar menempati urutan ke-7 (tujuh) berada diatas Kota Denpasar dan Kabupaten 
Klungkung (BPS,2014). 


Demografi Penduduk 


Jumlah penduduk Kabupaten Gianyar pada tahun 2013 berdasarkan hasil proyeksi penduduk adalah 
sebesar 486.000 orang, terdiri atas penduduk laki-laki sebanyak 245.500 orang dan penduduk 
perempuan 240.600 orang. Jumlah rumah tangga pada tahun 2013 102.086 rumahtangga. Sex ratio 


pada tahun 2013 adalah 101,99. Artinya setiap 100 penduduk perempuan terdapat 101 orang 
perempuan. Sex ratio per kecamatan tertinggi terdapat di Kecamatan Sukawati dan terendah di 
Kecamatan Payangan. 


Iklim 


Sama halnya dengan Kabupaten lainnya di Provinsi Bali, perbedaan iklim di Kabupaten Gianyar 
tidak terlalu nyata. Dari unsur-unsur iklim yang ada, perbedaan iklim hanya bisa dilihat dari curah 
hujan. Curah hujan ini merupakan unsur iklim yang utama yang berpengaruh bagi 
kehidupan masyarakat di Kabupaten Gianyar, juga Daerah lain di Bali. 


Keadaan iklim Kabupaten Gianyar adalah iklim laut tropis. Kabupaten Gianyar yang merupakan 
bagian dari Pulau Bali terletak diantara 2 (dua) Benua dan 2 (dua) Samudera sehingga memiliki 2 
(dua) musim yaitu musim kemarau yang jatuh pada bulan April sampai dengan Oktober, dan musim 
hujan yang jatuh pada bulan Oktober sampai dengan April tahun berikutnya. Diantara dua musim 
tersebut diselingi oleh musim pancaroba, yaitu musim peralihan yang terdapat pada saat pergantian 
musim dari musim kemarau ke musim hujan dan sebaliknya. 


Suhu udara di Kabupaten Gianyar rata-rata adalah 26'C, dimana suhu udara terendah sekitar 23 'c 
dan yang tertingi 29 "C, dengan kelembaban udara rata-rata 8246 (BPS, 2014). 


Topografi 


Wilayah Kabupaten Gianyar membentang dari Utara yaitu wilayah atas ke Selatan berupa wilayah 
pantai dari lautan Samudera Indonesia. Keadaan tanah rata-rata tidak begitu tinggi diatas 
permukaan laut. Bagian Selatan daerah ini 3046 diantaranya merupakan daratan, sedangkan bagian 
wilayah Utara merupakan daerah yang bergelombang. Tanah yang mencapai ketinggian 750 Meter 
dari permukaan laut tidak begitu luas (2.463,5 Ha), dibandingkan dengan luas daratan. 


Di bagian Selatan merupakan tanah-tanah datar dan agak rendah karena dekat dengan laut. Di 
daerah ini terbentang pantai berpasir hitam sepanjang # 20 Km. Wilayah Kabupaten Gianyar tidak 
memiliki Danau maupun Gunung. Formasi Batuan di Kabupaten Gianyar terdiri dari formasi kwarter 
berasal dari lafa dan endapan lahar Buyan, Bratan dan Batur. Tutupan larva dan lahar cukup tebal 
sehingga sungai yang terdapat di daerah ini mempunyai lembah aliran yang sempit dan dalam, 
terutama pada daerah yang bergelombang di bagian Utara Kabupaten Gianyar. Sungai mengalir dari 
pegunungan di daerah Utara kearah Selatan menuju Samudera Indonesia. Sungai-sungai ini 
kebanyakan bersifat permanen dan mengalirkan air sepanjang tahun. Nama-nama dan panjang 
Sungai yang mengalir dan mengairi Wilayah Kabupaten Gianyar adalah sebagai berikut: Sungai Yeh 
Oos panjangnya 44.000 m, SungaiPetanu : 38.100 m, Pakerisan : 36.500 m, Sangsang : 32.500 m, 
Sangku : 6.500 m, Dos : 453.500 m, Dan Nangka : 7.000 m. Sungai Cangkir merupakan batas dengan 
Kabupaten Badung, dan Sungai Melangit merupakan pembatas Wilayah Kabupaten Gianyar dengan 
Kabupaten Klungkung (Bappeda, 2015). 


Kabupaten Gianyar memiliki wilayah pesisir yang terbagi ke dalam tiga kecamatan yaitu Kecamatan 
Sukawati, Blahbatuh dan Gianyar, membentang sepanjang lebih kurang 15 km garis pantai yang 
berhadapan dengan perairan Selat Badung. Pesisir pantai di Kabupaten Gianyar pada prinsipnya 
memiliki karakter yang hampir mirip satu dengan lainnya. 


Kondisi Biofisik dan Sosial Ekonomi Pesisir Bali 


Kota Denpasar 


Denpasar secara administratif wilayah memiliki 4 Kecamatan, 43 Desa/Kelurahan. Kecamatan 
Denpasar Selatan terdiri dari 10 Desa, Denpasar Timur 11 Desa/Kelurahan, Denpasar Barat 11 
Desa/Kelurahan, dan Denpasar Utara 11 Desa/Kelurahan. Kota Denpasar berbatasan dengan: 


Sebelah utara : Kabupaten Badung 
Sebelah timur : Kabupaten Gianyar dan Selat Lombok 
Sebelah selatan : Kabupaten Badung 
Sebelah barat : Kabupaten Badung 


Luas wilayah Kota Denpasar sebesar 12.778 Ha atau 2,18 persen dari luas wilayah Propinsi Bali. 
Menurut letak geografis kota Denpasar berada antara 08 35' 31" - 08 44" 49" lintang Selatan dan 115 
10' 23"-115 16' 27" bujur timur (BPS Denpasar, 2014). 


Demografi 


Berdasarkan hasil proyeksi penduduk, penduduk Kota Denpasar pada tahun 2013 berjumlah 846.200 
jiwa yang terdiri dari 432.000 penduduk laki-laki (51,05 persen) dan 414.200 penduduk perempuan 
(48,95 persen). Kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar adalahKecamatan Denpasar Selatan 
dengan penduduk sebesar 266.420 jiwa atau sebesar 31,49 persen dari seluruh penduduk Denpasar 
yang diikuti oleh Kecamatan Denpasar Barat 245.580 jiwa (29,02 persen), Kecamatan Denpasar 
Utara 187.690 jiwa (22,18 persen), dan Kecamatan Denpasar Timur 146.510 jiwa (17.31 persen) (BPS 
Denpasar, 2014). 


Iklim 


Kota Denpasar termasuk daerah beriklim tropis yang dipengaruhi angin musim sehingga memiliki 
musim kemarau dengan angin timur (Juni-Desember) dan musim Hujan dengan angin barat 
(September-Maret) dan diselingi oleh musim Pancaroba. Suhu rata-rata berkisar antara 25,4”C - 
28,5"C dengan suhu maksimum jatuh pada bulan Januari, sedangkan suhu minimum pada bulan 
agustus. 


Jumlah Curah Hujan tahun 2008 di Kota Denpasar berkisar 0-406 mm dan rata-rata 97,1 mm. Bulan 
basah (Curah Hujan 2100 mm/bl) selama 4 bulan dari bulan Nopember s/d Pebruari Sedangkan 
bulan kering (Curah Hujan «100 mm/bl selama 8 bulan jatuh pada bulan Maret sampai Oktober. 
Curah Hujan tertinggi terjadi pada pada bulan Pebruari (406 mm) dan terendah terjadi pada bulan 
Oktober (O mm) (Kota denpasar, 2015). 


Topografi 
Ditinjau dari Topografi keadaan medan Kota Denpasar secara umum miring kearah selatan dengan 
ketinggian berkisar antara 0-75m diatas permukaan laut. Morfologi landai dengan kemiringan lahan 


sebagian besar berkisar antara 0-54 namun dibagian tepi kemiringannya bisa mencapai 15X. (Kota 
Denpasar, 2015). 


Kota Denpasar memiliki panjang wilayah pantai 36,5 km yang mencakup wilayah Pantai Biaung, 
Pantai Padanggalak, Sanur, Mertasari, Pemogan dan Pulau Serangan. Karakteristik pantai di 
Denpasar dapat dibedakan atas beberapa kelompok yaitu: 1). Pantai berupa dataran landai dengan 
pasir putih: 2). Pantai berupa dataran landai dengan pasir hitam: 3). Pantai bermangrove yang 
dicirikan oleh tanaman mangrove dan asosiasinya berupa endapan aluvial dan berlumpur. Kota 
denpasar terdiri atas empat kecamatan yaitu: Denpasar Utara, Denpasar Barat, Denpasar Selatan, 
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Denpasar Timur. Hanya dua kecamatan yang memiliki kawasan perairan pantai yaitu kecamatan 
Denpasar Timur dan Kecamatan Denpasar Selatan. 


Kabupaten Badung 


Wilayah Kabupaten Badung terletak pada posisi 08”14'17"- 08”50'57" Lintang Selatan (LS) dan 115 
05'02"—15”15' 09" Bujur Timur (BT) membentang di tengah-tengah Pulau Bali. Batasan Kabupaten 
Badung adalah 


Sebelah utara : Kabupaten Buleleng 
Sebelah timur : Kabupaten Gianyar dan Kota Denpasar 
Sebelah selatan : Samudera Indonesia 
Sebelah barat : Kabupaten Tabanan 


Luas wilayah Kabupaten Badung adalah 418,52 km2 terbagi atas 6 wilayah kecamatan. Kecamatan 
yang ada di Kabupaten Badung adalah: 1). Kecamatan Kuta Utara, 2). Kecamatan Kuta Selatan, 3). 
Kecamatan Kuta: 4). Kecamatan Mengwi: 5). Kecamatan Abian Semal: dan 6). Kecamatan Petang. 
Dari 6 kecamatan ini Kecamatan Petang memiliki luas wilayah terbesar yakni 115 Km2, sedangkan 
Kecamatan Kuta merupakan kecamatan yang terkecil dengan luas wilayah 17,52 Km?. 


Demografi 


Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Badung 2015, jumlah penduduk Badung 616000 jiwa, dengan 
laju pertumbuhan 1, 21X dan kepadatan rata-rata 1.472,81jiwa/ km?. Wilayah yang paling banyak 
penduduknya adalah Kuta Selatan, yaitu 146.000 jiwa, sedangkan yang paling sedikit penduduknya 
adalah wilayah Petang, yaitu 25.980 jiwa. Kepadatan tertinggi ada di Kecamatan Kuta, yaitu 5.724,89 
jiwa/ km?, sedangkan terendah di Kecamatan Petang, yaitu 225,91 jiwa/ km?. 


Iklim 


Kabupaten Badung merupakan daerah beriklim tropis yang memiliki dua musim yaitu musim 
kemarau (April- Oktober) dan musim hujan (Nopember - Maret), antara lain dipengaruhi oleh adanya 
arus angin yang melintasi suatu daratan serta banyak tidaknya kandungan uap air. Realisasi curah 
hujan di bawah normal terjadi pada bulan Januari, Mei, Juni, Juli, Agustus, Oktober, Nopember dan 
Desember. Sedangkan curah hujan diatas normal terjadi pada bulan Pebruari, Maret, April, 
September dan Oktober. Curah hujan rata-rata pertahun antara 893,4 - 2.702,6 mm. Suhu rata-rata 
25 — 30 ?C dengan kelembaban udara rata-rata mencapai 7996. Keadaan suhu tertinggi terjadi pada 
bulan Oktober yaitu 31 ?C, sedangkan suhu terendah terjadi pada bulan Juli yaitu 28 "c. 

Topografi 

Bagian utara Kabupaten Badung merupakan daerah pegunungan yang berudara sejuk, berbatasan 
dengan Kabupaten Buleleng. Wilayah di bagian selatan merupakan dataran rendah dengan pantai 
berpasir putih dan berbatasan langsung dengan Samudra Indonesia. Sebelah timur wilayahnya 
berbatasan dengan Kabupaten Gianyar dan Kota Denpasar. Bagian tengah wilayah Badung 
merupakan daerah persawahan. Di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tabanan (BPS 
Badung, 2015). 


Mengacu kepada UU No. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, 
secara administratif wilayah pesisir Kabupaten Badung terdiri dari 4 kecamatan yaitu Kecamatan 
Kuta Selatan, Kecamatan Kuta, Kecamatan Kuta Utara dan Kecamatan Mengwi. Jumlah 
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desa/kelurahan di wilayah pesisir Kabupaten Badung yaitu 37 desa/kelurahan dengan luas 234,51 
km2 atau 56,03X dari luas wilayah kabupaten (laporan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Badung, 2010). 


Kabupaten Tabanan 


Kabupaten Tabanan, salah satu kabupaten di Provinsi Bali secara geografis terletak diantara 
08”14'30” — 08”30'07” Lintang Selatan dan 114”54'52” — 115”12'57” Bujur Timur. Batas-batas 
wilayah Kabupaten Tabanan adalah: 


Sebelah utara : Kabupaten Buleleng, 

Sebelah timur : Kabupaten Badung 

Sebelah selatan : Samudera Indonesia dan 

Sebelah barat : Kabupaten Jembrana dan Buleleng. 


Luas Kabupaten Tabanan adalah sebesar 839.33 Km2 atau 14,90 persen dari luas Provinsi Bali 
(5.632,86 Km2). Berdasarkan besarnya wilayah, maka Kabupaten Tabanan termasuk Kabupaten 
terbesar kedua di Provinsi Bali setelah Kabupaten Singaraja (BPS Tabanan , 2015) 


Demografi 


Penduduk merupakan aset pembangunan bila mereka dapat diberdayakan secara optimal. 
Disamping itu, penduduk juga dapat menjadi beban pembangunan apabila kualitas penduduk atau 
sumber daya manusianya rendah. 


Berdasarkan hasil kompilasi dari data registrasi penduduk tahun 2013, penduduk Kabupaten 
Tabanan tercatat berjumlah 448.033 jiwa dengan laju pertumbuhan alaminya sebesar 0,10. Dari 
448.033 jiwa, 222.652 (49,70X) diantaranya merupakan penduduk laki laki dan 225.381 (50,30 X6) 
merupakan penduduk perempuan. Dilihat dari komposisi penduduknya, rasio jenis kelamin atau sex 
ratio penduduk Kabupaten Tabanan pada tahun 2013 adalah sebesar 98,79. Nilai ini berarti, setiap 
100 penduduk perempuan di Kabupaten Tabanan terdapat 98 penduduk laki laki. 


Tingkat kepadatan penduduk per kecamatan, persebaran penduduk di Kabupaten Tabanan tidak 
merata. Terdapat beberapa kecamatan yang tingkat kepadatan penduduknya jauh diatas rata-rata, 
antaranya: Kecamatan Kediri (1.461 jiwa per km2), Tabanan (1.371 jiwa per km2), Marga (986 jiwa 
per km2), dan Kerambitan (944 jiwa per km2), Baturiti (537 jiwa per km2) sedangkan lainnya tingkat 
kepadatan penduduknya 500 jiwa per km2 kebawah. Untuk jumlah anggota rumah tangga 
perkeluarga di Kabupaten Tabanan sebanyak 4 orang (BPS Tabanan, 2015). 


Iklim 


Iklim di Kabupaten Tabanan adalah tropis dimana terdapat dua musim yaitu musim hujan dan 
musim kemarau yang diselingi musim pancaroba. Suhu udara bervariasi sekitar 27,6 "C. Curah hujan 
di suatu tempat dipengaruhi oleh keadaan iklim, topografi, dan pertemuan arus angin. Secara 
topografi Kabupaten Tabanan merupakan daerah pegunungan dan pantai. Hal ini mengakibatkan 
perbedaan suhu dimasing-masing daerah di wilayah Kabupaten Tabanan. Perbedaan suhu tersebut 
pada akhirnya dapat mempengaruhi tingkat curah hujan. Dari dua stasiun pencatat curah hujan 
yang aktif di Kabupaten Tabanan, curah hujan dan frekuensi yang tertinggi di tahun 2013 terjadi 
pada bulan Januari, April, September hingga Desember. 
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Topografi 


Kabupaten Tabanan terletak pada ketinggian O — 2.276 m di atas permukaan laut (dpl), dimana lahan 
tertinggi berada di puncak Gunung Batukaru. Topografi wilayah Kabupaten Tabanan memiliki tiga 
karakteristik yang berbeda. Bagian selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia merupakan 
dataran rendah dengan topografi yang relatif datar, di bagian tengah bergelombang, dan di bagian 
Utara merupakan daerah perbukitan dan pegunungan dimana terdapat beberapa gunung yaitu 
Gunung Batukaru (2.276 m), Gunung Sangiyang (2.097 m), Gunung Pohen (2.055 m) dan Gunung 
Adeng (1.811 m). 


Ditinjau dari kemiringan lahan, sebagian besar lahan Kabupaten Tabanan berada pada kemiringan 
lereng 15-4096 yaitu luasnya 365,67 km2 (43,57X), tersebar luas terutama di wilayah bagian barat. 
Lahan dengan kemiringan lereng b2-15 dengan luas 249,61 km2 (29,7496) tersebar luas terutama di 
wilayah bagian timur. Lahan dengan kemiringan di atas 40X seluas 136,53 km2 (16,27 96) terdapat di 
daerah pegunungan bagian utara dan sebagian di sisi barat perbatasan dengan Kabupaten 
Jembrana. Sedangkan lahan dengan kemiringan 0-26 seluas 10,43 km2 (10,43 96) mendominasi 
daerah pantai (BPS Tabanan, 2015). 


Kabupaten Tabanan memiliki 5 kecamatan yang berbatasan langsung dengan laut atau memiliki 
wilayah pesisir. Desa-desa yang berbatasan langsung dengan laut atau memiliki wilayah pesisir 
merupakan wilayah yang berbatasan dengan Samudera Indonesia. Kabupaten Tabanan memiliki 
garis pantai sepanjang 34,6 km yang terbentang dari Timur ke Barat mulai dari Pantai Nyanyi, 
Kecamatan Kediri sampai ke Pantai Selabih, Kecamatan Selemadeg Barat. 


Kabupaten Jembrana 


Kabupaten Jembrana secara geografis, terletak pada posisi titik koordinat 85 09' 30 " — 8” 28' 02" LS 
dan 1140 25' 53" - 114” 56' 38" BT. Kabupaten Jembrana memiliki dua pulau kecil yaitu: Pulau 
Kalong dan Burung, pulau ini terletak di bagian barat Pulau Bali. Kabupaten Jembrana dengan batas- 
batas wilayah sebagai berikut : 


Sebelah utara : Kabupaten Buleleng 
Sebelah timur : Kabupaten Tabanan 
Sebelah selatan : Samudera Indonesia 
Sebelah barat : Selat Bali 


Luas wilayah Kabupaten Jembrana secara keseluruhan seluas 841,80 km2 atau sebesar 14,93X dari 
luas Pulau Bali. 


Kabupaten Jembrana terbagi menjadi lima kecamatan, yakni: Kecamatan Melaya, Negara, 
Jembrana, Mendoyo dan Pekutatan. Negara sebagai ibukota Kabupaten Jembrana. Dilihat dari luas 
wilayah, Kecamatan Mendoyo memiliki wilayah yang terluas yakni 294,49 km2 atau 34,984 dari luas 
wilayah Jembrana. Selanjutnya diikuti oleh Melaya 197,19 km? (23,42Xx), Pekutatan 129,65 km” 
(15,40x), Negara 126,50 km2 (15,0396) dan Jembrana 93,97 km? (11,1696) (BPS Jembrana, 2014) 


Demografi 


Berdasarkan hasil Proyeksi Penduduk tahun 2013 tercatat jumlah penduduk Jembrana sebanyak 268 
ribu jiwa yang terdiri dari 133 ribu jiwa (49,63 X) penduduk laki-laki dan 135 ribu jiwa (50,37 96) 
penduduk perempuan. Jumlah penduduk ini naik 0,68 X dari tahun sebelumnya. 
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Dengan luas wilayah 841,80 km2, kepadatan penduduk Jembrana tahun 2013 sebanyak 318 
jiwa/km2. Di antara lima kecamatan di Jembrana, Negara merupakan daerah dengan penduduk 
terbanyak dengan jumlah penduduk 80,20 ribu jiwa atau 29,92 dari penduduk Jembrana. 
Sementara itu rasio jenis kelamin Kabupaten Jembrana di tahun (BPS Jembrana, 2014) 


Iklim 


Kabupaten Jembrana memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan 
terjadi pada Bulan Desember sampai Maret sedangkan musim kemarau terjadi pada Bulan April 
sampai Mei. Curah hujan rata-rata selama lima tahun terakhir (tahun 2006 — 2010) yaitu 1.750 
mm/tahun dengan hari hujan rata-rata 112 hari/tahun, temperatur udara berkisar antara 20”C s/d 
39'C dengan temperatur optimal 29'C - 32'C, kelembapan udara antara 74 s/d 87X, termasuk tipe 
iklim C sampai D (Bappeda Jembrana, 2013) 


Topografi 


Relief dan topografi daerah Jembrana digambarkan dengan membentangnya pegunungan di sebelah 
utara yang memanjang dari barat ke timur. Namun demikian, pegunungan tersebut bukanlah 
gunung berapi. Beberapa gunung yang terbentang di Jembrana antara lain Gunung Merbuk (1.386 
meter), Gunung Mesehe (1.300 meter), Gunung Klatakan (698 meter), Gunung Sanghyang (1.004 
meter), Gunung Musi (1.224 meter) dan Gunung Patas (1.414 meter) serta beberapa gunung lainnya. 


Komposisi kemiringan lahan adalah datar (25,00 46), wilayah landai (10,16 X), wilayah berbukit 
(25,24 96) dan wilayah curam (39,60 96) dari luas wilayah (BPS Jembrana, 2014). Panjang garis pantai 
di Kabupaten Jembrana yaitu 83,5 km. Seluruh kecamatan di Kabupaten Jembrana merupakan 
wilayah pesisir dimana seluruhnya mempunyai pantai. 


Kabupaten Buleleng 


Kabupaten Buleleng terletak di sebelah Utara Pulau Bali. Secara geografis terletak di posisi 
08”03'40” - 08”23'00” LS dan 144”25'55” - 115”27'28” BT, dengan luas wilayah 136.588 km?. 
Kabupaten Buleleng dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 


Sebelah utara : Laut Jawa / Bali 

Sebelah timur : Kabupaten Karangasem 

Sebelah selatan : Kabupaten Jembrana, Tabanan, Badung, Bangli 
Sebelah barat : Kabupaten Jembrana 


Secara administratif Kabupaten Buleleng dibagi menjadi 9 kecamatan, 127 desa, 467 dusun dan 35 
lingkungan. Kabupaten Buleleng memiliki 48 desa pantai yang terdapat di kecamatan: Gerokgak 10 
desa, Seririt 9 desa, Banjar 3 desa, Buleleng 12 desa, Sawan 3 desa, Kubutambahan 2 desa dan 
Tejakula 9 desa. 


Demografi 


Jumlah penduduk Kabupaten Buleleng tahun 2013 mencapai 638,30 ribu jiwa.Komposisinya terdiri 
dari 318,00 ribu jiwa laki-laki dan 3320,30 ribu jiwa perempuan dengan sex ratio adalah 99,28. 
Kepadatan penduduk Kabupaten Buleleng adalah 467 jiwa per km2, Kecamatan Buleleng merupakan 
kecamatan terpadat dengan kepadatan 2.825 jiwa per km2. 


Jika dilihat berdasarkan rata-rata jiwa per KK di Kab. Buleleng berkisar antara 2,7 yaitu di Kecamatan 


Tejakula dan 3,8 di Kecamatan Sukasada. 
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Iklim 


Kabupaten Buleleng hanya dikenal 2 musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Pada bulan Juni 
- September arus angin berasal dari Australia dan tidak banyak mengandung uap air sehingga 
mengakibatkan musim kemarau. Sebaliknya pada bulan Desember - Maret arus angin banyak 
mengandung uap air yang berasal dari Asia dan Samudera Pasifik sehingga terjadi musim hujan. 
Keadaan seperti ini berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan pada bulan 
April — Mei dan Oktober — November. Pada tahun 2012 jumlah curah hujan setahun tertinggi pada 
bulan Januari, dan terendah pada bulan Juni, sedangkan sepanjang bulan Agustus hingga September 
tidak terjadi hujan. 


Topografi 
Secara keseluruhan luas wilayah Kabupaten Buleleng adalah 136.588 hektar atau 24,25 X dari luas 
Propinsi Bali. Kecamatan Gerokgak merupakan kecamatan terluas, yakni 26,114 dari luas 


kabupaten, sedangkan kecamatan yang memiliki luas paling kecil adalah Kecamatan Buleleng,yaitu 
3,44 Ko. 


Sebagian besar wilayah Kab. Buleleng merupakan daerah berbukit yang membentang dibagian 
selatan, sedangkan di bagian utara yakni sepanjang pantai merupakan dataran rendah. Diantara 
perbukitan tersebut terdapat beberapa gunung yang sudah tidak aktif. Gunung yang tertinggi adalah 
Gunung Tapak (1903 meter) berada di Kecamatan Sukasada, sementara yang paling rendah adalah 
Gunung Jae (222 m) berada di wilayah Kecamatan Gerokgak. Selain itu Kabupaten Buleleng juga 
mempunyai banyak sungai besar & kecil, sebagian diantaranya merupakan sungai tadah hujan. Dua 
buah danau juga berada di daerah ini, yaitu Danau Tamblingan (110 hektar) berada di wilayah 
Kecamatan Banjar dan Danau Buyan (360 hektar) terletak di Kecamatan Sukasada. 


Kabupaten Karangasem 


Kabupaten Karangasem terletak di sebelah Timur Pulau Bali. Secara geografis terletak di posisi 
08”00'00” - 08”41'37,8” LS dan 115”35'9,8” - 115”54'8,9” BT, dengan luas wilayah 839,54 km?. 
Kabupaten Karangasem dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 


Sebelah utara : Laut Jawa / Bali 

Sebelah timur : Selat Lombok 

Sebelah selatan : Samudera Indonesia 

Sebelah barat : Kabupaten Klungkung, Bangli, Buleleng 


Kabupaten Karangasem memiliki 4 pulau kecil terdiri dari: 1). Gili Batutiga dengan luas 0,5 ha 
merupakan gugusan tiga batu yang berjarak 900 meter dari pulau induk dengan ketinggian 
maksimum 10 m dpl: 2). Gili Tepekong dengan luas 4,7 ha merupakan gili terluas yang berjarak 1,5 
km dari pulau induk dengan ketinggian maksimal 23 m dpl: 3). Gili Biaha memiliki luas 1,8 ha dengan 
ketinggian maksimal 20 m dpl dan jarak dari pulau induk 350 m: dan 4). Gili Selang memiliki luas 1,0 
ha dengan jarak dari pulau induk 25 meter dan ketinggian maksimal 21 m dpl. 


Kabupaten Karangasem secara administratif terdiri dari 8 kecamatan dan 63 desa. Kabupaten 
Karangasem memiliki 25 desa pantai yang terdapat di kecamatan: Abang 4 desa, Kubu 7 desa, 
Karangasem 8 desa, dan Manggis 6 desa. 
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Demografi 


Hasil Registrasi Penduduk Desa/Kelurahan 2013, jumlah penduduk di Kabupaten Karangasem 
sebanyak 471.820 jiwa dengan komposisi 236.530 jiwa laki-laki (50,13x) dan 235.290 penduduk 
perempuan (49,8796). Jumlah ini meningkat 3,205 dibandingkan tahun sebelumnya sebanyak 
457.204 jiwa. 


Berdasarkan sebaran penduduk, wilayah Karangasem bagian utara yaitu Kecamatan Kubu dan Abang 
memeiliki sebaran yang paling padat. Sedangkan untuk wilayah selatan penduduk terkonsentrasi di 
Kecamatan Karangasem yang merupakan pusat pemerintahan dan ekonomi. 


Iklim 


Selama tahun 2013, curah hujan yang cukup tinggi terjadi pada bulan Januari hingga Maret, dengan 
curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari mencapai 696,3 mm dengan hari sebanyak 29 hari. 
Sedangkan pada bulan Agustus 2013 berdasarkan pengamatan di Stasiun Meteorologi, cuaca berada 
pada kondisi yang paling kering dibandingkan bulan-bulan lainnya. 


Topografi 


Kabupaten Karangasem memiliki topografi wilayah datar, pantai, lereng, lembah, dan perbukitan. 
Secara topografi, hampir separuh atau 43,54 wilayah di Kabupaten Karangasem memiliki ketinggian 
lebih dari 500 m di atas permukaan laut. Sedangkan untuk tektur tanah sekitar 74,84 tekstur tanah 
sedang dan 25,24 sisanya memiliki tekstur yang kasar. 


Kabupaten Klungkung 


Kabupaten Klungkung secara geografis terletak diantara 08”27'37” - 08”49'00” LS dan 115”21'28” - 
115”37'43”, dengan luas wilayah 315 km?. Kabupaten Klungkung secara fisik terbagi atas 112,16 km? 
terletak di daratan Pulau Bai, dan 202,84 km? berbentuk kepulauan yang terdiri atas: Pulau Nusa 
Penida, Nusa Lembongan, dan Nusa Ceningan. 


Kabupaten Klungkung memiliki 10 pulau kecil terdiri dari: 1). Batu Mejinong memiliki luas 0,94 ha 
dan tinggi 29 m dpl, lokasi di Teluk Penida, Desa Sakti 200 meter dari pantai: 2). Batupahet memiliki 
luas 1,0 ha dan tinggi 36 m dpl, lokasi Tanjung Cemeng, Desa Bunga Mekar sekitar 200 meter dari 
pantai: 3). Batu Melawang memiliki luas 0,72 ha dan tinggi 29 m dpl, lokasi Tanjung Banah, Desa 
Batumadeg 350 meter dari pantai: 4). Batu Meling lokasi di Batu Meling Desa Batumadeg sekitar 75 
m dari pantai, memiliki luas 0,29 ha dan tinggi 10 m dpl: 5). Batu Lumbung lokasi Tanjung Maling, 
Desa Batukandik sekitar 450 m dari pantai, memiliki luas 1,6 ha dan tinggi 45 m dpl: 6). Batu 
Jinengan 1 memiliki luas 1,0 ha dan tinggi 14 m dpl, berada di Tanjung Maling, Desa Batukandik 
sekitar 75 m dari pantai: 7). Batu Jinengan 2 memiliki luas 0,5 ha dan tinggi 2 m dpl, berada di 
Tanjung Juntil, Desa Pejukutan sekitar 65 m dari pantai: 8). Batu Padasan memiliki luas 10,10 ha dan 
tinggi 62 m dpl, berada di Tanjung Juntil, Desa Pejukutan sekitar 20 m dari pantai: 9). Batu Abah 
memiliki luas 3,5 ha dan tinggi 11 m dpl, berada di Tanjung Juntil, Desa Pejukutan sekitar 350 m dari 
pantai: dan 10) Batu Kalih 1 memiliki luas 0,5 ha dan tinggi 7 m dpl, berada di Tanjung Juntil, Desa 
Pejukutan sekitar 900 m dari pantai 


Secara administratif Kabupaten Klungkung terdiri dari 4 kecamatan, 59 desa, dan 241 dusun. 
Kabupaten Klungkung memiliki 24 desa pantai, yang terdapat pada kecamatan: Dawan 3 desa, 


Klungkung 5 desa, Banjarangkan 2 desa, dan Nusa Penida 14 desa. 
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Demografi 


Hasil proyeksi jumlah penduduk Kabupaten Klungkung Tahun 2013 bejumlah 173,90 ribu jiwa. 
Penyebaran penduduk tidak merata di 4 kecamatan hal ini terlihat dari: 73,9696 berada di daratan 
Klungkung yaitu: Banjarangkan, Dawan, dan Klungkung, sedangkan 26,04 berada di Kepulauan 
Nusa Penida. 


Jumlah penduduk di masing-masing kecamatan yaitu: Nusa Penida sejumlah 48.560 jiwa, 
Banjarangkan sebanyak 39.463 jiwa, Klungkung dengan 57.614 jiwa dan Dawan sejumlah 40.851 
jiwa. Kepadatan penduduk perkilomater persegi adalah Nusa peida dengan 239 jiwa, Banjarangkan 
sejumlah 863 jiwa, Klungkung dengan 1.983 jiwa dan Dawan dengan tingkat kepadatan 1.093 jiwa. 


Iklim 


Rata — rata curah hujan tertinggi di Kabupaten Klungkung terjadi di Kecamatan Banjarangkan yaitu 
sebesar 211,50 mm dengan rata-rata hari hujan perbulan sebesar 11,67 hari. Sedangkan terendah di 
Kecamatan Nusa Penida dengan rata-rata curah hujan sebesar 75,75 mm dan rata-rata hari hujan 
5,58 hari. Pada tahun 2013 curah hujan tiap bulan relatif tinggi, dimana curah hujan tertinggi terjadi 
pada bulan Desember dan terendah pada bulan September. Untuk hari hujan tertinggi terjadi pada 
bulan Januari dan terendah pada bulan September. 


Topografi 
Kabupaten Klungkung memiliki permukaan tanah pada umumnya tidak rata, bergelombang bahkan 
sebagian besar berupa bukit-bukit terjal yang kering dan tandus. Hanya sebagian kecil saja 


merupakan dataran rendah. Tingkat kemiringan tanah di atas 40X (terjal) seluas 16,47 km? atau 
5,236 dari luas Kabupaten Klungkung. 


Panjang pantai di daratan Klungkung sekitar 20 km dan di kepulauan mencapai 70 km. Keadaan 
pantai di sebelah utara Kepulauan Nusa Penida merupakan perairan pantai sedang dan sebelah 
selatan curam. 
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5.2. Kearifan Tradisional Masyarakat di Pesisir 


Sepanjang pantai atau daerah pesisir di Bali terdapat sejumlah pura baik yang berstatus Kahyangan 
jagat (untuk seluruh Bali), Dang Kahyangan (yang berkaitan dengan kabupaten), dan Kahyangan tiga 
(desa adat). Keberadaan Pura Segara di pesisir Bali merupakan wujud bakti dan sembah masyarakat 
terhadap Dewa Baruna yang menjaga dan memberkati laut dengan segala kelimpahan hasilnya. 


Pura Sad Kahyangan Jagat yang terletak di daerah pesisir Bali diantaranya: Pura Goa Lawah di 
Kabupaten Klungkung, Pura Uluwatu di Kabupaten Badung. Pura penting di daerah pesisir lainnya 
terdapat di: 1). Kabupaten Jembrana, yaitu: Pura Perancak di Desa Perancak dan Pura Rambut Siwi 
di Desa Yeh Embang: 2). Kabupaten Buleleng, terdapat: Pura Dalem Melanting dan Pura Pulaki di 
Desa Banyupoh, Kecamatan Gerokgak,: Pura Ponjok Batu di Desa Bukti dan Pura Meduwe Karang di 
Desa Kubutambahan, Kecamatan Kubutambahan: dan Pura Beji di Desa Sangsit, Kecamatan Sawan: 
3) Kabupaten Tabanan terdapat: Pura Srijong di Desa Antosari, Kecamatan Selemadeg: Pura Tanah 
Lot dan Pura Pakedungan di Desa Beraban, Kecamatan Kediri. 


Daerah pesisir dalam pandangan masyarakat Bali merupakan kawasan suci dengan keberadaan 
sejumlah pura dan tempat melakukan upacara keagamaan seperti: melasti, nganyut/memukur, dan 
pengeleb. Upacara keagamaan ini dilakukan dengan tujuan penyucian dan menjaga keseimbangan 
alam semesta. 


Kabupaten Gianyar 


Sepanjang pesisir pantai Kabupaten Gianyar terdapat pura-pura suci yang dimiliki oleh desa dengan 
berbagai aktifitas keagamaan dan aturan yang membatasi kegiatan di sepanjang masing-masing 
pantai. Aktifitas kegamaan dilakukan hampir disepanjang pesisir pantai Kabupaten Gianyar, antara 
lain adalah: melasti, banyu pinaruh dan nganyud setelah upacara ngaben. 


Aturan-aturan atau kearifan lokal antara lain terdapat pada Pantai Masceti, dilarang untuk 
mengambil batu disepanjang pantai. Hal ini sudah diperkuat dengan adanya peraturan daerah dari 
pemerintah daerah Kabupaten Gianyar. Pada Pantai Pering juga terdapat peraturan adat yang 
melarang nelayan beraktivitas ketengah laut ketika dilakukan upacara nangluk merana. 


Kota Denpasar 


Sepanjang pesisir pantai Kota Denpasar terdapat pura-pura suci yang dimiliki oleh desa dengan 
berbagai aktifitas keagamaan dan aturan yang membatasi kegiatan di sepanjang masing-masing 
pantai. Aktifitas keagamaan dilakukan hampir di sepanjang pesisir pantai Kota Denpasar antara lain 
adalah: melasti, nangluk merana, dan nganyud. Sepanjang kawasan Pantai Sanur hingga Pantai 
Mertasari juga mempunyai aturan khusus yaitu kendaraan bermotor dilarang melintas dijalan 
setapak dan disepanjang pantai. 


Kabupaten Badung 


Sepanjang pesisir pantai Kabupaten Badung terdapat pura-pura suci yang dimiliki oleh desa dengan 
berbagai aktifitas keagamaan dan aturan yang membatasi kegiatan di sepanjang masing-masing 
pantai. Aktifitas keagamaan dilakukan hampir di sepanjang pesisir pantai Kota Denpasar antara lain 
adalah: melasti, nangluk merana, dan nganyud. 


Aturan yang spesifik terdapat di pantai, berdasarkan hasil observasi hanya dijumpai di Pantai 
Pandawa, Pantai Seminyak dan Pantai Petitenget. Pantai Pandawa memiliki aturan dari desa adat 
yang melarang bagi pengunjung untuk datang ke pantai pandawa lebih dari jam 6 sore. Sedangkan di 
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Pantai Seminyak dan Petitenget terdapat aturan dari desa adat setempat melarang kegiatan berburu 
satwa liar atau burung yang terdapat di pinggiran pantai. 


Kabupaten Tabanan 


Sepanjang pesisir pantai Kabupaten Tabanan terdapat Pura-pura Suci yang dimiliki oleh desa dengan 
berbagai aktifitas keagamaan dan aturan yang membatasi kegiatan di sepanjang masing-masing 
pantai. Aktifitas keagamaan dilakukan hampir disepanjang pesisir pantai Kabupaten Tabanan antara 
lain adalah: melasti, nangluk merana, dan nganyud. Pada beberapa desa terdapat aturan adat yang 
melarang untuk mengambil pasir dalam jumlah berapa pun. Terdapat juga aturan khusus di Pantai 
Yeh Gangga dan melarang adanya pengunjung di pantai ini pada malam hari. 


Kabupaten Jembrana 


Sepanjang pesisir pantai Kabupaten Jembrana terdapat tempat-tempat suci, baik itu Pura Maupun 
Masjid, dengan berbagai aktifitas keagamaan dan aturan yang membatasi kegiatan di sepanjang 
masing-masing pantai (Lampiran tabel). Aktifitas keagamaan dilakukan hampir disepanjang pesisir 
pantai Kabupaten Jembrana antara lain adalah: melasti, nangluk merana, dan nganyud. Kearifan 
lokal yang hanya ditemukan di pantai pengambengan yaitu acara petik laut yang dilakukan oleh 
kelompok nelayan di pantai tersebut dan dilaksanakan setiap setahun sekali. 


Beberapa desa terdapat aturan adat yang melarang untuk mengambil pasir Pantai. Terdapat juga 
aturan khusus di beberapa pantai, yaitu dilarang melakukan pengeboman ikan, dilarang berburu 
stawa liar yang terdapat di sepanjang pesisir pantai 


Kabupaten Buleleng 


Kabupaten Buleleng memiliki sejumlah pura yang berkaitan dengan Danghyang Niratha diantaranya: 
Pura Dalem Melanting dan Pura Pulaki yang terletak di Desa Banyupoh, Kecamatan Gerokgak. Pura 
Dalem Melanting dikaitkan dengan Ida Ayu Swabhawa putri sulung Danghyang Niratha yang 
meninggal di tempat ini. Dalam kepercayaan masyarakat Bali berkaitan dengan dewi atau 
pengguasa pasar, sehingga setiap pasar di Bali memiliki Pura Melanting. Pura Pulaki dikaitkan 
dengan pemujaan arwah suci Sri Patni Kaniten yang merupakan istri Danghyang Niratha. 


Pura Ponjok Batu merupakan pura penting di pantai utara atau timur laut Pulau Bali. pura terletak di 
antara Desa Bukti , Kecamatan Kubutambahan dan Desa Pacung, Kecamatan Tejakula. Di lokasi ini 
Danghyang Niratha melakukan semadi sebelum menanjutkan perjalanannya ke Lombok. Penduduk 
sering melihat keajaiban berupa cahaya di tengah — tengah onggokan batu, tempat beliau 
bersemadi, sehingga dibangunlah Pura Ponjok Batu. Masyarakat di Kecamatan Tejakula melakukan 
upacara melasti di Pura Ponjok Batu. 


Kearifan lokal masyarakat Kabupaten Buleleng dalam menjaga kelestarian ekosistem pesisir dan laut 
dapat dijumpai di: 

- Desa Pemuteran, Kecamatan Gerokgak berupa Awig — Awig atau peraturan untuk menjaga 
kelestarian terumbu karang dan Pecalang Segara yang berperan mengawal keberadaan 
awig-awig ini. 

- Desa Les, Kecamatan Tejakula berupa Komunitas Pembelajaran Masyarakat tentang: 
penangkapan ikan hias yang ramah lingkungan dan rehabilitasi karang. 

- Desa Julah, Kecamatan Tejakula berupa Komunitas Pembelajaran Masyarakat tentang: 
konservasi dan rehabilitasi terumbu karang. 
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Peraturan desa tentang menjaga kelestarian ekosistem pesisir dan laut yang dimiliki hampir semua 
daerah pantai di Kabupaten Buleleng. Hal ini dapat dilihat dari papan-papan himbauan yang 
terdapat di pantai — pantai masing — masing desa. 


Kabupaten Karangasem 


Sepanjang pantai di Kabupaten Karangasem dapat dijumpai tempat — tempat atau kawasan suci 
yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk melaksanakan kegiatan keagamaan. 


Kearifan lokal masyarakat Kabupaten Karangasem dalam menjaga kelestarian ekosistem pesisir dan 
laut bertumbuh didasari atas kesadaran bahwa laut menjadi sumber kehidupan kepada masyarakat. 
Kearifan lokal yang dapat dijumpai yaitu: 


Kawasan wisata penyelaman dari Tulamben sampai Amed, memiliki peraturan untuk tidak 
melakukan kegiatan perusakan karang dan perikanan yang merusak, sehingga terumbu karang di 
kawasan ini dapat terjaga dengan baik 


Kegiatan rehabilitasi karang yang dilaksanakan oleh masyarakat secara swadaya maupun dengan 
pemerintah dilaksanakan di kawasan Amed. 


Peraturan desa tentang menjaga kelestarian ekosistem pesisir dan laut yang dimiliki hampir semua 
daerah pantai di Kabupaten Buleleng. Hal ini dapat dilihat dari papan-papan himbauan yang 
terdapat di pantai — pantai masing — masing desa. 


Kabupaten Klungkung 


Kabupaten Klungkung memiliki Pura Goa Lawah yang merupakan satu dari enam pura terpenting 
atau Sad Kahyangan di Bali yang terletak di Desa Pesinggahan, Kecamatan Dawan. Keberadaan Pura 
Goa Lawah menurut sumber sejarah Usana Dewa dan Dwijendra Tattwa, terkait dengan Mpu 
Kuturan dan Danghyang Nirartha. Pada abad ke-15 Danghyang Niratha dalam perjalanannya 
menelusuri pantai Pulau bali melakukan semadi di sebuah goa yang dihuni oleh kelelawar. 
Selanjutnya dibangun sebuah pura yang bernama Pura Goa Lawah. Pantai Goa Lawah bagi 
masyarakat dari daerah Karangasem dan Klungkung melakukan upacara melasti atau pengeleb di 
pantai ini. 

Kearifan lokal masyarakat Kabupaten Klungkung dalam menjaga kelestarian ekosistem pesisir dan 
laut dilaksanakannya Nyepi Segara. Nyepi Segara atau Nyepi Pasih berasal dari dua kata yakni kata 
nyepi dan segara. Kata nyepi berarti sepi, sipeng, suung atau sunyi dan kata segara berarti pantai. 
Sehingga Nyepi Segara berarti sepi, sipeng, suung atau sunyi di daerah pantai. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh Desa Pekraman Kusamba, Kecamatan Dawan dan Masyarakat Kecamatan Nusa 
Penida. 


Nyepi Segara di Kecamatan Nusa Penida merupakan salah satu nilai luhur yang dimiliki masyarakat 
Nusa Penida dalam sebuah visi mulia dalam pengelolaan wilayah pesisir dan laut. Pelaksanaan Nyepi 
Segara yang jatuh pada Purnama sasih kapat atau purnama keempat berdasarkan penanggalan Bali. 
Kegiatan ini telah dilakukan oleh masyarakat Kepulauan Nusa Penida yang terdiri atas Nusa Penida, 
Nusa Lembongan dan Nusa Ceningan sejak 1600 atau saat masa pemerintahan Raja Dalem 
Waturenggong. 

Seluruh aktivitas laut di kawasan Pulau Nusa Penida dihentikan selama sehari terkait pelaksanaan 
Nyepi Segara. Ritual Nyepi Segara ini tidak hanya berlaku bagi aktivitas nelayan 
semata, tetapi berlaku pula terhadap aktivitas transportasi laut dari dan menuju Pulau Nusa Penida. 
Termasuk seluruh aktivitas pariwisata di kawasan Pulau Nusa Penida. Pelaksanaan Nyepi Segara 
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merupakan bentuk penghormatan kepada Dewa Baruna yang adalah penguasa laut dan samudera 
dan sebagai wujud bentuk menjaga hubungan antara manusia dan alam sekitarnya. 
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Gambar 47. Peta kearifan lokal yang dijumpai di sepanjang pesisir Bali, survei Bali 2015. 
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Gambar 48. Peta kawasan suci di sepanjang pesisir Bali, survei Bali 2015. 
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Kegiatan Nyepi Segara di Desa Kusamba berkaitan dengan Ngusabha desa yang dipusatkan di pura 
Segara desa yang dilaksanakan pada waktu purnama sasih kelima. Ngusabha desa ini di ikuti oleh 
seluruh krama Desa Pakraman Kusamba yang dipimpin oleh bendesa adat setempat. Tujuan dari 
upacara Ngusabha ini adalah sebagai pemujaan dan persembahan kehadapan Ida Sang Hyang Widi 
Wasa atas karunia beliau yang diberikan selama ini. Puncak Upacara Ngusabha adalah 
dilaksankannya Upacara Mapeed. Pralingga Ida Bhatara Kayangan Tiga yang diistanakan di Pura 
Puseh diusung ke Pura Segara oleh warga Desa Kusamba. Upacara Ngusabha ini berlangsung selama 
sebelas hari. Pada hari kedua, dilaksanakan upacara Nyepi Segara. Selama upacara Nyepi Segara ini 
berlangsung, maka krama sekitar tidak boleh melakukan aktivitas apapun di daerah pantai. 
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5.3. Perikanan 

Perikanan Laut di Propinsi Bali secara garis besar terbagi dalam dua kategori yaitu perikanan tangkap 
dan perikanan budidaya. Masing-masing Kabupaten/Kota di Propinsi Bali memiliki sumberdaya 
perikanan dan pengembangan budidaya yang berbeda-beda. 


Kabupaten Gianyar 
Desa dan Jumlah Nelayan 


Kelompok nelayan hampir terdapat di sepanjang pantai di Kabupaten Gianyar. Hanya tiga pantai 
yang tidak terdapat aktivitas nelayan yaitu: Pantai Siyut, Pantai Keramas, dan Pantai Lembeng. 
Jumlah nelayan di Kabupaten bervariasi di tiap kecamatan karena mengikuti musim tangkap di 
Perairan Selat Badung, saat gelombang tinggi dan cuaca buruk maka penduduk yang berprofesi 
sebagai nelayan mengubah pekerjaannya. Hanya beberapa daerah yang sudah memiliki kelompok 
nelayan yang mempunyai struktur organiasai yang jelas dan tetap, seperti yang terdapat di Pantai 
Lebih, Pantai Cukcukan, Pantai Pering, Pantai Saba, Pantai Rangkan dan Pantai Gumicik. 


Perikanan Tangkap dan Pengolahan 


Daerah tangkapan nelayan di Kabupaten Gianyar berada di perairan Selat Badung hingga ke sekitar 
Pulau Nusa penida, dengan jenis komoditas tangkap ikan tenggiri, tongkol, mahi-mahi, lobster, GT 
dan Ikan lemuru. Jenis tangkapan yang didapat sesuai dengan musim atau bulan-bulan tertentu 
dengan alat tangkap yang digunakan masih tradisional seperti jaring, pancing atau trolling. 
Pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Gianyar berdasarkan hasil survei hanya ditemukan di 
kawasan Pantai Lebih. Hasil tangkapan komoditas perikanan diwilayah ini langsung diolah menjadi 
produk makanan seperti bakso, pepes dan sate. Hasil olahan dipasarkan di warung-warung makan 
sepanjang pesisir Pantai Lebih. Jenis perahu dan alat Penangkap Ikan di Kabupaten Gianyar dapat 
dilihat pada tabel 4. 


Tabel 4. Jenis perahu dan alat tangkap di Kabupaten Gianyar, survei Bali 2015. 


ji 


Jaring Insang Hanyut 286 414 574 267 294 

Pancing Ulur 342 342 342 187 187 
Pancing Tonda 310 310 310 190 190 
(28 Bubu Udang / Jaring Klitik 150 150 150 267 294 
Perahu tanpa Motor 208 238 218 40 105 
(7 Motor Tempel 249 269 279 2 228 
Pancing Rawe 100 100 100 112 es 
(888 Lain-Lain: Serok / Bubu 200 200 200 200 200 
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Perikanan Budidaya 


Berdasarkan hasil survei tidak ditemukan lokasi budidaya di sepanjang wilayah pesisir Kabupaten 
Gianyar. 


Kota Denpasar 
Desa dan Jumlah Nelayan 


Pantai-pantai di sepanjang perairan Kota Denpasar hampir seluruhnya terdapat kelompok nelayan. 
Kelompok nelayan ini mempunyai beberapa mata pencaharian yang berbeda. Kelompok nelayan 
yang bermata pencaharian mencari ikan terdapat di Pantai Padang Galak, Pantai Matahari Terbit, 
Pantai Segara, Pantai Duyung, Pantai Mertasari, dan Pantai Serangan Sebagian kelompok nelayan 
sudah berubah mata pencahariannya menjadi jasa pengantaran wisata atau menyediakan olahraga 
air, seperti yang terdapat di pantai Sindu, Pantai Karang dan Pantai Sanur. Jumlah nelayan di 
Kotamadya Denpasar dapat dilihat pada tabel 5. 


Tabel 5. Jumlah nelayan di Kota Denpasar, survei Bali 2015. 


Kategori D0 Kategori Nelayan | 


8.924 


148 465 8.726 
148 465 8.726 
148 465 8.726 
148 465 8.726 


Perikanan Tangkap dan Pengolahan 


Daerah tangkapan Nelayan di kawasan pesisir Kota Denpasar masih berkisar di sekitar Selat Badung 
hingga ke perairan di sekitar kepualuan Nusa Penida dengan menggunakan jukung yang berisi motor 
tempel. Nelayan di pantai-pantai ini masih menggunakan peralatan tangkap tradisional seperti 


pancing dan jaring. Jumlah armada penangkap ikan dan jenis alat tangkap yang digunakan 
berdasarkan data dari Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Kota Denpasar terdapat pada tabel 
6. 


Tabel 6. Jumlah armada penangkapan Kota Denpasar, survei Bali 2015. 


Io KategoriPerahu | Perahu 


179 561 829 
179 191 464 
179 191 464 
179 191 464 


Sumber: Dinas Peternakan, Perikanan, dan Kelautan Kota Denpasar (2013) 
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Tabel 7. Jenis perahu dan alat tangkap Kota Denpasar, survei Bali 2015. 


Perahu dan Jenis Alat Tangkap Tahun (Unit) 


Z 
le) 


ME pe Bean 
14 12 12 12 12 


Pancing 1.477 1.477 1.477 1.421 1.405 


629 629 629 629 


629 


2.536 2.429 2.429 2.425 2.342 


Sumber: Dinas Peternakan, Perikanan, dan Kelautan Kota Denpasar (2013) 


Jaring Klitik 


Rawai Tuna 


Perikanan Budidaya 


Budidaya perikanan di Kotamadya Denpasar hanya terpusat di kawasan Pulau Serangan. Kawasan 
Pulau Serangan mempunyai berbagai macam jenis budidaya perikanan, seperti lobster, kerapu, dan 
rumput laut. Budidaya di kawasan ini menggunakan keramba jaring apung yang terletak di pinggir 
pesisir pantai dan terlindung. Di kawasan Pulau Serangan juga terdapat beberapa kelompok yang 
mengolah hasil perikanan sepeti rumput laut. Untuk daerah pantai selain Pulau Serangan 
berdasarkan hasil pengamatan belum terdapat kelompok budidaya atau pengolahan hasil perikanan, 
hal ini dikarenakan kesesuaian daerah pantai yang digunakan dan kondisi mata penacaharian di 
pantai tersebut. 


Kabupaten Badung 
Desa dan Jumlah Nelayan 


Kelompok Nelayan di Kabupaten Badung terdapat di Kecamatan Kuta Utara, Kuta Selatan, Kuta dan 
Mengwi. Kelompok nelayan di kecamatan Kuta Utara terdapat di pantai Batu Bolong. Kelompok 
nelayan di Kecamatan kuta Selatan terdapat di Pantai Tanjung Benoa, Jimbaran, Pantai Keconganan, 
Pantai Kelan dan Pantai Nusa Dua. Kelompok nelayan di Kecamatan Kuta terdapat di Pantai Jerman. 
Kelompok nelayan di Kecamatan Mengwi terdapat di Pantai Batu bolong. Jumlah nelayan di 
Kabupaten Badung tahun 2014 berdasarkan data dari Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan 
Kabupaten Badung adalah nelayan penuh sebanyak 404 Orang, nelayan sambilan utama 650 Orang, 
nelayan sambilan tambahan 308 Orang. 
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Perikanan Tangkap 


Kelompok nelayan ini mempunyai daerah penangkapan ikan di sekitar perairan Selat Bali dengan 


menggunakan alat tangkap tradisional seperti jaring, bubu dan pancing. Hasil tangkapan yaitu ikan 
tuna, tongkol, udang, lobster dan lemuru. Di kecamatan lain terdapat juga kelompok nelayan akan 


tetapi sudah banyak yang berubah mata pencaharian menjadi penyedia jasa akomodasi wisata air 


bagi wisatawan. Daerah penangkapan ikan nelayan di pesisir Kabupaten Badung berkisar di perairan 


Selat Bali hingga ke Bali bagian selatan. Jumlah alat tangkap di Kabupaten Badung berdasarkan data 


Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Kabupaten Badung.seperti pada Tabel 8. 


Tabel 8. Jenis perahu dan alat tangkap di Kabupaten Badung, survei Bali 2015. 


wi Perahu dan Jenis Alat Tangkap 

PI Pukat Cincin 

Es Jaring Klitik 1.050 
ai Jaring Insang Tetap / Hanyut 426 
jai Jaring Buang 549 
is Pancing Tonda 1.104 
16 | Pancing Ulur 1.561 
Alat Pengumpul Rumput Laut 538 
Ca Rawai Tuna 97 

E Lain - Lainnya 377 


Perikanan Budidaya dan Pengolahan 


1.050 


426 


549 


164 


1.561 
538 
97 
377 


1.050 


467 


549 


700 


1.561 
538 
97 
377 


1.250 


467 


549 


700 


1.250 


467 


549 


700 


1.561 
538 
97 
377 


Be Me PN BAN ESL 
2 2 2 2 2 


Kelompok Budidaya dan pengolahan di Kabupaten hanya dapat dijumpai dibeberapa tempat. 
Pertama di Pantai Patra, Desa Tuban terdapat kampung kepiting yang membudidayakan kepiting 
disekitaran hutan mangrove. Hasil budidaya langsung dapat diolah menjadi produk makanan. 


Kampung Kepiting juga memiliki sentra budidaya mangrove yang dilakukan hingga ke daerah Telaga 
Waja Tuban. Kedua, Penangkaran penyu yang dilakukan di Pantai Tanjung Benoa. Di wilayah ini 
terdapat empat penangkaran penyu yang membudidayakan penyu hingga cukup umur untuk 


kembali dilepas ke alam. Ketiga, budidaya rumput laut yang terletak di Pantai Pandawa, Desa Kutuh. 


Rumput laut yang dibudidayakan di pantai ini adalah jenis Euchema cottoni. Keempat, terdapat di 
Pantai Jerman, disini terdapat budidaya terumbu karang yang baru berlangsung selama dua tahun 


dengan bantuan bibit yang diberikan oleh pemerintah 
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Kabupaten Tabanan 
Desa dan Jumlah Nelayan 


Seluruh kawasan pesisir Kabupaten Tabanan memiliki penduduk yang bermata pencaharian sebagai 
nelayan (Lampiran Tabel). Nelayan-nelayan ini kemudian membentuk kelompok nelayan di daerah 
masing-masing. Kelompok nelayan terdapat di masing-masing pantai antra lain: Pantai Kelating 
terdapat 2 kelompok nelayan, Pantai Klecung terdapat 1 kelompok nelayan, Pantai Yeh Gangga 1 
kelompok nelayan, Pantai Kedungu 1 kelompok nelayan, Pantai Soka terdapat 2 kelompok nelayan, 
Pantai Balian,terdapat 2 kelompok nelayan, Pantai Langlang Linggah 1 kelompok nelayan. Kelompok 
nelayan di masing pantai ini memiliki jumlah anggota yang bervariasi mulai dari 10 sampai 50 orang 
per kelompok. 


Perikanan Tangkap 


Jenis komoditas utama hasil tangkap kelompok di pesisir Kabupaten Tabanan adalah lobster laut. 
Selain itu terdapat juga beberapa jenis ikan antara lain :layur, lemuru, mahi mahi, dll, jenis ikan yang 
ditangkap bergantung dari musim. Alat tangkap yang digunakan nelayan di kawasan pesisir 
Kabupaten Tabanan masih tradisional yaitu, bubu dan jaring dengan daerah tangkapan berkisar di 
pesisir Selat Bali karena jenis perahu yang digunakan adalah jukung kecil dengan mesin tempel. 


Perikanan Budidaya dan Pengolahan 


Hasil survei tidak ditemukan daerah perikanan budidaya dan pengolahannya di kawasan pesisir 
Kabupaten Tabanan. 


Kabupaten Jembrana 
Desa dan Jumlah Nelayan 


Kegiatan perikanan tangkap di Kabupaten Jembrana merupakan perikanan skala tradisional dengan 
armada berupa jukung dengan motor tempel atau perahu seleret. Jukung/perahu ini membutuhkan 
lahan pantai untuk pemangkalan. Pantai-pantai sebagai pemangkalan perahu nelayan terdapat 
hampir di seluruh kecamatan di Kabupaten Jembrana. Namun demikian pusat pemangkalan jukung/ 
perahu terbesar terkonsentrasi di Pantai Pengambengan. Kelompok nelayan juga terdapat di 
beberapa pantai antara lain: Pantai Pengeragoan terdapat 1 kelompok nelayan, Pantai Pekutatan 1 
kelompok nelayan, Pantai Medewi terdapat 1 kelompok nelayan, Pantai teluk gilimanuk 3 kelompok 
nelayan, Pantai selat Bali 1 kelompok nelayan, Pantai Hulu segara 1 kelompok nelayan, Pantai Candi 
Kusuma 5 kelompok nelayan, Pantai Yeh Kuning 1 kelompok nelyan, dan Pantai Perancak 1 
kelompok nelayan. Jumlah anggota pada masing-masing kelompok bervariasi antara 10 sampai 50 
orang. 


Perikanan Tangkap 


Nelayan yang melakukan penangkapan di perairan pantai adalah nelayan yang tidak menggunakan 
perahu dan perahu tanpa motor. Daerah penangkapan ikan oleh nelayan Kabupaten Jembrana 
adalah perairan pantai dan perairan pesisir di Selat Bali hingga ke perairan selatan Pulau Jawa. Jenis 
alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di wilayah ini yaitu jaring, pancing tonda, pancing ulur, 
jaring klitik (jaring udang), pukat cincin dan bubu. Jenis ikan hasil tangkapan nelayan di Kabupaten 
Jembrana yaitu kakap putih, kakap merah, tembang, lemuru, lemadang, cakalang, tenggiri, tongkol, 
kerapu karang, cucut botol, dan lobster. Produksi perikanan tangkap didominasi oleh jenis ikan 
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lemuru dan tongkol. Jumlah Kapal Penangkap Ikan di Kabupaten Jembrana dapat dilihat pada tabel 
9. 


Tabel 9. Jumlah kapal penangkapan ikan di Kabupaten Jembrana, survei Bali 2015. 


INKo) Kecamatan Kapal Motor Perahu Motor Perahu Tanpa Jumlah 
Tempel Motor 


Negara 1.020 1.045 


Mendoyo 


Jumlah 1g) 2.462 2.503 


aa Pa NB 


2011 5 1.756 2.067 


2 Beam am 
2009 M3 1.557 1.883 


Perikanan Budidaya dan Pengolahan 


Kabupaten Jembrana merupakan salah satu daerah sentra budidaya udang di Provinsi Bali. Lokasi 
budidaya udang terdapat di beberapa pantai, antara lain: Pantai Pangyangan, Pantai Tuwed, Pantai 
Pangkung Dedari, dan Pantai Yeh Kuning. Sistem budidaya yang digunakan mulai dari tradisional 
hingga intensif. Selain udang terdapat komoditas lain yang juga dibudidayakan di sepanjang pesisir 
pantai Kabupaten Jembrana, antara lain: ikan hias (Pantai Selat Bali), terumbu karang (Pantai Selat 
Bali), keramba jaring apung kerapu (Pantai Candi Kusuma) dan keramba kerang mutiara (Pantai 
Sumbersari). Kabupaten Jembrana juga memiliki pusat pengolahan hasil perikanan yang berupa 
pembuatan tepung ikan. Pembuatan tepung ikan merupakan yang terbesar di Provinsi Bali. Tempat 
penepungan ikan dapat ditemui di sepanjang pesisir Pantai Pengambengan. 
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Kabupaten Buleleng 
Desa dan Jumlah Nelayan 


Kabupaten Buleleng memiliki Rumah Tangga Perikanan (RTP) yang tersebar di Kecamatan Gerokgak, 
Seririt, Banjar, Buleleng, Sawan, Kubutambahan, dan Tejakula. 


Tabel 10. Jumlah nelayan di Kabupaten Buleleng, survei Bali 2015. 


ba E AA 


(RI Gerokgak 1.293 1.633 


(EMS Banjar 


Sawan 


(P3 Tejakula 1.598 1.378 


BRRMENATI 220 uns 08 


Po 2012 MEKATS 1.430 6.748 


Tn daa ama am 


2010 WR) 2.138 7.297 


2 aa aan aa Ta 


Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Buleleng (2012) 


Terjadi peningkatan jumlah nelayan dengan kategori nelayan penuh di Kabupaten Buleleng, dari 
4968 pada tahun 2012 menjadi 5300 pada tahun 2013. 


Perikanan Tangkap 


Kabupaten Buleleng memiliki dua wilayah penangkapan ikan yaitu: 1). Perairan wilayah Utara Bali 
dan 2). Perairan wilayah Timur Bali. Potensi kawasan tangkap di utara pada umumnya terdiri dari 
ikan demersal dan ikan hias karang yang ditunjang oleh luasan terumbu karang di kawasan ini. 


Potensi perikanan tangkap di timur pada umumnya terdiri dari ikan pelagis, seperti ikan tongkol 
(Euthynnus affinis), tuna (Thurus spp), cakalang (Katsuwonus pelamis), dan tenggiri 
(Scromberomorus commersoni). Ikan pelagis kecil yang menjadi potensi kawasan ini adalah ikan 
lemuru, kembung, selar, layang, ekor kuning, dan peperek. 


Armada yang dipakai dalam aktivitas perikanan berupa: jukung, motor tempel, dan kapal motor. 
Salah satu ciri khas nelayan Kabupaten Buleleng adalah menangkap ikan tanpa menggunakan 
perahu, kegiatan ini biasanya dilakukan oleh nelayan ikan hias. Alat yang digunakan berupa: serok, 
jaring penghalang, alat selam dasar, dan tempat ikan dengan pelampung ban sebagai tempat ikan. 
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Tabel 11. Jumlah perahu/kapal perikanan di Kabupaten Buleleng, survei Bali 2015. 


Kecamatan Kategori Perahu / Kapal Jumlah 

“3 Tanpa Jukung Motor Kapal 

Perahu Tempel Motor 
Aa Gerokgak 350 308 323 31 1.012 
2 | Seririt 52 107 238 5 397 
Es Banjar 23 143 151 € 317 
Es Buleleng SAI 211 373 19 820 
Es Sawan 11 145 132 : 288 
Es Kubutambahan  - 255 238 - 538 
Tejakula 218 128 TP) 50 1.073 
871 1.297 22 50 4.445 
679 1.400 2.397 50 4.526 
1.006 1.333 2.285 50 4.674 
1.006 1.313 2.208 52 4.579 
1.058 1.280 2.116 44 4.498 


Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Buleleng (2012) 


Nelayan Kabupaten Buleleng menggunakan alat tangkap berupa: pukat pantai, pukat cincin, jaring 
insang hanyut, jaring ingsang tetap, bagan, pancing tonda, pancing ulur, dan bubu. 


Tabel 12. Jumlah alat penangkapan di Kabupaten Buleleng, survei Bali 2015. 


Kecamatan Kategori Perahu / Kapal 
s Pukat Pukat Jaring Jaring Bagan Pancing Pancing Bubu 
Pantai Cincin  Insang  Insang ' Perahu/  Tonda Ulur 
Hanyut Tetap Rakit 

BN Gerokgak 23 41 259 49 63 706 4 1.145 
P3 Seririt 45 15 74 138 435 22 729 
Ie Banjar Di 1 144 237) 712 911 
a Buleleng 23 9 2 259 23 731 168 1.215 
En Sawan 20 Bes 35 215 7 335 
ET Kubutambahan 19 26 253 621 20 9 948 
Tejakula 6 7 maa Non 1.030 1.555 126 4.954 
an Meneer Png) 1.937 4.374 336 10.237 
155 109 2.793 259 49 1.204 6.844 218 11.631 
Isi 3 Ton Dosa esa 9 2.079 4.317 336 10.311 
178 89 2.986 259 49 2 19n Mao Bio Motos7 
Ts Koo es eSN 1821 3.716 336 9.358 


Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Buleleng (2012) 


Kabupaten Buleleng memiliki potensi perikanan tangkap dari jenis: layang, lemuru, tongkol, cakalan, 


dan madidihang serta beberapa jenis ikan bernilai ekonomis lainnya. 
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Tabel 13. Jumlah produksi penangkapan perikanan laut di Kabupaten Buleleng, survei Bali 2015. 


2009 2010 2011 2012 2013 
Cendro 146,2 141,2 91,0 78,7 73,4 
Ekor kuning 7,9 71,9 14,2 14,2 7,7 
Selar 200,8 231,0 536,2 469,4 567,8 
Kwee - - - 21,60 11,9 
Layang 1.226,0 1.184,8 1.089,5 1.043,7 979,4 
Sunglir 167,1 173,3 137,6 88,1 66,6 
Lemuru 1.066,2 1.046,6 685,8 462,6 430,3 
Lemadang 904,4 900,5 874,5 1.235,7 1.767,0 
Teri 515,7 532,2 422,0 462,6 457,9 
Ikan terbang 376,4 430,7 585,8 577,7 567,3 
Julung — Julung 50,3 149,2 15,2 2,4 1,8 
Peperek 31,0 39,8 33,3 19,2 19,2 
Lencam 39,4 43,3 70,8 72,6 76,9 
Kakap merah - 1,8 11,3 31,9 15,7 
Biji nangka 210,0 206,1 330,6 306,8 322,5 
Kurisi 303,7 522,5 279,3 199,7 180,7 
Tongkol 2.556,3 2.525,1 3.087,0 3.102,8 3.032,1 
Cakalan 1.822,2 1.861,1 2.027,9 2.445,6 2.794,7 
Kembung 651,6 657,1 576,7 533,1 163,8 
Tenggiri 36,1 36,6 37,2 47,8 16,8 
Madidihang 1.063,0 1.046,2 1.170,5 1.499,5 1.301,8 
Kerapu Karang 202,2 286,8 176,1 184,7 170,2 
Baronang 173,2 178,3 168,6 184,6 144,7 
Cumi - - - 17,4 36,0 
Ikan laut lainnya 223,8 215,5 282,3 205,1 194,7 


11.963,5 12.377,6 12.703,4 13.279,9 14.230,9 


Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Buleleng (2013) 
Perikanan Budidaya dan Pengolahan 


Perikanan budidaya komoditas laut di Kabupaten Buleleng terpusat di Kecamatan Gerokgak dengan 
total produksi Tahun 2013 sebesar 1.104,5 ton. Sedangkan Kecamatan Banjar, Buleleng, Sawan, 
Kubutambahan, dan Tejakula merupakan pembudidaya yang mengusahakan kolam -— kolam ikan. 
Sebaran jumlah nelayan pembudidaya di masing — masing kecamatan dapat dilihat di Tabel 14 
tentang Jumlah Nelayan Pembudidaya di Kabupaten Buleleng. 
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Tabel 14. Jumlah nelayan pembudidaya di Kabupaten Buleleng, survei Bali 2015. 


2 — AAN 
165 


Gerokgak 


Seririt 269 40 93 402 
Banjar 351 128 196 675 
Buleleng 100 55 20 175 
Sawan 222 70 26 318 
Kubutambahan 222 104 36 362 
7 Be 20 20 - 40 


2.357 863 822 4.042 
623 863 752 2.238 
600 863 792 2.255 
244 692 508 1.444 
244 670 238 1.152 


Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Buleleng (2012). 

Komoditas andalan Kabupaten Buleleng di bidang perikanan budidaya adalah kerapu dan bandeng, 
dengan setiap tahun produksinya selalu meningkat. Keberadaan Balai Besar Riset Perikanan 
Budidaya Laut di Gondol, memberikan inovasi — inovasi dengan teknologi terbaik dalam 
pengembangan usaha budidaya di Kecamatan Gerokgak. 


Tabel 15. Produksi Perikanan Budidaya di Kabupaten Buleleng, survei Bali 2015. 


— Produksi Io Produksi Budidaya | 
Pn Gerokgak 277,6 766,2 1.074,6 
es Seririt - - - 220,3 220,3 

E Banjar - : - - - 

| Buleleng - - - - - 

EN Sawan : - - 271,3 271,3 

16 | Kubutambahan - - - - - 

Tejakula - - - - - 


NtaelaN 277,6 22,1 9,0 1.257,8 1.566,5 


pisw 143,7 38,2 5,8 592,4 780,1 

plonu (135,0 44,0 583,0 1.267,4 2.029,4 
201010500) 15,0 751,3 1.006,8 1.833,1 
2009 W:y271 4,5 1.251,1 1.002,3 2.310,1 


Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Buleleng (2012). 
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Kabupaten Karangasem 


Desa dan Jumlah Nelayan 


Kabupaten Karangasem memiliki Rumah Tangga Perikanan (RTP) yang tersebar di Kecamatan 
Manggis, Karangasem, Abang, dan Kubu. Jumlah RTP di Kabupaten Karangasem pada Tahun 2013 
adalah 6348 RTP. 


Tabel 16. Jumlah rumah tangga perikanan di Kabupaten Karangasem, survey Bali 2015. 


627 627 645 643 643 


1.906 1.906 1.906 1.988 1.988 
2.710 2.710 2.710 2.365 Bes 
1.306 1.306 1.306 11352 1.352 
6.549 6.549 6.567 6.348 6.348 


Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Karangasem (2013) 


Perkembangan sektor pariwisata yang terus meningkat di Kabupaten Karangasem menjadi salah satu 
faktor jumlah RTP tidak mengalami peningkatan dan cenderung ke arah penurunan. Banyak 
responden generasi muda menyampaikan tidak tertarik untuk bekerja di laut dan lebih memilih 
pekerjaan di sektor pariwisata. 


Perikanan Tangkap 


Kabupaten Karangasem memiliki dua wilayah penangkapan ikan yaitu: 1). Perairan wilayah Timur 
Bali dan 2). Perairan wilayah Utara Bali. Potensi lestari penangkapan ikan di wilayah Timur Bali 
adalah 10.050 ton pertahun, terdiri dari ikan pelagis 5.695 ton dan ikan demersal 4.355 ton per 
tahun. Potensi lestari wilayah Utara Bali adalah 12.358 ton pertahun, terdiri dari 6.022 ton ikan 
pelagis dan 6.336 ton ikan demersal per tahun. 


Potensi perikanan tangkap di timur pada umumnya terdiri dari ikan pelagis, seperti ikan tongkol 
(Euthynnus ffinis), tuna (Thunnus spp.), cakalang (Katsuwonus pelamis), dan tenggiri 
(Scromberomorus commersoni). Ikan pelagis kecil yang menjadi potensi kawasan ini adalah ikan 
lemuru, kembung, selar, layang, ekor kuning, dan peperek. 


Potensi kawasan tangkap di utara pada umumnya terdiri dari ikan demersal yang ditunjang oleh 
luasan terumbu karang di kawasan ini. Jenis ikan demersal seperti: ikan kerapu, kakap, baronang, 
kakatua, bontana dan jenis ikan karang lainnya. 
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Tabel 17. Jumlah produksi penangkapan perikanan laut di Kabupaten Karangasem, survei Bali 2015. 


Jenis Ikan Tahun (dalam satuan ton) 


(ERR Tongkol 12,661.20 18,546.60 13,845.90 13,499.60 13,484.90 


Tuna 2,010.10 2,733.10 


Kembung 193.31 385.51 


Cucut 78.70 39.51 83.15 92.14 15.82 


Julung - Julung 20.80 38.80 14.25 14.25 


Selar 18.60 


Sunglir 


BMI ton-nnma 1064 Ainan 2s sap AN 


TOTAL 14,277.84 20,803.55 18,379.25 18,397.41 20,305.21 


Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Karangasem (2013). 


Perikanan Budidaya dan Pengolahan 


Kabupaten Karangasem tidak memiliki sentral perikanan budidaya yang diusahakan oleh masyarakat 
secara skala besar. Namun demikian Kabupaten Karangasem memiliki Balai Produksi Induk Udang 
Unggul dan Kekerangan (BPIU2K) yang berlokasi di Desa Bugbug. Balai ini mempunyai tugas pokok 
melaksanakan produksi udang unggul dan kekerangan (kerang abalon dan mutiara) dengan wilayah 
kerja meliputi seluruh wilayah Indonesia. 
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Kabupaten Klungkung 
Desa dan Jumlah Nelayan 


Kegiatan perikanan tangkap di Kabupaten Klungkung terbagi menjadi dua sentral penangkapan 
yaitu: 1). Klungkung daratan yang terdapat di Desa Pesingahan, Kusamba, dan Kampung Kusamba, 
dan 2). Nusa Penida yang terdapat di Desa Suana, Batununggul, Kutampi Kaler, Ped, Toyapakeh, 
Lembongan, dan Jungutbatu. 


Tabel 18. Jumlah rumah tangga perikanan di Kabupaten Klungkung, survei Bali 2015. 


Ng 2009 2010 2011 2012 2013 
Bi Nusa Penida 3.884 3.884 3.884 3.884 847 
Es Banjarangkan 18 18 17 61 15 
F3 Klungkung 5 20 100 16 
Es Dawan 223 223 287 286 28 
MIE 4.125 4.125 4.208 4.331 1.096 


Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Klungkung(2013) 


Perikanan tangkap di Desa Suana terdiri dari Dusun Suana, Celagi Landan, Angkal,Carangsari, Pidada, 
dan Pengaud. Desa Batununggul terdapat di Dusun Megalan, Batumulapan, Kutapang, Kangin, 
Kutapang Kauh, Batununggul, Sampalan, dan Mentingi. Desa Kutampi Kaler meliputi Dusun 
Kutampi, Buyuk, dan Telaga. Desa Ped kegiatan penangkapan ikan berpusat di Banjar Nyuh. Desa 
Toyapakeh terpusat di Pantai Toyapakeh. Perikanan tangkap di Desa Lembongan terpusat di Tanjung 
Sanghyang, Celagiempak, dan Tanjung Biasmunjul — Nusa Ceningan. Kegiatan perikanan tangkap di 
Desa Jungutbatu pangkalan nelayan di Pantai Jungutbatu dan Telatak. 


Kabupaten Klungkung memiliki RTP yang tersebar di 4 Kecamatan yaitu: Nusa Penida, Banjarangkan, 
Klungkung, dan Dawan. 


Penurunan jumlah RTP di Kecamatan Banjarangkan, Klungkung, dan Dawan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu: 1) Tingginya biaya operasional penangkapan: 2). Penurunan jumlah 
tangkapan 3) beralih ke sektor pekerjaan lain seperti pertukangan, buruh harian, pariwisata. 


Kecamatan Nusa Penida yang memiliki potensi laut yang sangat besar mengalami penurunan jumlah 
RTP yang sangat signifikan, hal ini disebabkan oleh pesatnya perkembangan wisata di kawasan ini. 
Sehingga banyak generasi muda beralih profesi ke sektor pariwisata. 


Perikanan Tangkap 


Musim penangkapan ikan pelagik di Perairan Nusa Penida terbagi menjadi: 1) Musim Timur yaitu 
Bulan Agustus sampai Oktober dan 2) Musim Barat yaitu Bulan Desember sampai Pebruari. Kedua 
musim ini memiliki daerah penangkapan dan puncak produksi yang berbeda-beda. 


Daerah penangkapan ikan pelagik terutama tongkol pada Musim Timur, berada di sebelah Timur 
Nusa Penida, sebelah Selatan Nusa Penida sampai sebelah Barat Nusa Lembongan. Puncak 
kelimpahan ikan di sebelah Timur Nusa Penida terjadi pada Bulan Agustus sampai Oktober, 
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sedangkan di sebelah Selatan Nusa Penida terjadi pada Bulan Oktober sampai Nopember. Pada 
Musim Barat kelimpahan ikan terjadi pada bulan Desember sampai Januari ke arah Selatan Badung. 
Pada musim peralihan Musim Barat ke Musim Timur yaitu Bulan Maret sampai April, daerah 
penangkapan ikan tongkol berupa spot — spot yang tersebar secara parsial. 


Musim penangkapan dan kemunculan ikan tuna berlangsung singkat dari Bulan Agustus sampai 
September pada saat air laut rendah. Daerah penangkapan ikan tuna terdapat di Perairan Selat 
Toyapakeh yang merupakan selat antar Nusa Penida dan Ceningan, Selatan Nusa Penida, dan sekitar 
Batu Abah. Sebaran daerah penangkapan ikan tuna kecil / yellow fin tuna sepanjang sebelah Timur 
Tanjung Pemaron Desa Lembongan sampai Selatan Nusa Ceningan. 


Tabel 19. Produksi penangkapan perikanan laut di Kabupaten Klungkung, survei Bali 2015. 


Jenis Ikan Tahun (dalam satuan ton) 
(ERA Tongkol 1.223,10 1.105,39 936,80 1.262,00 1.740,20 
Tembang 113,25 301,47 54,80 15,60 


Ikan Karang 453,09 


Lainnya 226,50 100,49 187,50 309,68 253,70 


Ke Pas Boa en Bean er 


Sumber: Dinas Peternakan, Perikanan, dan Kelautan Kabupaten Klungkung (2013) 


Musim penangkapan ikan demersal umumnya terjadi pada Bulan September sampai Maret pada 
suhu air yang hangat. Daerah penangkapan ikan demersal seperti ikan kerapu, kakap, dan kurisi 
dimulai dari perairan Utara Kutampi ke arah Timur - Selatan Pulau Nusa Penida - Selatan Nusa 
Ceningan - sebelah Selatan, Barat, dan Utara Nusa Lembongan. Daerah penangkapan terdapat pada 
terumbu karang dengan kedalaman 50 — 100 m. 


Tabel 20. Jumlah perahu dan alat penangkapan di Kabupaten Klungkung, survei Bali 2015. 


Armada dan Alat Tahun (dalam satuan ton) 
ia: ee ERE 
Motor tempel 1.065 1.065 1.070 1.080 
1.070 
Ea Jaring Angkat 
Pancing Lainnya 1.065 1.065 1.070 1.069 1.080 


Sumber: Dinas Peternakan, Perikanan, dan Kelautan Kabupaten Klungkung (2013) 
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Perikanan Budidaya dan Pengolahan 


Kegiatan perikanan budidaya di Kabupaten Klungkung terdiri dari bubidaya rumput laut dan 
budidaya kerang mutiara. Budidaya rumput laut terdapat di Nusa Penida yang terdapat di Desa 
Suana, Batununggul, Kutampi Kaler, Ped, Toyapakeh, Lembongan, dan Jungutbatu. Sedangkan 
budidaya kerang mutiara dengan metode /ong line terdapat di Desa Pesinggahan yang dikelola oleh 
investor asing. Budidaya rumput laut di Nusa Penida merupakan sentral penghasil rumput laut 
terbesar di Bali. 


Nat 
“an 


anzForo- ME-l-a 
- Aa 


5.4. Wisata Bahari 

Propinsi Bali masih merupakan daerah tujuan wisata terbaik di Indonesia sampai saat ini. Perpaduan 
antara budaya dan keindahan alam menjadikan Bali menyumbang jumlah turis terbanyak bagi 
Indonesia setiap tahunnya. Keindahan bawah laut dengan berbagai biota unik serta pantai-pantai 
berpasir putih menjadikan wisata bahari berkembang pesat di Bali. Masing-masing Kabupaten/kota 
mengembangkan potensi wisata bahari yang sangat bervariasi untuk dinikmati oleh wisatawan. 


Kabupaten Gianyar 


Objek dan daya tarik wisata yang berbasis dan bercorak pada nilai-nilai alam pesisir di Kabupaten 
Gianyar adalah pantai dan ombak. Hampir seluruh pantai di Kabupaten Gianyar merupakan tempat 
rekreasi, namun demikian pantai-pantai yang relatif ramai dikunjungi oleh wisatawan adalah : Pantai 
Lembeng, Pantai Ketewel, Pantai Purnama, Pantai Saba, Pantai Masceti, Pantai Keramas, Pantai 
Cucukan, Pantai Lebih dan Pantai Siyut. Jenis aktivitas wisata yang dilakukan disepanjang pantai 
Gianyar antara lain surfing, memancing, berenang. 


Kota Denpasar 


Seluruh kawasan pantai di seluruh Kota Denpasar merupakan daerah tujuan wisata baik itu 
wisatawan lokal maupun internasional. Kawasan Pantai Sanur hingga Pantai Mertasari merupakan 
pusat kegiatan wisata utama disepanjang pesisir Pantai Denpasar. 


Sepanjang kawasan Pantai Sanur sampai Mertasari terdapat berbagai macam akomodasi bagi 
wisatawan, seperti, snorkeling, diving, canoe, jetsky, dll. Di sepanjang kawasan ini juga terdapat 
banyak viila, hotel, cafe dan restaurant untuk wisatawan. Selain kawasan sanur tersebut kawasan 
lain juga terdapat fasilitas wisata tetapi tidak selengkap dan sebanyak yang terdapat di Kawasan 
Sanur. 


Kabupaten Badung 


Seluruh kawasan pesisir di Kabupaten Badung merupakan daerah tujuan utama dengan berbagai 
jenis wisata yang di tawarkan. Kecamata kuta selatan dan kuta merupakan kawasan pesisir yanng 
menjadi pusat kegiatan wisata di Kabupaten Badung. Kawasan ini memiliki banyak jenis obyek wisata 
yang ditawarkan seperti pantai maupun tebing-tebing pesisir dengan panorama yang menawan. 


Kawasan Kecamatan Kuta selatan khususnya di Pantai Tanjung benoa merupakan destiasni utama 
tujuan wisata sport bahari, dilokasi ini wisatawan dapat melakukan berbagai aktivitas di pesisir 
seperti, water sport, snorkeling, diving, dll. Pada kawasan ini juga terdapat banyak akomodasi wisata 
seperti viila, hotel, restaurat, cafe, dll. Sedangkan di kecamatan Kuta Utara dan Mengwi beberapa 
pantai belum menjadi tujuan utama wisatawan karena akomodasi wisata yang masih sedikit dan 
belum mendapat promosi yang maksimal. 


Kabupaten Tabanan 


Pantai- pantai di Kabupaten Tabanan memiliki potensi sebagai daerah tujuan wisata, hal ini 
dibuktikan dengan mulai berdirinya beberapa private villa di sepanjang pesisir Kabupaten Tabanan. 
Beberapa pantai sudah menjadi destinasi wisatawan lokal maupun mancanegara, antara lain Pantai 
Balian, Pantai Kedungu, Pantai Soka dan Pantai Langlanglingah. 


Aktivitas bahari yang dilakukan dipantai-pantai ini adalah surfing. Pantai-pantai ini menjadi daerah 
destinasi utama dikarenakan sudah meiliki akomadai yang memadai dan lengkap serta penantaan 
yang lebih bagus deibandingkan dengan pantai-pantai lainnya di sepanjang pesisir Kabupaten 


Tabanan. 
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Kabupaten Jembrana 


Kegiatan wisata bahari yang berkembang di wilayah Kabupaten Jembrana antara lain berselancar 
(board surfing), diving, snorkeling. Beberapa kawasan pantai Kabupaten Jembrana merupakan salah 
satu lokasi surfing yang favorit di Bali. Hal ini disebabkan karena perairan pantainya memiliki 
gelombang tinggi dengan pecahnya gelombang tipe plunging yang cocok untuk board surfing seperti 
yang terdapat di Pantai Medewi. 


Kawasan Taman Nasional Bali Barat hingga Teluk Gilimanuk merupakan salah satu kawasan pantai 
yang memiliki terumbu karang sehingga banyak wisatawan yang datang ke kawasan ini untuk diving 
dan snorkeling. 


Kabupaten Buleleng 


Kabupaten Buleleng dengan panjang pantai dari Taman Nasional Bali Barat di Kecamatan Gerokgak 
sampai Desa Tembok di Kecamatan Tejakula menyimpan pesona pariwisata bahari yang sangat 
potensial. Kegiatan ini terdiri dari wisata pantai, water sport, diving, snorkeling, fishing, dan kegiatan 
lainnya. 


Tabel 21. Daftar Lokasi dan jenis wisata bahari di Kabupaten Buleleng, survei Bali 2015. 
ee ee 
Banyuwedang Pelabuhan ke Pulau Menjangan 
ker? 
Kaliasem Water sport 
Pe Pn 
Tejakula Les Diving, snorkeling 


'ng 


Labuhan Lalang Pelabuhan ke Pulau Menjangan 
Kecamatan Gerokgak Pemuteran Diving, Snorkeling, 

Banyualit Dolpin, fishing 

Sambirenteng Diving, snorkeling 


Kabupaten Buleleng memiliki pantai sepanjang Kecamatan Gerokgak sampai Tejakula, dimanfaatkan 
sebagai wisata pantai dan kegiatan memancing. Nelayan selain melaut untuk pekerjaan utama, juga 
menyewakan perahu dan menjadi pemandu untuk kegiatan memancing. 
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Kabupaten Karangasem 


Kabupaten Karangasem memiliki kegiatan wisata bahari seperti aktivitas snorkeling, menyelam, 
memancing, reef watch berupa submarine, dan wisata pantai. Kabupaten Karangasem memiliki 
sekitar 18 site untuk aktivitas penyelaman ataupun snorkeling. 


Tabel 22. Daftar lokasi dan jenis wisata bahari di Kabupaten Karangasem, survei Bali 2015. 


Ta Pama Di 


2. Sari point (Tanjung Sari) Diving dan Snorkeling 


4. Baong Penyu point Diving dan Snorkeling 


Candidasa 6. Gili Batutiga Diving dan Snorkeling 


8. Lagoon Candidas Snorkeling 


Pasir Putih 10. Gili Biaha Diving dan Snorkeling 


Seraya Timur 12. Gili Selang Diving dan Snorkeling 


Purwakerti 14. Jemeluk Diving dan Snorkeling 


7 Tulamben 16. Batu Kebelit Diving dan Snorkeling 


18. The Paradise reef Diving dan Snorkeling 


20. Batubelah Fishing 


22. Tianyar Fishing 


UT Labuan Amuk 24. Labuan Amuk poin Submarine 


Kabupaten Karangasem memiliki pantai yang dimanfaatkan sebagai kawasan rekreasi pantai seperti: 
Pantai Bias Tugel, Padangbai, Buitan, Sengkidu, Nyuhtebel, Candidasa, Pasir Putih, Jumeluk dan 
Tulamben. 
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Kabupaten Klungkung 


Kabupaten Klungkung memiliki kekayaan potensi wisata bahari yang sangat tinggi. Aktivitas wisata 
bahari berpusat di Kecamatan Nusa Penida yang memiliki Pulau Nusa Penida, Nusa Lembongan, 
Nusa Ceningan dan pulau - pulau kecil di sekitarnya. 


Tabel 23. Daftar lokasi dan jenis wisata bahari di Kabupaten Klungkung, survey Bali 2015. 


1. Toyapakeh 


1 | Pulau Nusa Penida 
Pontoon activities 
Ocean Rafting 
Diving dan Snorkeling 
2. Crystal bay Diving dan Snorkeling 
3. Gamat bay Diving dan Snorkeling 
4. Manta point Diving dan Snorkeling 
5. Toyapakeh Diving dan Snorkeling 
6. SD point Diving dan Snorkeling 
7. Ped Point Diving dan Snorkeling 
8. Sental Point Diving dan Snorkeling 
9. Buyuk Diving dan Snorkeling 
2 Desa Pejukutan 10. Batu Abah Fishing 
3 Desa Sekartaji 11. Tanjung bakung Fishing 
4 Desa Sakti 12. Tanjung sari Fishing 
5 Pulau Nusa Lembongan 13. Blue corner Diving dan Snorkeling 
14. Sakenan point Diving dan Snorkeling 
15. Mangrove point Diving dan Snorkeling 
16. Jangka point Diving dan Snorkeling 
17. ShipWreck Point Surfing 
18. Dream beach Surfing 


Kabupaten Karangasem memiliki pantai yang dimanfaatkan sebagai kawasan rekreasi pantai seperti: 
Dream beach, Sunset beach, Mushroom beach — Tanjung Sanghyang, Pantai Celagiempak, Pantai 


Songlambung, Pantai Jungutbatu, dan Pantai Sakenan. 
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524 6: KESIMPULAN DAN 


6.1. Kesimpulan 

Hasil yang diperoleh oleh tim survei biofisik dan sosial ekonomi di seluruh pesisir pulau Bali termasuk 
Nusa Penida, antara lain adalah berhasil melakukan identifikasi sebaran terumbu karang di pesisir 
Bali sepanjang 570 kilometer dengan manta tow. Berdasarkan hasil survei point intersept transect 
diperoleh data kondisi terumbu karang pada kedalaman 3 meter, persentase tutupan karang hidup 
berkisar antara 13.04 - 95.0X dengan rata-rata 60.74. Sementara itu di kedalaman 10 meter 
berkisar antara 14.046 - 90.34 dengan rata-rata 60.04. Secara umum, persentase penutupan karang 
hidup di pesisir pulau Bali adalah 60.346 dan kondisi ini disimpulkan masuk kategori bagus. Data ikan 
karang menunjukan bahwa kepadatan berkisar antara 145 ind/ha — 9602 ind/ha dengan rata-rata 
kepadatan 2395 ind/ha. Sementara itu, biomassa ikan di pesisir Bali antara 8.2 kg/ha — 1119.1 kg/ha 
(kategori rendah hingga tinggi) dengan rata — rata 286.7 kg/ha (kategori sedang). Kelompok ikan 
terbanyak di jumpai di pesisir Bali adalah ikan berasal dari family Achanturidae dan Caesionidae 
(32.54 dan 18.996 dari rata-rata kedapatan ikan yang tercatat). 


Biota kharismatik dan penting lain yang dijumpai selama tim melakukan survei biofisik adalah 
Dugong dijumpai disekitar perairan Uluwatu: lumba-lumba di Lovina, hiu (white tip reef shark, black 
tip reef shark dan grey reef shark) di sepanjang Karangasem, Gianyar, Sanur dan Serangan: penyu 
(hijau dan sisik) di sepanjang pesisir Bali: pari manta di Nusa Penida: dan bump-head wrasse di 
Tulamben. Berdasarkan informasi dari nelayan atau penduduk setempat, perairan disekitar 
Karangasem khususnya bagian selatan dan Klungkung khususnya di Nusa Penida sering dijumpai 
lumba-lumba, paus, hiu paus (Rhincodon typus), dan dugong. 


Rata-rata suhu di perairan laut Bali berkisar antara 26 — 28 "C, sedangkan salinitas berkisar antara 31 
— 34/oo- Suhu dan salinitas ini masih dalam kisaran optimum pertumbuhan karang. 


Di sepanjang pesisir pulau Bali juga banyak dijumpai pantai-pantai peteluran penyu seperti di 
Kotamadya Denpasar pantai peteluran penyu adalah Pantai Segara, Pantai Shindu, Pantai Karang, 
Pantai Duyung dan Pantai Serangan. Di Kabupaten Badung penyu dijumpai di Pantai Tanjung Benoa 
dan Pantai Nusa Dua. Di Kabupaten Tabanan pantai peteluran penyu adalah Pantai Yeh Gangga dan 
Pantai Selabih. Di ketiga Kabupaten/Kota ini umumnya penyu yang dijumpai adalah penyu Lekang 
dan Hijau. Sementara itu, di Kabupaten Jembrana penyu dijumpai di Kecamatan Jembrana dan 
Mendoyo, khususnya di Pantai Perancak. Penyu yang dijumpai di Jembrana adalah penyu Lekang, 
Sisik dan Belimbing. Di Kabupaten Buleleng, penyu sisik dan hijau dijumpai di Kecamatan Buleleng, 


Banjar dan Seririt. Di Kabupaten Karangasem penyu hijau dan sisik banyak dijumpai di Kawasan Gili 
Batutiga, Gili Tepekong, Gili Biaha, Gili Selang dan Amed. Untuk Kabupaten Klungkung penyu sisik 
dan hijau sering dijumpa di wilayah Nusa Penida yaitu di Pantai Suana, Pantai Semaya, Batu Abah, 
sebelah barat Pulau Ceningan, dan sebelah selatan Pulau Lembongan. 


Sebaran mangrove di pesisir Bali terdapat di Taman Nasional Bali Barat (TNBB), Pantai Perancak, 
Pantai Pebuahan, Pantai Pengambengan, Pantai Gilimanuk dan Pantai Tuwed (Jembrana), Nusa 
Lembongan (Klungkung), Sanur-Suwung dan Serangan (Denpasar), Tanjung Benoa dan Nusa Dua 
(Badung), Pantai Kedungu dan Yeh Gangga (Tabanan), TNBB, Teluk Terima, Teluk Banyuwedang dan 
Pejarakan ( Buleleng). Umumnya jenis mangrove yang dijumpai di pesisir Bali adalah Rhizophora sp., 
Avicennia sp., Sonneratia sp., Ceriops sp., Xylocarpus sp., dan Bruguiera sp.. 


Untuk sebaran Padang Lamun (seagrass) di pesisir pulau Bali terdapat di Pantai Sanur dan Pantai 
Serangan (Denpasar), Kecamatan Kuta Selatan, tersebar dari Pantai Samuh Desa Bualu hingga ke 
pantai Geger Desa Peminge (Badung), Teluk Gilimanuk sampai ke Labuhan Lalang (Jembrana), TNBB 
dan Teluk Pegametan, Desa Sumberkima, Kecamatan Gerokgak (Buleleng), Nusa Penida dan Nusa 
Lembongan (Klungkung). Umumnya Padang Lamun yang dijumpai di pesisir Bali adalah dari jenis 
Enhalus sp., Thalassia sp., Halodule sp., Halophila sp., dan Cymodocea sp.. 


Data sosial ekonomi menunjukan bahwa terdapat dua jenis perikanan di pesisir Bali yaitu perikanan 
tangkap dan perikanan budidaya. Ikan yang ditangkap oleh nelayan Bali adalah ikan pelagis dan ikan 
demersal. Pada umumnya nelayan Bali menggunakan alat tangkap seperti pancing, rawai dan 
berbagai jenis jaring seperti pukat cincin, jaring insang tetap/hanyut, jaring klitik, dan bubu. Hasil 
tangkapan nelayan di Bali adalah ikan-ikan pelagis besar seperti tongkol, tuna,cakalang, tenggiri, GT, 
mahi-mahi, dan ikan pelagis kecil seperti lemuru, kembung, tembang, selar, layang, ekor kuning dan 
peperek. Sementara itu ikan demersal yang ditangkap seperti kakap, kerapu, baronang, botana, 
kurisi, cucut botol, lobster dan jenis ikan karang lainnya. Jenis perikanan budidaya di perairan Bali 
seperti rumput laut, kerapu, bandeng, mutiara, ikan hias, kepiting, penyu dan udang. 


Tim sosial ekonomi juga melakukan identifikasi kegiatan wisata bahari di seluruh pesisir Bali. 
Umumnya kegiatan wisata bahari meliputi diving, snorkeling, surfing, berlayar, memancing, 
berenang, canoeing, parasailing, jet ski, banana boat, lumba-lumba watching, mangrove tour dan 
sea-walking. Hampir seluruh pantai dan pesisir di Bali merupakan tujuan wisata bahari. Kabupaten 
Klungkung memiliki pulau Nusa Penida, Lembongan dan Ceningan sebagai pusat tujuan wisata 
bahari. Kabupaten Gianyar memiliki Pantai Lembeng, Pantai Ketewel, Pantai Purnama, Pantai Saba, 
Pantai Masceti, Pantai Keramas, Pantai Cucukan, Pantai Lebih dan Pantai Siyut. Kota Denpasar 
memiliki pantai Sanur hingga Mertasari, pantai yang cukup panjang ini merupakan pusat tujuan 
wisata bahari di kota Denpasar. Kabupaten Badung memiliki beberapa pantai sebagai tujuan utama 
wisata bahari yang berpusat di Kecamatan Kuta dan Kuta Utara, beberapa pantai yang cukup dikenal 
seperti Tanjung Benoa, Nusa Dua, Uluwatu dan sekitarnya serta Kuta dan sekitarnya. Kabupaten 
Tabanan memiliki beberapa pantai wisata seperti Pantai Balian, Pantai Kedungu, Pantai Soka dan 
Pantai Langlanglingah. Kabupaten Jembrana juga memiliki daerah wisata bahari yang cukup dikenal 
seperi Pantai Medewi, TNBB hingga Teluk Gilimanuk. Kabupaten Buleleng memiliki pantai yang 
cukup panjang dan dikenal sebagai tujuan wisata bahari, mulai dari TNBB, Kecamatan Grogak, 
Kecamatan Buleleng, Kawasan Lovina hingga Kecamatan Tejakula. Kabupaten Karangasem memiliki 
lokasi-lokasi wisata bahari seperti Padang Bai, Candidasa, Pasir Putih, Seraya Timur, Bunutan, 
Purwakerti, Tulamben, Tianyar, Kubu, Labuan Amuk. 


Di pesisir Bali juga terdapat beberapa kearifan tradisional masyarakat terkait dengan pantai dan 
pesisir seperti Pura Sad Kahyangan Jagad (untuk seluruh Bali), Dang Kahyangan (berkaitan dengan 
Kabupaten), dan Kahyangan Tiga (berkaitan dengan desa). Keberadaan Pura Segara di pesisir Bali 
merupakan wujud bakti dan sembah masyarakat terhadap Dewa Baruna yang menjaga dan 
memberkati laut dengan segala kelimpahan hasilnya. Pura Sad Kahyangan Jagat yang terletak di 
daerah pesisir Bali diantaranya: Pura Goa Lawah di Kabupaten Klungkung, Pura Uluwatu di 
Kabupaten Badung. Pura penting di daerah pesisir lainnya terdapat di: 1). Kabupaten Jembrana, 
yaitu: Pura Perancak di Desa Perancak dan Pura Rambut Siwi di Desa Yeh Embang: 2). Kabupaten 
Buleleng, terdapat: Pura Dalem Melanting dan Pura Pulaki di Desa Banyupoh, Kecamatan Gerokgak, 
Pura Ponjok Batu di Desa Bukti dan Pura Meduwe Karang di Desa Kubutambahan, Kecamatan 
Kubutambahan: dan Pura Beji di Desa Sangsit, Kecamatan Sawan, 3) Kabupaten Tabanan terdapat: 
Pura Srijong di Desa Antosari, Kecamatan Selemadeg:, Pura Tanah Lot dan Pura Pakedungan di Desa 
Beraban, Kecamatan Kediri. Daerah pesisir dalam pandangan masyarakat Bali merupakan kawasan 
suci dengan keberadaan sejumlah Pura dan tempat melakukan upacara keagamaan seperti: melasti, 
nganyut/memukur, dan pengeleb. Upacara keagamaan ini dilakukan dengan tujuan penyucian dan 
menjaga keseimbangan alam semesta. 


Selain keberadaan Pura di pesisir pulau Bali, masyarakat di Bali juga memiliki kearifan tradisional di 
di dalam menjaga kelestarian alam, khususnya terumbu karang, ikan dan habitat penting pesisir 
lainnya seperti di wilayah Pemuteran dan Desa Les (Buleleng), Nusa Penida (Klungkung) dan 
Tulamben-Amed (Karangasem). Sementara itu di beberapa pantai di Kabupaten Jembrana terdapat 
larangan adat untuk pengambilan pasir pantai dan pengeboman ikan serta Upacara Petik Laut. Di 
Kota Denpasar, upacara-upacara keagamaan seperti Melasti, Nangluk Merana, dan Ngangyud di 
laksanakan di pesisir pantai dan khusus di pantai Mertasari terdapat aturan adat kendaraan 
bermotor dilarang melintas di jalan setapak dipinggir pantai. Kabupaten Badung juga melaksanakan 
upacara-upacara keagamaan di pesisir pantai, khusus di pantai Pandawa terdapat aturan adat bahwa 
wisatawan dilarang untuk berkunjung ke pantai lewat dari jam 6 sore. Di Nusa Penida Kabupaten 
Klungkung terdapat upacara Nyepi Segara, dimana terdapat aturan adat tidak diperbolehkan untuk 
melaksanakan aktivitas di laut selama satu hari penuh sebagai tanda penghormatan umat terhadap 
laut yang telah memberikan penghidupan bagi masyarakat di Nusa Penida. 


Data abrasi pantai juga dikumpulkan selama tim melaksanakan survei. Di Kabupaten Gianyar 
beberapa pantai telah mengalami abrasi seperti Pantai Siyut, Pantai Lebih, Pantai Cukcukan, Pantai 
Masceti dan Pantai Keramas. Telah terdapat beberapa upaya untuk pencegahan abrasi dengan 
membangun pemecah ombak. Di Kota Denpasar terdapat pantai yang telah terabrasi juga yaitu 
Pantai Biaung hingga Pantai Batu Jimbar dan telah ada upaya untuk membangun pemecah ombak. 
Abrasi Pantai di Kabupaten Badung hampir terjadi di semua Kecamatan yang memiliki kawasan 
pesisir pantai dengan tingkat kerusakan yang berbeda-beda. Abrasi yang terjadi paling besar 
terdapat di Kecamatan Kuta, Kuta Utara dan Mengwi. Pada Kecamatan Kuta abrasi terjadi di semua 
pantai kecuali Pantai Seminyak. Abrasi telah berlangsung dipantai-pantai ini kurang lebih selama 
sepuluh tahun dengan kerusakan yang semakin besar. Pada beberapa tempat abrasi telah ditangani 
dengan melakukan reklamasi seperti di Pantai Kuta dan Pantai Jerman. Pada Kecamatan Kuta Utara 
dan Mengwi, abrasi terjadi di semua pantai pesisir. 


Di Kabupaten Tabanan abrasi pantai terjadi pada 3 kecamatan yaitu: Kediri, Tabanan, dan Selemadeg 
Barat. Penanganan terhadap abrasi ini sudah dlakukan pada beberapa pantai, antara lain: Pantai 
Yeh Gangga dan Pantai Selabih. Penanganan yang dilakukan dengan membuat tanggul atau 
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senderan disepanjang pantai-pantai tersebut untuk mencegah abrasi semakin meluas. Abrasi pantai 
di Kawasan pesisir Kabupaten Jembrana terjadi diseluruh kecamatan. Hanya beberapa pantai yang 
belum mengalami abrasi antara lain: Pantai Delod Berawah, Yeh Kuning, Sumbersari, dan Tuwed. 
Penanganan abrasi di Kabupaten Jembrana telah dilakukan dengan membangun senderan atau 
tanggul penahan ombak, seperti yang telah dilakukan di Pantai Yeh Leh, Pantai Medewi, Pantai 
Rambut Siwi, Pantai Yeh Embang, Pantai Selat Bali, Pantai Hulu Segara, Pantai Candi Kusuma, Pantai 
Baluk Rening, Pantai Pengambengan dan Pantai Perancak. 


Dari 53 titik pengamatan kualitas perairan di Pulau Bali, khususnya untuk salinitas dan suhu 
diperoleh data bahwa salinitas di perairan Bali berkisar antara 3100/00 — 340/00. Sementara itu 
suhu berkisar antara 230C — 300C. Data tersebut menunjukan bahwa salinitas dan suhu di perairan 
Bali masih cukup baik untuk menunjang pertumbuhan terumbu karang, perikanan dan biota laut 
lainnya. 


6.2. Rekomendasi 


Beberapa rekomendasi berkaitan dengan kesimpulan di atas adalah: 


e Pentingnya untuk melestarikan dan melindungi terumbu karang di pesisir Bali melalui 
pembentukan kawasan konservasi perairan sebagai habitat penting perikanan, asset wisata 
bahari dan perlindungan pantai dari abrasi. 

@e Untuk menjamin usaha perikanan tangkap dan pendapatan nelayan di Propinsi Bali, perlu 
dibuat kebijakan dan aturan terkait pengelolaan perikanan berkelanjutan berbasis ekosistem 
untuk menjaga stok ikan di perairan Bali 

e Perairan Bali memiliki banyak hewan laut besar dan eksotik, perlu perlindungan sebagai 
asset wisata bahari dan menjaga keseimbangan ekosistem, terutama upaya perlindungan 
ikan hiu, pari manta dan mola mola serta upaya pelarangan penangkapan dan 
perdagangannya. 

e Perairan Bali memiliki potensi untuk pengembangan budidaya khususnya rumput laut, 
mutiara, kerapu, bandeng, udang, dan kepiting. 

e Pentingnya dibuat Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (RZWP3K) Propinsi 
Bali yang mengintegrasikan RZWP3K masing-masing Kabupaten/Kota yang sudah ada dan 
membuat yang belum ada serta disahkan dengan PERDA untuk mengatur pemanfaatan 
ruang di pesisir dan pulau-pulau kecil Pulau Bali. 

e Sebagai antisipasi penerapan UU.23/2014, penting dilakukan langkah-langkah koordinasi 
baik program maupun penganggaran antara pemerintah Propinsi Bali dengan 
Kabupanten/Kota. 

e Pantai dan laut memiliki nilai penting bagi budaya dan adat istiadat masyarakat Bali, sangat 
penting untuk dijaga. Kearifan tradisional terkait pesisir perlu dipertahankan dan diperkuat 
dengan aturan/hokum positif. 
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LAMPIRAN 


Tabel 24. Persentase penutupan substrat bentik (5) pada masing-masing titik pengamatan survei Bali 2015. 


Pura Segara Rupek 18,7 14,7 0,3 0,0 14,0 313 5,7 43,3 
Pos 1 TNBB 315 10,0 8,0 0,3 4,5 57,3 10,3 6,0 
Secret Bay/ Pulau 48,7 0,0 4,0 0,0 0,7 17,0 27,0 2,7 
Burung 

Takad Candikusuma 48,3 11,0 6,0 0,0 5,3 3,3 19,3 6,7 
Perancak 58,7 174 M3253) 0,0 iIF3 0,3 317 2,0 
Takad Pemuteran 45,0 0,0 12,0 12,5 5,0 0,0 8,0 17,5 
Pos 2 TNBB 32,8 16,7 0,3 11,2 20,3 2,0 5,3 11,3 
Pos 1 TNBB 42,7 1,3 0,2 6,7 6,7 2,3 32,0 8,2 
Tanjung Kelor 12 22,0 0,0 0,3 4,5 5,2 29,3 21,5 
Celukan Bawang | 41,2 8,2 11,0 0,5 4,3 1,5 18,2 15,2 
Celukan Bawang II 59,5 13 1,3 0,0 23 5,5 13,3 17,0 
Lovina 45,3 0,7 6,2 0,0 2,3 5,3 27,2 13,0 
Tulamben Emerald 49,7 5,0 1,3 0,8 IS 0,2 3,2 28,5 
Amed 53,8 0,2 0,0 0,2 9,5 0,0 28,5 7,8 
Les 50,7 1,3 2,2 0,2 4,8 0,0 0,3 40,5 
Tulamben Wall 49,2 315 Ts 3,7 21,8 017 0,3 13,2 
Gili Selang 42,8 40,0 0,5 0,5 4,2 0,8 0,0 Ii 
Japanesse Wreck 15,0 91ON M2357: 0,7 2,0 3,8 16,3 29,5 
Kepah 38,8 3,2 128 1,3 11,5 0,0 0,8 2IP5 
Seraya Tengah 27,0 55,3 0,0 1,0 1,8 0,0 0,0 14,8 
Gili Biaha 373 20,2 0,2 26,0 14,2 0,0 0,0 2,2 
Gili Tepekong 69,2 10,4 0,2 7,4 8,2 0,6 0,4 3,6 
New Manta Point 60,3 21,0 0,3 0,0 0,3 0,0 0,0 18,0 
Crystal Bay 36,8 50,2 0,2 3,3 0,7 0,5 3,0 5,3 
Old Manta Point 25,8 45,5 52 Tali 1,0 0,0 0,0 14,8 
Pantain Bendera 59,2 33,5 0,7 1,3 1,0 0,0 2,0 2,3 
Batu Abah Core 45,3 26,0 1,3 0,0 0,7 0,0 0,0 26,7 
Gili Mimpang 61,7 185 1,0 9,8 32 0,0 6,0 4,8 
Tegal Besar 25,3 5,0 2,0 0,0 23,0 0,0 0,0 44,7 
SD 39,8 18,5 0,0 0,8 6,7 0,0 30,7 315 
Sakenan Point - 70,7 16,0 0,0 0,5 5,0 0,0 Tol 0,2 
Mangrove 

Tanjung Samuh 48,3 36,0 0,0 3,5 12,2 0,0 0,0 0,0 
Utara P. Serangan 38,8 23,2 2,8 2,5 ISA 0,0 1,7 17,8 
Glady Willis 62,2 21,7 1,3 0,3 1,0 0,0 1,0 12,5 
Sanur Channel 28,3 11,2 8,3 0,5 3,7 2,8 1,5 43,7 
Batu Gade 32,0 13,3 24,8 0,0 9,0 0,0 0,0 20,8 
Uluwatu 33,0 29,8 29,8 1,7 1,3 0,0 0,0 4,3 
Melasti Beach 46,3 S2 Mein 5 2,5 0,0 0,0 0,0 7,0 
Nusa Dua 50,0 sia Il A03 1,5 3,3 0,0 1,8 19 
Selatan P. Serangan 69,2 15,4 0,6 0,2 2,2 0,2 3,4 3,8 


Kuta Discovery 40,3 2,3 30,0 2,0 0,3 0,0 14,0 11,0 


Tabel 25. Komposisi kepadatan populasi dan biomassa berdasarkan famili ikan karang di pesisir Bali, survei Bali 2015. 


kepadatan populasi 
KELLTKEAI 32586 Acanihuridae 39011 
18,9/2 Caesionidae 13,776 
KEKETERTTEN 1429 Chaetodontidae 5794: 
6,072 Balistidae 3,77 
'Zancidae 314 


Labridae 5,376  Labridae 1,6Y6 


ITEM 3296 Lutjanidae 
2,670  Haemulidae 3,376 


KIEETItE 254 Pomacanthidae 3196 
216 Serranidae 2,9Y9 
KITTTRN 0 20w Soaridae 53 
1,34  Pomacentridae 0,476 


PMullidae IA 

1,045 Siganidae 1,76 
ATI oat Carangidaee 2 
0,546  Kyphosidae 2,0Y6 
PESTKTMN 024: Dasyatidae IA 
0,196  Holocentridae O,1Y6 
ITALIAN NA 0.196! VAlostomidae MAN MN NO, 
0,07-  Nemipteridae 0,046 
KERETA NA OlOr1 Tetraodontidae 11 MN NO. 
0,07e  Fistulariidae 0,07 
PATIN 0016 Lethrinidae 00016: 
0,096  Carcharhinidae 3,076 
ENI MN 006 Ephippidae OT 
0,076  Mobulidae 1,072 
Mureeridae TA 

0,076  Sphyraenidae 0,196 
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Gambar 50. Peta keberadaan nelayan di sepanjang pesisir Bali, survei Bali 2015. 
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Gambar 51. Peta lokasi budidaya dan pengolahan hasil perikanan di seluruh pesisir Bali, survei Bali 2015. 
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Target Observasi: Desa Pantai, survei Bali 2015. 


NO NAMA DESA KECAMATAN KABUPATEN TIPE DESA 
1 (DESA SANGGALANGIT KEC. GEROKGAK KABUPATEN BULELENG Desa Pantai 
2 (DESA GEROKGAK KEC. GEROKGAK KABUPATEN BULELENG Desa Pantai 
3 (DESA SERIRIT KEC. SERIRIT KABUPATEN BULELENG Desa Pantai 
4 (DESA SULANYAH KEC. SERIRIT KABUPATEN BULELENG Desa Pantai 
5 (DESA TANGGUWISIA KEC. SERIRIT KABUPATEN BULELENG Desa Pantai 


DESA KALIASEM KEC. BANJAR 
DESA BANYUASRI KEC. BULELENG 
DESA KAMPUNG BUGIS KEC. BULELENG 
DESA KAMPUNG BARU KEC. BULELENG 
DESA KALIUNTU KEC. BULELENG 
DESA BAKTISERAGA KEC. BULELENG 
DESA SANGSIT KEC. SAWAN 
DESA BUNGKULAN KEC. SAWAN 
DESA SEMBIRAN KEC. TEJAKULA 
DESA SUMBERKLAMPOK KEC. GEROKGAK 
DESA KUBUTAMBAHAN KEC. KUBUTAMBAHAN 
KAMPUNG ANYAR KEC. BULELENG 
DESA PENUKTUKAN KEC. TEJAKULA 
DESA KALISADA KEC. SERIRIT 
DESA BANJARASEM KEC. SERIRIT 
DESA UMEANYAR KEC. SERIRIT 
DESA KALOPAKSA KEC. SERIRIT 
DESA PENGASTULAN KEC. SERIRIT 
DESA KALIANGET KEC. SERIRIT 
DESA TEMUKUS KEC. BANJAR 
DESA KALIBUBUK KEC. BULELENG 
DESA ANTURAN KEC. BULELENG 
DESA PEMARON KEC. BULELENG 
DESA PENARUKAN KEC. BULELENG 
DESA BANYUNING KEC. BULELENG 
DESA KEROBOKAN KEC. SAWAN 
DESA BUKTI KEC. KUBUTAMBAHAN 
DESA PACUNG KEC. TEJAKULA 
DESA JULAH KEC. TEJAKULA 
DESA BONDALEM KEC. TEJAKULA 
DESA TEJAKULA KEC. TEJAKULA 
DESA LES KEC. TEJAKULA 
DESA SAMBIRENTENG KEC. TEJAKULA 
DESA TEMBOK KEC. TEJAKULA 
DESA PATAS KEC. GEROKGAK 
DESA PENGULON KEC. GEROKGAK 
DESA CELUKAN BAWANG KEC. GEROKGAK 
DESA BANYUPOH KEC. GEROKGAK 
DESA PENYABANGAN KEC. GEROKGAK 
DESA MUSI KEC. GEROKGAK 


Olo|lv 
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49 |pesasumBeRkiMmA ”—”—”—”—”)?(KEC.GEROKGAK ”—”—”—”) KABUPATEN BULELENG ”— |Desa Pantai | 
50 
51 
: 
53 IDESA TAKMUNG KEC. BANJARANGKAN KABUPATEN KLUNGKUNG  |Desa Pantai 
54 
- 

56 IDESA JUMPAI KEC. KLUNGKUNG KABUPATEN KLUNGKUNG 

57 
. 
59 IKAMPUNG KUSAMBA KEC. DAWAN KABUPATEN KLUNGKUNG 

- 
62 IDESA TOJAN KEC. KLUNGKUNG KABUPATEN KLUNGKUNG 

63 
: 
65 IDESA BUNGA MEKAR KEC. NUSA PENIDA KABUPATEN KLUNGKUNG 

67 
70 
71 
72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 
79 
81 
82 
33 
85 
87 
38 
91 
92 
93 
95 
97 
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|9o|pesATuweD '—””””——” |KEC.MELAYA ”—”—”—”—”—” |KABUPATENJEMBRANA  |Desa Pantai 
100 
101 
102 
103 
104 


105 
106 |DESA TIANYAR 


107|DESA TIANYAR TENGAH KEC. KUBU KABUPATEN KARANGASEM 
108|DESA TIANYAR BARAT KEC. KUBU KABUPATEN KARANGASEM 


109 
110|DESA DATAH 


11 
112 
113 
114 
115 
116 
117 
118 
119 
120 
121 


122 


123|DESA PADANGBAI 


124|DESA ULAKAN KEC. MANGGIS KABUPATEN KARANGASEM 
125IDESA BUGBUG KEC. KARANGASEM KABUPATEN KARANGASEM 


126 
127|DESA TULAMBEN 


128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

140|DESA PERERENAN KEC. MENGWI KABUPATEN BADUNG 

141 

142 

144|DESA CANGGU KEC. KUTA UTARA KABUPATEN BADUNG 

145 

146 

147 
148 
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149 
150 
151 
152 
153 
154 
155 
157|DESA SANUR KAUH KEC. DENPASAR SELATAN (KOTA DENPASAR Desa Pantai 
158 Desa Pantai 
159 Desa Pantai 
160 Desa Pantai 
161 Desa Pantai 
162 Desa Pantai 
163 Desa Pantai 
164 Desa Pantai 
166|DESA SUKAWATI KEC. SUKAWATI KABUPATEN GIANYAR Desa Pantai 
167 Desa Pantai 
168 
169 
170 
171 
172 
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Target Observasi: Lokasi Pantai Wisata, survei Bali 2015. 


NO | KABUPATEN KECAMATAN DESA PANTAI LATITUDE (LONGITUDE| WISATA BAHARI 
1 (Karangasem |Abang Datah Datah -8.30918| 115.62188 Ada 
2 (Karangasem |Abang Labasari Labasari -8.32393| 115.63007 Ada 
3 IKarangasem |Abang Purwakerti Purwakerti -8.33463| 115.64396 Ada 
4 (Karangasem |Abang Bunutan -8.34328| 115.67013 Ada 
5 IKarangasem (Kubu Tianyar Barat -8.17536| 115.46633 Ada 
6 IKarangasem |Kubu Tianyar -8.18806 Ada 
7 IKarangasem |Kubu Tianyar Timur -8.20688 : Ada 
8 IKarangasem |Kubu Sukadana Sukadana -8.22384| 115.54467 Ada 
9 IKarangasem |Kubu Baturinggit Baturinggit -8.24173| 115.56771 Ada 
10 (Karangasem (Kubu Kubu Kubu -8.25388| 115.57859 Ada 
11 (Karangasem (Kubu Tulamben Tulamben -8.28053| 115.59961 Ada 
12 (Karangasem (Karangasem Seraya Timur Seraya Timur -8.41331| 115.70026 Ada 
13 (Karangasem (Karangasem Seraya Seraya -8.45168| 115.65665 Ada 
14 |Karangasem (Karangasem Seraya Barat Seraya Barat -8.46011| 115.63865 Ada 
15 (Karangasem |Karangasem Tumbu Tumbu -8.47012| 115.63143 Ada 
16 (Karangasem (Karangasem Karangasem Karangasem -8.47/828| 115.62246 Ada 
17 (Karangasem |Karangasem Subagan Subagan -8.48136| 115.61885 Ada 
18 (Karangasem (Karangasem Pertima Pertima -8.49039| 115.61541 Ada 
19 (Karangasem |Karangasem Bugbug Bugbug -8.50680| 115.59903 Ada 
20 Karangasem |Manggis Tenganan Tenganan -8.50799| 115.56171 Ada 
21 (Karangasem |Manggis Nyuh Tebel Nyuh Tebel -8.50625| 115.55400 Ada 
22 IKarangasem |Manggis Manggis Manggis -8.50047| 115.53410 Ada 
23 IKarangasem (Manggis Ulakan Ulakan -8.51040| 115.50997 Ada 
24 IKarangasem |Manggis Antiga Antiga -8.54250| 115.50240 Ada 
25 IKarangasem (Manggis Padangbai Padangbai -8.53102| 115.50763 Ada 
26 (Klungkung Banjarangkan Negari Negari -8.57521| 115.37344|Tidak ditemukan 
27 (Klungkung Banjarangkan Takmung Takmung -8.57454| 115.38454|Tidak ditemukan 
28 (Klungkung Dawan Pesinggahan Pesinggahan -8.55242| 115.47033|Tidak ditemukan 
29 (Klungkung Dawan Kusamba Kusamba -8.56495| 115.45321|/Tidak ditemukan 
30 (Klungkung Dawan Gunaksa Gunaksa -8.57445| 115.43647|Tidak ditemukan 
31 (Klungkung Klungkung Tangkas Tangkas -8.57503| 115.42862|Tidak ditemukan 
32 (Klungkung Klungkung Jumpai Jumpai -8.57497| 115.41727|Tidak ditemukan 
33 (Klungkung Klungkung Gelgel Gelgel -8.57601|/ 115.40848|/Tidak ditemukan 
34 (Klungkung Klungkung Tojan Tojan -8.57577| 115.39714|Tidak ditemukan 
35 (Klungkung Klungkung Satra Satra -8.57494| 115.39154|Tidak ditemukan 
36 (Klungkung Nusa Penida Lembongan Lembongan -8.68133| 115.43386 Ada 
37 (Klungkung Nusa Penida Ceningan Ceningan -8.68778| 115.46282 Ada 
38 (Klungkung Nusa Penida Jungutbatu Jungutbatu -8.66391| 115.45863 Ada 
39 (Klungkung Nusa Penida Toyapakeh Toyapakeh -8.68264| 115.48666 Ada 
40 (Klungkung Nusa Penida Ped Ped -8.67723| 115.52486 Ada 
41 (Klungkung Nusa Penida Kutampi Kaller Kutampi Kaller -8.67588 Ada 
42 (Klungkung Nusa Penida Batununggul Batununggul -8.67525 Ada 
43 (Klungkung Nusa Penida Suana Suana -8.71569 Ada 
44 (Klungkung Nusa Penida Pejukutan Pejukutan -8.76678| 115.62785 Ada 
45 (Klungkung Nusa Penida Tanglad Tanglad -8.78723| 115.60921 Ada 
46 (Klungkung Nusa Penida Sekartaji Sekartaji -8.80011| 115.60575 Ada 
47 (Klungkung Nusa Penida Batukandik Batukandik -8.79301| 115.52565 Ada 
48 (Klungkung Nusa Penida Batumadeg Batumadeg -8.77336| 115.49761 Ada 
49 (Klungkung Nusa Penida Bunga Mekar Bunga Mekar -8.75143| 115.47523 Ada 
50 (Klungkung Nusa Penida Sakti Sakti -8.71694| 115.45919 Ada 
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51 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok |Sumberkelampok -8.26035| 114.47723 Ada 
52 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok |Sumberkelampok -8.16935| 114.43249 Ada 
53 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok (Labuhan Lalang -8.14266| 114.56566 Ada 
54 (Buleleng Gerokgak Sumberkima Sumberkima -8.13661| 114.60524 Ada 
55 (Buleleng Gerokgak Pemuteran Pemuteran -8.14357| 114.65904 Ada 
56 (Buleleng Gerokgak Banyupoh Banyupoh -8.14424| 114.69111|Tidak ditemukan 
57 (Buleleng Gerokgak Penyabangan Penyabangan -8.15794| 114.71957|Tidak ditemukan 
58 (Buleleng Gerokgak Musi Musi -8.16888| 114.74836|Tidak ditemukan 
59 (Buleleng Gerokgak Sanggahlangit Sanggahlangit -8.17306| 114.76594|Tidak ditemukan 
60 (Buleleng Gerokgak Patas Patas -8.18664| 114.81151|Tidak ditemukan 
61 (Buleleng Gerokgak Tinga Tinga -8.19375| 114.83650|Tidak ditemukan 
62 (Buleleng Seririt Seririt -8.18369| 114.93880|Tidak ditemukan 
63 (Buleleng Banjar Banjar Banjar -8.18247| 114.96328 Ada 
64 (Buleleng Buleleng Kalibukbuk Kalibukbuk -8.15512| 115.02710 Ada 
65 (Buleleng Buleleng Anturan Anturan -8.14843| 115.03884|Tidak ditemukan 
66 (Buleleng Buleleng Tukadmungga Tukadmungga -8.13668| 115.05215/Tidak ditemukan 
67 (Buleleng Buleleng Pemaron Pemaron -8.13376| 115.05686 Ada 
68 (Buleleng Buleleng Bakti Seraga Bakti Seraga -8.12022| 115.06694|Tidak ditemukan 
69 (Buleleng Buleleng Banyuasri Banyuasri -8.11536| 115.07414|Tidak ditemukan 
70 (Buleleng Buleleng Kaliuntu Kaliuntu -8.10806| 115.07984|Tidak ditemukan 
71 (Buleleng Buleleng Kampung Anyar (Kampung Anyar -8.10488| 115.08392|Tidak ditemukan 
72 (Buleleng Buleleng Kampung Bugis (Kampung Bugis -8.10442| 115.08551|/Tidak ditemukan 
73 (Buleleng Buleleng Kampung Baru Kampung Baru -8.10090| 115.09402|Tidak ditemukan 
74 (Buleleng Buleleng Banyuning Banyuning -8.09683| 115.09878|Tidak ditemukan 
75 (Buleleng Buleleng Penarukan Penarukan -8.08998| 115.10681|/Tidak ditemukan 
76 (Buleleng Sawan Kerobokan Kerobokan -8.08152| 115.11957|Tidak ditemukan 
77 (Buleleng Sawan Sangsit Sangsit -8.07753| 115.13233|Tidak ditemukan 
78 (Buleleng Sawan Bungkulan Bungkulan -8.06593| 115.15282|Tidak ditemukan 
79 (Buleleng Kubutambahan Bukti Bukti -8.08348| 115.23625 Ada 
80 (Buleleng Kubutambahan  |Kumbutambahan (Kumbutambahan -8.06251| 115.17458|/Tidak ditemukan 
81 (Buleleng Tejakula Pacung Pacung -8.09254| 115.27031|/Tidak ditemukan 
82 (Buleleng Tejakula Sembiran Sembiran -8.10348| 115.29170|Tidak ditemukan 
83 (Buleleng Tejakula Julah Julah -8.10530| 115.29990|Tidak ditemukan 
84 (Buleleng Tejakula Bondalem Bondalem -8.10919| 115.31656|/Tidak ditemukan 
85 (Buleleng Tejakula Tejakula Tejakula -8.11951| 115.34513|Tidak ditemukan 
86 (Buleleng Tejakula Les Les -8.13218| 115.37213|Tidak ditemukan 
87 (Buleleng Tejakula Penuktukan Penuktukan -8.13612| 115.38914|Tidak ditemukan 
88 (Buleleng Tejakula Sambirenteng Sambirenteng -8.15263| 115.41590|Tidak ditemukan 
89 (Buleleng Tejakula Tembok Tembok -8.16060| 115.44560|Tidak ditemukan 
90 (Badung Kuta Selatan Tuban Pantai Patra -8.74431| 115.18317 Ada 
91 (Badung Kuta Selatan Tanjung Benoa Pantai Tanjung Benoa -8.75567| 115.22144 Ada 
92 (Badung -8.75567| 115.22144 Ada 
93 (Badung Kuta Selatan Bualu Pantai Samuh -8.78753| 115.22931 Ada 
94 (Badung Kuta Selatan Peminge Pantai Nusa Dua -8.80817| 115.23158 Ada 
95 (Badung Kuta Selatan Peminge Pantai Geger -8.81581| 115.22664 Ada 
96 (Badung Kuta Selatan Kutuh Pantai Pandawa -8.84544| 115.18578 Ada 
97 (Badung Kuta Selatan Jimbaran Pantai Uluwatu -8.82772| 115.08619|Tidak ditemukan 
98 (Badung Kuta Selatan Pecatu Pantai Dreamland -8.79847| 115.11906 Ada 
99 (Badung Kuta Selatan Ungasan Pantai Suluban -8.81581| 115.09233 Ada 
100 (Badung Kuta Selatan Ungasan Pantai Padang-padang -8.81356|/ 115.10461 Ada 
101 (Badung Kuta Selatan Ungasan Pantai Balangan -8.79294| 115.12444 Ada 
102 (Badung Kuta Selatan Jimbaran Pantai Tegal Wangi -8.79119| 115.14683 Ada 
103 (Badung Kuta Selatan Jimbaran Pantai Jimbaran -8.77081| 115.16906 Ada 
104 (Badung Kuta Selatan Kedonganan Pantai Kedonganan -8.75906|/ 115.16958 Ada 
105 (Badung Kuta Selatan Kelan Pantai Kelan -8.75572| 115.16764 Ada 
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106 (Badung Kuta Kuta Pantai Jerman -8.73614| 115.16281 Ada 
107 (Badung Kuta Kuta Pantai Kuta -8.72153| 115.16953 Ada 
108 (Badung Kuta Legian Pantai Legian -8.70858| 115.16661 Ada 
109 (Badung Kuta Legian Pantai Doublesix -8.70003| 115.16303 Ada 
110 (Badung Kuta Legian Pantai Seminyak -8.69333| 115.15886 Ada 
111 (Badung Kuta Kerobokan Kelod |Pantai Petitenget -8.68242| 115.15125 Ada 
112 (Badung Kuta Utara Tibubeneng Pantai Berawa -8.66411| 115.13625 Ada 
113 (Badung Kuta Utara Canggu Pantai Batu Bolong -8.65994| 115.13075 Ada 
114 (Badung Kuta Utara Canggu Pantai Echo -8.65503| 115.12514 Ada 
115 (Badung Mengwi Prerenan Pantai Prerenan -8.65197| 115.12142 Ada 
116 (Badung Mengwi Cemagi Pantai Seseh -8.64714| 115.11419 Ada 
117 (Badung Mengwi Cemagi Pantai Mengening -8.63911| 115.10003 Ada 
118 (Gianyar Gianyar Lebih Pantai Lebih -8.58097| 115.35597 Ada 
119 (Gianyar Blahbatuh Medahan Pantai Cukcukan -8.59201|/ 115.34786 Ada 
120 (Gianyar -8.58994| 115.34986|Tidak ditemukan 
121 (Gianyar Blahbatuh Medahan Pantai Masceti -8.59709| 115.33986 Ada 
122 (Gianyar Blahbatuh Keramas Pantai Keramas -8.59514| 115.34389 Ada 
123 (Gianyar Blahbatuh Pering Pantai Pering -8.59989| 115.33642|Tidak ditemukan 
124 (Gianyar Blahbatuh Saba Pantai Saba -8.61311| 115.32139 Ada 
125 (Gianyar Sukawati Sukawati Pantai Purnama -8.66083| 115.45417 Ada 
126 (Gianyar Sukawati Ketewel Pantai Rangkan -8.62472| 115.30203 Ada 
127 (Gianyar Sukawati Ketewel Pantai Gumicik -8.64403| 115.28258 Ada 
128 (Gianyar Sukawati Ketewel Pantai Lembeng -8.63483| 115.29622 Ada 
129 (Jembrana Pekutatan Pengeragoan Pantai Yeh Leh -8.46706| 114.91519 Ada 
130 (Jembrana Pekutatan Gumrih Pantai Gumrih -8.45103| 114.88561|Tidak ditemukan 
131 (Jembrana Pekutatan Pengeragoan Pantai Pengeragoan -8.46036| 114.90533|Tidak ditemukan 
132 (Jembrana Pekutatan Pangyangan Pantai Pangyangan -8.44236| 114.85933 Ada 
133 (Jembrana Pekutatan Pekutatan Pantai Pekutatan -8.42786| 114.81786 Ada 
134 (Jembrana Pekutatan Medewi Pantai Medewi -8.41736| 114.30503 Ada 
135 (Jembrana Mendoyo Yeh Embang Rambut Siwi -8.40300| 114.76453 Ada 
136 (Jembrana Mendoyo Yeh Embang Pantai Yeh Embang -8.39958| 114.75253|Tidak ditemukan 
137 (Jembrana Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.16444 Ada 
138 (Jembrana Melaya Gilimanuk Pantai Selat bali -8.17831| 114.43328|Tidak ditemukan 
139 (Jembrana Melaya Gilimanuk Pantai Hulu Segara -8.22642| 114.45375 Ada 
140 (Jembrana Melaya Candi Kusuma Candi Kusuma -8.30564| 114.51664 Ada 
141 (Jembrana Melaya Tuwed Pantai Tuwed -8.32083| 114.52042|Tidak ditemukan 
142 (Jembrana Melaya Melaya Pantai pangkung Dedari | -8.28503| 114.49400 Ada 
143 (Jembrana Melaya Sumber Sari Pantai sumber Sari -8.26261| 114.47881 Ada 
144 (Jembrana Negara Banyubiru Pantai Pebuahan -8.34356| 114.53992/Tidak ditemukan 
145 (Jembrana Negara Banyubiru Pantai Baluk Rening -8.35200| 114.54553 Ada 
146 (Jembrana Negara Pengambengan |(Pengambengan -8.39317| 114.57864|Tidak ditemukan 
147 (Jembrana Jembrana Yeh Kuning Pantai Yeh Kuning -8.40203| 114.65867 Ada 
148 (Jembrana Jembrana Perancak Pantai Perancak -8.40422| 114.60933 Ada 
149 (Jembrana Mendoyo Delod Berawah (Pantai Delod Berawah -8.39897| 114.67739 Ada 
150 (Tabanan Kediri Nyanyi Pantai Nyani -8.63364| 115.09814 Ada 
151 (Tabanan Kerambitan Kelanting Pantai Kelanting -8.57958| 115.05750 Ada 
152 (Tabanan Tabanan Tegal Mengkeb (Pantai Kelecung -8.54347| 115.01094|Tidak ditemukan 
153 (Tabanan Tabanan Sudimara Pantai Yeh Gangga -8.59236| 115.06969 Ada 
154 (Tabanan Kediri Belalang Pantai Kedungu -8.60839| 115.08297 Ada 
155 (Tabanan Kerambitan Tibu Biu Pantai Pasut -8.56358| 115.03667 Ada 
156 (Tabanan Selemadeg Barat ISoka Pantai Soka -8.52717| 114.99489 Ada 
157 (Tabanan Selemadeg Barat (Pengasahan Pantai Balian -8.50319| 114.96567 Ada 
158 (Tabanan Selemadeg Barat (Lalang Linggah Pantai Lalang Linggah -8.50558| 114.97003 Ada 
159 (Tabanan Selemadeg Barat (Selabih Pantai Selabih -8.47092| 114.92372 Ada 
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160 (Denpasar Denpasar Timur |Biaung Pantai Biaung -8.65286| 115.27064|Tidak ditemukan 
161 (Denpasar Denpasar Timur |Kesiman Pantai Padang Galak -8.66050| 115.26350 Ada 
162 (Denpasar Denpasar Timur 115.26050 Ada 
163 (Denpasar Denpasar Timur Pantai Matahari Terbit 115.26197 Ada 
164 (Denpasar Denpasar Timur Pantai Sanur 115.26383 Ada 
165 (Denpasar Denpasar Timur 115.26447 Ada 
166 (Denpasar Denpasar Timur Pantai Segara 115.26481 Ada 
167 (Denpasar Denpasar Selatan 115.26417 Ada 
168 (Denpasar Denpasar Selatan 115.26433 Ada 
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Target Observasi: Pura/Tempat Suci di Pesisir, survei Bali 2015. 


NO| KABUPATEN KECAMATAN DESA PANTAI LATITUDE | LONGITUDE 
1 IKarangasem |Abang Datah Datah -8.30918| 115.62188 
2 IKarangasem Abang Labasari Labasari -8.32393| 115.63007 
3 IKarangasem Abang Purwakerti Purwakerti -8.33463| 115.64396 
4 IKarangasem |Abang Bunutan Bunutan -8.34328| 115.67013 
5 IKarangasem (Kubu Tianyar Barat Tianyar Barat -8.17536| 115.46633 
6 IKarangasem (Kubu Tianyar Tianyar -8.18806| 115.48994 
7 IKarangasem (Kubu Tianyar Timur Tianyar Timur -8.20688| 115.51316 
8 IKarangasem (Kubu Sukadana Sukadana -8.22384| 115.54467 
9 IKarangasem (Kubu Baturinggit Baturinggit -8.241731 115.5677/1 
10 IKarangasem |Kubu Kubu Kubu -8.253881 115.57859 


12 IKarangasem (Karangasem Seraya Timur Seraya Timur -8.413311 115.70026 
14 Langsa Karangasem NN Barat Seraya Barat -8.46011| 115.63865 
Daangasan Tumbu 115.63143 
115.62246 
115.61885 
115.61541 
115.59903 
115.56171 
115.55400 
115.53410 
115.50997 
115.50240 
115.50763 
115.37344 
115.38454 
115.47033 
115.45321 
115.43647 
115.42862 
115.41727 
115.40848 
115.39714 
115.39154 
115.43546 
115.47432 
115.45763 
115.48446 
40 |klungkung Nusapenida '— (red '—”””””)”|ped o—”””””———”/”| -867723| 115.52486 
115.53968 
115.57099 
115.59278 
Jaa (klungkung |NusaPenida — (Pejukutan —”) |pejukutan | -876678| 115.62785 
115.60921 
ja6 (Klungkung |Nusapenida — |Sekartaji —”—” (Sekartaji | -880011| 115.60575 
115.52565 
jas (klungkung |NusaPenida — |Batumadeg —” |Batumadeg | -8.77436| 115.a9761 
49 (Klungkung NusaPenida — |BungaMekar — |BungaMekar | -8:75443| 115.47423 
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(58 |Buleleng — |(Gerokgak 
s0 (Buleleng — |(Gerokgak 
162 (Buleleng 
|ca|Buleleng — (Buleleng ——”)O|Kalibukbuk — |Kalibukbuk | -815512| 11502710) 
ee Buleleng — (Buleleng ——”)|Tukadmungga |Tukadmungga | -813668| 115.05215| 
63 (Buleleng — (Buleleng —”)/|BaktiSeraga oo) |Baktiseraga o””—”)”| -8.12022) 115.06694| 
jeg|Buleleng — (Buleleng ——”)O|Banyuasi —” (Banyuasi | -811536| 11507414) 
|70 (Buleleng — (Buleleng (Kaliuntu Kaliuntu -8.10306| 115.0798 
-8.10090| 115.0940 


76 (Buleleng Sawan Kerobokan Kerobokan -8.08152| 115.11957 
77 (Buleleng Sawan Sangsit Sangsit -8.07753| 115.13233 
78 (Buleleng Sawan Bungkulan Bungkulan -8.06593| 115.15282 
79 (Buleleng Kubutambahan (Bukti Bukti -8.08348| 115.23625 


81 (Buleleng Tejakula Pacung Pacung -8.09254| 115.27031 
Buleleng — |Tejakula —— |Sembiran Sembiran 115.2917 
Buleleng — |Tejakula 
Buleleng — |Tejakula ——” (Penuktukan — |Penuktukan 
-8.16060| 115.44560) 
Kuta Selatan Tuban Pantai Patra 
Badung ”— |KutaSelatan — (Tanjung Benoa 
Kuta Selatan Pantai Tanjung Benoa -8.75386 
Badung ”— |KutaSelatan — |Bualu —” pantaisamuh ——” | -8.78803| 115.22539 
Badung ”— (Kuta Selatan 
Kuta Selatan Peminge Pantai Geger 
Badung ”— |KutaSelatan — (Kutuh 
imbaran antai Uluwatu 
Badung ”— |Kuta Selatan 
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00 
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Ok 


Kuta Selatan 
1083| badung 
| Mo|badung 
1i2|badung 
117|Badung — Mengwi '—”—” |Prerenan ——” |pantaiPrerenan — | -8:65197| 115.12142| 
20|Gianyar — (Gianyar ——— fTulikup ——— |pantaisiyut ——”—”—”| -8.57522| 115.4288 
23|Gianyar —— (Blahbatuh — |Medahan (Pantai Cukcukan -8.57817| 115.3604 
2 
25|Gianyar 


126|Gianyar Blahbatuh Pering Pantai Pering -8.60898| 115.32407 
Blahbatuh Saba Pantai Saba -8.61311| 115.32139 
Sukawati Sukawati Pantai Purnama -8.61890| 115.31015 
129|Gianyar Sukawati Sukawati Pantai Purnama -8.61890| 115.31015 


31|Gianyar Sukawati Ketewel Pantai Rangkan -8.624311 115.30231 
32|Gianyar — (Sukawati 115.2814 
33|Jembrana |Pekutatan ”—” (Gumrih ”—— (Pantai Gumrih — | -8.45103| 114.8856 
Jembrana — |Pekutatan ——— (Gumrih Pantai Gumrih 114.8863 
35|Jembrana Pekutatan Pengeragoan 114.9040 
36|Jembrana Pekutatan Pangyangan antai Pangyangan 114.8556 
37 Jembrana 1148178 
Jembrana — (Pekutatan 114.8050 
Jembrana — |Mendoyo  |YehEmbang —— (RambutSiwi -8.40300| 114.7645 
40|Jembrana 114.7525 
ajlembrana ”|Melaya — (Gilimanuk 114.4386 
42|Jembrana — |Melaya — (G Pantai Hulu Segara -8.22642| 114.4537 
43|Jembrana IMelaya (Gilimanuk (Pantai Hulu Segara 114.4541 
Jembrana ”|Melaya ——— (CandiKusuma — (Candi Kusuma 114.5185 
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antai Tuwed 1145204 
a5|Jembrana 114.5813 

Jembrana Jembrana |Yeh Kuning Pantai Yeh Kuning 114.6586 
114.6107 
149|Jembrana — Jembrana Perancak antai Perancak 114.6068 
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114.67717 
1151/Tabanan (Kediri (Nyanyi (pantai Nyani -8.63144| 115.09642 
1152|Tabanan — |Kerambitan —— (Kelanting (Pantai Kelanting -8.57919| 115.05647 
115.01425 
11501131 
11507111 
115.08297 
115.03678 
114.99547 
114.96417 
114.97100 
114.92372 
115.27017 
115.26758 
|164|Denpasar 115.26131 
115.26397 
115.26308 
115.26453 
11526661 
11526669 
11526433 
115.26233 
115.26228 
115.25083 
174IDenpasar Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Mertasari -8.71217| 115.25192 
175IDenpasar Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Mertasari -8.70983| 115.25822 
176|Denpasar Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Mertasari -8.71078| 115.26225 
177|Denpasar Denpasar Selatan (Serangan Serangan -8.725921 115.23017 
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Target Observasi: Pantai Pendaratan Penyu, survei Bali 2015. 


PANTAI 
NO | KABUPATEN KECAMATAN DESA PANTAI LATITUDE |(LONGITUDE | PENDARATAN 
PENYU 
Karangasem |Abang Datah Datah -8.30918 1115.62188 0 
Karangasem |Abang Labasari Labasari -8.32393 1115.63007 
Karangasem (Abang Purwakerti Purwakerti -8.33463  1115.64396 


Bunutan Bunutan -8.34328 115.67013 


Karangasem Tianyar Barat Tianyar Barat -8.17536  1115.46633 


Karangasem Tianyar Tianyar -8.18806  1115.48994 


Karangasem Tianyar Timur Tianyar Timur -8.20688 1115.51316 


Karangasem Sukadana Sukadana -8.22384  1115.54467 


oOlo|l“lOaluISIwINIb 


Karangasem (Kubu Baturinggit Baturinggit -8.24173 115.56771 
10 Karangasem |Kubu Kubu Kubu -8.25388  1115.57859 


11 (Karangasem |Kubu Tulamben Tulamben -8.28053  1115.59961 
12 IKarangasem |Karangasem Seraya Timur Seraya Timur -8.41331 115.70026 


13 (Karangasem |Karangasem Seraya Seraya -8.45168 1115.65665 
14 IKarangasem |Karangasem Seraya Barat Seraya Barat -8.46011 115.63865 
15 |Karangasem |Karangasem Tumbu Tumbu -8.47012  1115.63143 
16 Karangasem Karangasem -8.47/828 1115.62246 
17 IKarangasem |Karangasem Subagan Subagan -8.48136  1115.61885 
18 Karangasem Pertima Pertima -8.49039 115.61541 
19 (Karangasem |Karangasem Bugbug Bugbug -8.50680  1115.59903 
20 Tenganan -8.50999 |115.56171 
21 Manggis Nyuh Tebel Nyuh Tebel -8.50625 |115.55400 
22 IKarangasem |Manggis Manggis Manggis -8.50047  1115.53410 


23 (Karangasem |Manggis Ulakan Ulakan -8.51040  1115.50997 
24 (Karangasem |Manggis Antiga Antiga -8.54250  1115.50240 


25 (Karangasem |Manggis Padangbai Padangbai -8.53102  1115.50763 
26 (Klungkung Banjarangkan Negari Negari -8.57521  1115.37344 


Ololol0101010l0 0101010 bs o10 101010 010 01010 010 010001010100 lo 001000 01010101010 10101010 


27 Takmung -8.57454  1115.38454 
28 Pesinggahan -8.55242 |115.47033 
29 Kusamba Kusamba -8.56495  115.45321 
30 Gunaksa -8.57445  1115.43647 
31 (Klungkung Klungkung Tangkas Tangkas -8.57503  1115.42862 
32 (Klungkung (Klungkung jumpai |sumpai -8.57497  1115.41727 
33 Gelgel -8.57601  |115.40848 
34 Tojan -8.57577  1115.39714 
35 Satra Satra -8.57494  1115.39154 
36 Lembongan -8.68533 |115.43546 
37 Ceningan -8.69068 1115.47432 
38 (Klungkung Nusa Penida Jungutbatu Jungutbatu -8.66691  1115.45763 
39 Toyapakeh -8.68164 |115.48446 
40 (Klungkung  (NusaPenida ”— (ped ”—— Jped -8.67723 1115.52486 
41 Kutampi Kaller -8.67588 |115.53968 
42 Batununggul -8.67525 |115.57099 
43 Nusa Penida Suana -8.71599 |115.59278 
44 Pejukutan -8.76678 1115.62785 
45 (Klungkung Nusa Penida Tanglad Tanglad -8.78723  1115.60921 
46 Sekartaji -8.80011  |115.60575 
47 Batukandik Batukandik -8.79301  |115.52565 
48 Batumadeg -8.77436  1115.49761 
49 Bunga Mekar -8.75443 |115.47423 
50 Sakti Sakti -8.71694  1115.45919 
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51 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok |ISumberkelampok -8.26035  1114.47723 0 
52 Sumberkelampok |Sumberkelampok -8.16935  1114.43749 0 
53 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok |Labuhan Lalang -8.14266  1114.56566 0 
54 Sumberkima Sumberkima -8.13661  |114.60524 0 
55 Pemuteran Pemuteran -8.14357  |114.65904 1 
56 Banyupoh -8.14424 1114.69111 0 
57 Penyabangan -8.15794 1114.71957 0 
58 Gerokgak Musi -8.16888 |114.74836 0 
59 Sanggahlangit -8.17306  |114.76594 0 
60 Gerokgak Patas -8.18664 |114.81151 0 
61 Tinga Tinga -8.19375 |114.83650 0 
62 Seririt Seririt -8.18369 |114.93880 0 
63 Banjar -8.18247 111496328 0 
64 Kalibukbuk Kalibukbuk -8.15512  |115.02710 0 
65 Anturan Anturan -8.14843 1115.03884 1 
66 Tukadmungga -8.13668 |115.05215 1 
67 Pemaron Pemaron -8.13376  |115.05686 0 
68 Bakti Seraga -8.12022 1115.06694 1 
69 Banyuasri -8.11536  |115.07414 1 
70 Kaliuntu Kaliuntu -8.10806  |115.07984 0 
71 Kampung Anyar -8.10488  |115.08392 0 
72 Kampung Bugis -8.10442 |115.08551 0 
73 Kampung Baru -8.10090  |115.09402 0 
74 Banyuning -8.09683  |115.09878 0 
75 Penarukan Penarukan -8.08998  |115.10681 0 
76 Kerobokan Kerobokan -8.08152  |115.11957 0 
77 Sangsit -8.07753  |115.13233 0 
78 Bungkulan -8.06593 |115.15282 0 
79 Bukti Bukti -8.08348 |115.23625 0 
80 Kumbutambahan |Kumbutambahan -8.06251  |115.17458 0 
81 Pacung -8.09254 |115.27031 0 
82 Sembiran Sembiran -8.10348  |115.29170 0 
83 Julah Julah -8.10530  |115.29990 0 
84 Bondalem Bondalem -8.10919  |115.31656 0 
85 Tejakula -8.11951 |115.34513 0 
86 Les Les -8.13218 |115.37213 0 
87 Penuktukan Penuktukan -8.13612  |115.38914 0 
88 Sambirenteng -8.15263 |115.41590 0 
89 Tembok Tembok -8.16060  |115.44560 0 
90 Tuban Pantai Patra -8.72167  1115.18644 0 
91 (Badung Kuta Selatan Tanjung Benoa Pantai Tanjung Benoa 1-8.76200  1115.21603 1 
92 (Badung Kuta Selatan Bualu Pantai Samuh -8.78753  1115.22931 0 
93 (Badung Kuta Selatan Peminge Pantai Nusa Dua -8.80817  1115.23158 1 
94 (Badung Kuta Selatan Peminge Pantai Geger -8.81581 1115.22664 0 
95 (Badung Kuta Selatan Kutuh Pantai Pandawa -8.84544 1115.18578 0 
96 (Badung Kuta Selatan Jimbaran Pantai Uluwatu -8.82831 1115.08511 0 
97 (Badung Kuta Selatan Pecatu Pantai Dreamland -8.80072  1115.11969 0 
98 (Badung Kuta Selatan Ungasan Pantai Suluban -8.83419 1115.12708 0 
99 (Badung Kuta Selatan Ungasan Pantai Padang-padang |-8.81306  1115.10567 0 
100 (Badung Kuta Selatan Ungasan Pantai Balangan -8.79383  1115.12947 0 
101 (Badung Kuta Selatan Jimbaran Pantai Tegal Wangi -8.79119 1115.14683 0 
102 (Badung Kuta Selatan Jimbaran Pantai Jimbaran -8.76806  1115.16922 0 
103 (Badung Kuta Selatan Kedonganan Pantai Kedonganan -8.75694 1115.16758 0 
104 (Badung Kuta Selatan Kelan Pantai Kelan -8.75619 1115.15128 0 
105 (Badung Kuta Kuta Pantai Jerman -8.73614 1115.16281 1 
106 (Badung Kuta Kuta Pantai Kuta -8.72153 115.16953 1 
107 (Badung Kuta Legian Pantai Legian -8.70858  1115.16661 1 
108 (Badung Kuta Legian Pantai Doublesix -8.70003  1115.16303 1 
109 (Badung Kuta Legian Pantai Seminyak -8.69333  1115.15886 1 
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110 (Badung Kuta Kerobokan Kelod (Pantai Petitenget -8.68242 115.15125 


111 Tibubeneng Pantai Berawa -8.66394  |115.13597 


112 Pantai Batu Bolong -8.65994  |115.13075 
113 Canggu Pantai Echo -8.65503  |115.12514 
114 i Prerenan Pantai Prerenan -8.65197 115.12142 
115 i Cemagi Pantai Seseh -8.64714 115.11419 
116 i Cemagi Pantai Mengening -8.63911 115.10003 


117 IGi i Tulikup Pantai Siyut -8.57522 115.36542 


118 Lebih Pantai Lebih -8.64972 115.24917 


119 Blahbatuh Medahan Pantai Cukcukan -8.58873 |115.34994 
120 Blahbatuh Medahan Pantai Masceti -8.76389 |115.53944 
121 Blahbatuh Keramas Pantai Keramas -8.59514 |115.34389 


122 Blahbatuh Pering Pantai Pering -8.60898 1115.32407 
123 IGi Blahbatuh Saba Pantai Saba -8.61311 115.32139 
124 IGi Sukawati Sukawati Pantai Purnama -8.61890  1115.31015 
125 IGi Sukawati Ketewel Pantai Rangkan -8.62428 1115.30261 
126 IGi Sukawati Ketewel Pantai Gumicik -8.64467  1115.28147 
127 Baaoa! Ketewel Pantai Lembeng -8.64817 1115.27664 
128 Pengeragoan Pantai Yeh Leh -8.46706  |114.91519 
129 Gumrih Pantai Gumrih -8.45103 |114.88561 
130 2 Pengeragoan Pantai Pengeragoan -8.46036 114.90533 
131 Pekutatan Pangyangan Pantai Pangyangan -8.44083 114.85561 
132 Pekutatan Pekutatan Pantai Pekutatan -8.42786  1114.81786 
133 Pekutatan Medewi Pantai Medewi -8.41736  1114.80503 
134 Mendoyo Yeh Embang Rambut Siwi -8.40300  1114.76453 
135 Mendoyo Yeh Embang Pantai Yeh Embang -8.39958 1114.75253 
136 Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.16444 1114.43847 


137 Jembrana — |Melaya (Gilimanuk Pantai Selat bali -8.17831 |114.43328 
138 |lembrana  |Melaya (Gilimanuk —— JpantaiHulusegara — |-8.22642 (114.45375 


139 Candi Kusuma Candi Kusuma -8.30564 114.51664 
140 Tuwed Pantai Tuwed -8.32083 114.52042 
141 Melaya Pantai pangkung Dedar |-8.28503 114.49400 
142 Sumber Sari Pantai sumber Sari -8.26261 114.47881 


143 Banyubiru Pantai Pebuahan -8.34356  1114.53992 


144 Banyubiru Pantai Baluk Rening -8.35200  1114.54553 


145 Pengambengan |(Pengambengan -8.39317  |114.57864 
146 Yeh Kuning Pantai Yeh Kuning -8.40192 |114.65958 
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147 Jembrana Perancak Pantai Perancak -8.40422 114.60933 
148 Mendoyo Delod Berawah Pantai Delod Berawah |-8.39897  1114.67739 
149 Kediri Nyanyi Pantai Nyani -8.63319 115.09736 
150 Kerambitan Kelanting Pantai Kelanting -8.57958 1115.05750 
151 Tabanan Tegal Mengkeb (Pantai Kelecung -8.54347  1115.01094 
152 Tabanan Sudimara Pantai Yeh Gangga -8.59233 115.07111 
153 Pantai Kedungu -8.60950  |115.08325 
154 Tibu Biu Pantai Pasut -8.56353 |115.03667 
155 Selemadeg Barat |Soka Pantai Soka -8.52717  1114.99489 
156 Selemadeg Barat (Pengasahan Pantai Balian -8.50319  1114.96567 
157 Selemadeg Barat (Lalang Linggah Pantai Lalang Linggah |-8.50558  1114.97003 
158 Selemadeg Barat (Selabih Pantai Selabih -8.47092 114.92372 
159 DenpasarTimur |Biaung Pantai Biaung -8.65286 115.27064 
160 DenpasarTimur |Kesiman Pantai Padang Galak -8.65808 1115.26550 
161 Sanur Kaja Pantai Matahari Terbi |-8.67108 |115.26108 
162 Sanur Kaja Pantai Sanur -8.67372 |115.26322 
163 (Denpasar Denpasar Selatan |Intaran Pantai Segara -8.68239 115.26425 
164 (Denpasar Denpasar Selatan |Shindu Pantai Shindu -8.68414 1115.26458 
165 IDenpasar Denpasar Selatan |Batu Jimbar Pantai Karang -8.69383 115.26683 
166 |Denpasar Denpasar Selatan |Sanur Kauh Pantai Duyung -8.70767 115.26169 
167 (Denpasar Denpasar Selatan |Sanur Kauh Pantai Mertasari -8.71236 115.25072 
168 IDenpasar Denpasar Selatan (Serangan Pantai Serangan -8.74033 115.24178 
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Target Observasi: Penangkapan Ikan, survei Bali 2015. 


NO (IKABUPATEN| KECAMATAN DESA PANTAI LATITUDE (LONGITUDE | PENANGKAPAN 
1 (Karangasem (Abang Datah Datah -8.30918 1115.62188 YA 
2 IKarangasem |Abang Labasari Labasari -8.32393 1115.63007 YA 
3 IKarangasem |Abang Purwakerti Purwakerti -8.33463 1115.64396 YA 
4 (Karangasem (Abang Bunutan Bunutan -8.34328 1115.67013 YA 
5 IKarangasem (Kubu Tianyar Barat Tianyar Barat -8.17536 1115.46633 YA 
6 IKarangasem (Kubu Tianyar Tianyar -8.18806 |115.48994 YA 
7 IKarangasem (Kubu Tianyar Timur Tianyar Timur -8.20688 1115.51316 YA 
8 IKarangasem (Kubu Sukadana Sukadana -8.22384 1115.54467 YA 
9 (Karangasem (Kubu Baturinggit Baturinggit -8.24173 1115.56771 YA 
10 IKarangasem (Kubu Kubu Kubu -8.25388 1115.57859 YA 
11 (Karangasem (Kubu Tulamben Tulamben -8.28053 1115.59961 YA 
12 IKarangasem (Karangasem —— |Seraya Timur Seraya Timur -8.41331 YA 
13 (karangasem (Karangasem —— (Seraya Seraya -8.45168 YA 
14 IKarangasem (Karangasem —— (Seraya Barat Seraya Barat -8.46011 YA 
15 |Karangasem (Karangasem Tumbu Tumbu -8.47012 YA 
16 IKarangasem (Karangasem (Karangasem Karangasem -8.47/828 YA 
17 Ikarangasem (Karangasem —— |(Subagan Subagan -8.48136 YA 
18 |Karangasem (Karangasem Pertima Pertima -8.49039 YA 
19 |karangasem (Karangasem — |Bugbug Bugbug -8.50680 YA 
20 IKarangasem Manggis (Tenganan Tenganan -8.50799 YA 
21 |Karangasem Manggis |Nyuh Tebel Nyuh Tebel -8.50625 YA 
22 karangasem |Manggis ——”—” (Manggis Manggis -8.50047 YA 
23 (Karangasem (Manggis Ulakan Ulakan -8.51040 YA 
24 (Karangasem |Manggis ——— |Antiga Antiga -8.54250 YA 
25 |Karangasem|Manggis ———— |Padangbai Padangbai -8.53102 YA 


43 (Klungkung 


54 (Buleleng 


Banjarangkan Negari Negari -8.57521 |115.37344 TIDAK 
Banjarangkan Takmung Takmung -8.57454 1115.38454 TIDAK 
Dawan Pesinggahan Pesinggahan -8.55242 1115.47/033 TIDAK 
Dawan Kusamba -8.56495 1115.45321 TIDAK 
Dawan Gunaksa -8.57445 1115.43647 TIDAK 
Klungkung Tangkas -8.57503 1115.42862 TIDAK 
Klungkung Jumpai -8.57497 1115.41727 TIDAK 
Klungkung Gelgel -8.57601 1115.40848 TIDAK 
Klungkung Tojan -8.57577 1115.39714 TIDAK 
Klungkung Satra -8.57494 1115.39154 TIDAK 
Nusa Penida Lembongan Lembongan -8.68133 |115.43386 TIDAK 
Nusa Penida Ceningan Ceningan -8.68778 1115.46282 TIDAK 
Nusa Penida Jungutbatu Jungutbatu -8.66391 1115.45863 TIDAK 
Nusa Penida Toyapakeh Toyapakeh -8.68264 1115.48666 YA 

Nusa Penida Ped Ped -8.677/23 1115.52486 YA 


Nusa Penida 


Gerokgak 


41 (Klungkung |Nusa Penida Kutampi Kaller 


Suana 


44 IKlungkung (Nusa Penida Pejukutan 
45 (Klungkung |Nusa Penida Tanglad Tanglad -8.78723 1115.60921 YA 


Sumberkima 


Kutampi Kaller 


42 (Klungkung (Nusa Penida Batununggul Batununggul -8.67525 1115.56799 YA 


Suana 
Pejukutan 


Sumberkima 
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-8.67588 |115.53968 YA 


-8.71569 |115.59278 YA 
-8.76678 |115.62785 YA 


46 (Klungkung (NusaPenida —— |Sekartaji Sekartaji -8.80011 YA 
47 (Klungkung (Nusa Penida Batukandik Batukandik -8.79301 TIDAK 
48 TIDAK 
49 (Klungkung (NusaPenida (Bunga Mekar Bunga Mekar -8.75143 TIDAK 
50 (Klungkung |Nusa Penida Sakti Sakti -8.71694 TIDAK 


51 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok (Sumberkelampok -8.26035 1114.47723 YA 
52 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok (Sumberkelampok 
53 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok (Labuhan Lalang 


-8.16935 |114.43249 YA 
-8.14266 |114.56566 YA 


-8.13661 |114.60524 YA 


55 Buleleng |Gerokgak YA 
56 (Buleleng  |Gerokgak —— |Banyupoh Banyupoh -8.14424 YA 
57 Buleleng |Gerokgak ——— |Penyabangan Penyabangan -8.15794 YA 
58 (Buleleng — |Gerokgak Musi Musi -8.16888 YA 
59 Buleleng  |Gerokgak ——— |Sanggahlangit Sanggahlangit -8.17306 YA 
60 |Buleleng Gerokgak Patas Patas -8.18664 YA 
Gi YA 
62 (Buleleng  |Seririt Seririt Seririt -8.18369 YA 
63 (Buleleng (Banjar (Banjar Banjar -8.18247 YA 
64 (Buleleng (Buleleng Kalibukbuk Kalibukbuk -8.15512 YA 
65 |Buleleng Buleleng Anturan Anturan -8.14843 YA 
66 Buleleng (Buleleng —— |Tukadmungga Tukadmungga -8.13668 YA 
67 (Buleleng Buleleng Pemaron Pemaron -8.13376 YA 
68 (Buleleng Buleleng (Bakti Seraga Bakti Seraga -8.12022 YA 
69 (Buleleng Buleleng ” — |Banyuasri Banyuasri -8.11536 YA 
70 (Buleleng (Buleleng Kaliuntu Kaliuntu -8.10806 YA 
71 Buleleng (Buleleng (Kampung Anyar Kampung Anyar -8.10488 YA 
72 (Buleleng Buleleng —  |KampungBugis (Kampung Bugis -8.10442 YA 
3 YA 
74 (Buleleng (Buleleng —— |Banyuning Banyuning -8.09683 YA 
75 (Buleleng Buleleng Penarukan Penarukan -8.08998 YA 
76 (Buleleng  |Sawan Kerobokan Kerobokan -8.08152 YA 
77 (Buleleng  |Sawan — (Sangsit Sangsit -8.07753 YA 
78 (Buleleng  |Sawan — |Bungkulan Bungkulan -8.06593 YA 
79 (Buleleng  |Kubutambahan (Bukti Bukti -8.03348 YA 
80 (Buleleng Kubutambahan  |Kumbutambahan |Kumbutambahan -8.06251 YA 
81 (Buleleng  |Tejakula —— |pacung Pacung -8.09254 YA 
82 i Sembiran -8.10348 |115.29170 YA 
83 Tejakula Julah -8.10530 |115.29990 YA 
84 Tejakula Bondalem Bondalem -8.10919 1115.31656 YA 
85 Tejakula Tejakula Tejakula -8.11951 1115.34513 YA 
86 Tejakula Les Les -8.13218 |115.37213 YA 
87 Tejakula Penuktukan Penuktukan -8.13612 1115.38914 YA 
88 Tejakula Sambirenteng -8.15263 1115.41590 YA 
89 Tejakula Tembok -8.16060 |115.44560 YA 
90 Kuta Selatan Pantai Patra -8.74667 |115.18444 YA 
91 Kuta Selatan Pantai Tanjung Benoa  (-8.75250 |115.21828 YA 
92 Kuta Selatan Pantai Samuh -8.78753 |115.22931 TIDAK 
93 Kuta Selatan Pantai Nusa Dua -8.80817 |115.23158 YA 
94 Kuta Selatan Pantai Geger -8.81581 |115.22664 TIDAK 
95 Kuta Selatan Pantai Pandawa -8.84544 1115.18578 TIDAK 
96 Kuta Selatan Pantai Uluwatu -8.82831 |115.08511 TIDAK 
97 Kuta Selatan Pantai Dreamland -8.80002 |115.11649 TIDAK 
98 Kuta Selatan Pantai Suluban -8.84589 |115.12708 TIDAK 
99 Kuta Selatan Pantai Padang-padang (-8.81106 |115.10567 TIDAK 
100 Kuta Selatan Pantai Balangan -8.78983 1115.12947 TIDAK 
101 Kuta Selatan Pantai Tegal Wangi -8.78019 1115.14683 TIDAK 
102 Kuta Selatan Pantai Jimbaran -8.76806 |115.16922 YA 
103 Kuta Selatan Pantai Kedonganan -8.75711 1115.16767 YA 
104 Kuta Selatan Pantai Kelan -8.75386 |115.16458 YA 
105 Kuta Pantai Jerman -8.73614 (115.16281 YA 
106 Kuta Pantai Kuta -8.72153 |115.16953 TIDAK 
107 Kuta Pantai Legian -8.70858 |115.16661 TIDAK 
108 Kuta Pantai Doublesix -8.70003 |115.16303 TIDAK 
109 TIDAK 
110 (Badung Kuta Kerobokan Kelod |Pantai Petitenget -8.68242 YA 
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111 (Badung Kuta Utara Tibubeneng Pantai Berawa -8.66394 1115.13597 YA 
112 Kuta Utara Pantai Batu Bolong -8.65994 1115.13075 YA 
113 Kuta Utara Pantai Echo -8.65503 |115.12514 TIDAK 
114 Mengwi Pantai Prerenan -8.65197 |115.12142 YA 
115 Mengwi Pantai Seseh -8.64714 1115.11419 YA 
116 Mengwi Pantai Mengening -8.63811 |115.09933 YA 
117 Gianyar Pantai Siyut -8.57610 |115.36848 YA 
118 Gianyar — (Gianyar Lebih Pantai Lebih -8.58145 YA 
119 (Gianyar Blahbatuh Medahan Pantai Cukcukan -8.58878 YA 
120 |Gianyar Blahbatuh Medahan Pantai Masceti -8.59417 1115.34540 YA 
121 |Gianyar Blahbatuh Keramas Pantai Keramas -8.59910 TIDAK 
122 (Gianyar Blahbatuh Pering Pantai Pering -8.60898 1115.32407 YA 
123 (Gianyar Blahbatuh Saba Pantai Saba -8.61177 1115.32235 YA 
124 Gianyar — (Sukawati Sukawati Pantai Purnama -8.61890 TIDAK 
125 Sukawati Pantai Rangkan -8.62472 1115.30203 YA 
126 Sukawati Pantai Gumicik -8.64449 |115.28147 YA 
127 Sukawati Pantai Lembeng -8.64817 1115.27664 YA 
128 Jembrana (Pekutatan Pengeragoan Pantai Yeh Leh -8.46706 1114.91519 YA 
129 Jembrana  |Pekutatan Gumrih Pantai Gumrih -8.45103 |114.88561 TIDAK 
130 Jembrana |(Pekutatan Pengeragoan Pantai Pengeragoan -8.46036 |114.90533 YA 
131 Jembrana |(Pekutatan Pangyangan Pantai Pangyangan -8.44083 1114.85561 YA 
132 Jembrana  |Pekutatan Pekutatan Pantai Pekutatan -8.42628 1114.81683 YA 
133 Jembrana  |Pekutatan Medewi Pantai Medewi -8.41736 1114.30503 YA 
134 YA 
136 Jembrana |Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.16444 1114.43847 YA 
137 Jembrana |Melaya Gilimanuk Pantai Selat bali -8.17831 YA 
138 (Jembrana Gilimanuk Pantai Hulu Segara -8.22642 1114.45375 YA 
139 (Jembrana Candi Kusuma Candi Kusuma -8.30564 |/114.51664 YA 
140 (Jembrana Pantai Tuwed -8.32083 1114.51612 TIDAK 
141 (Jembrana Pantai pangkung Dedari (-8.28503 1114.49400 YA 
142 Jembrana Pantai sumber Sari -8.26261 |114.47881 YA 
143 (Jembrana Pantai Pebuahan -8.34356 |114.53992 YA 
144 Jembrana |Negara Pantai Baluk Rening -8.35200 1114.54553 TIDAK 
145 Jembrana |Negara Pengambengan |(Pengambengan -8.39317 1114.58164 YA 
146 Jembrana  |Jembrana Yeh Kuning Pantai Yeh Kuning -8.40203 1114.65867 YA 
147 Jembrana Jembrana Perancak Pantai Perancak -8.40292 YA 
149 (Tabanan Kediri Nyanyi Pantai Nyani -8.63114 1115.09603 YA 
150 YA 
151 Tabanan Pantai Kelecung -8.54347 1115.01094 YA 
152 Tabanan Pantai Yeh Gangga -8.59236 1115.06969 YA 
153 Kediri Pantai Kedungu -8.60950 |115.08325 YA 
154 Kerambitan Pantai Pasut -8.56358 1115.03667 YA 
155 Selemadeg Barat Pantai Soka -8.52717 1114.99489 YA 
156 Selemadeg Barat (Pengasahan Pantai Balian -8.50319 1114.96567 YA 
157 (Tabanan Selemadeg Barat (Lalang Linggah Pantai Lalang Linggah -8.50558 1114.97003 YA 
158 (Tabanan Selemadeg Barat (Selabih Pantai Selabih -8.47092 1114.92372 YA 
159 |Denpasar Denpasar Timur |Biaung Pantai Biaung -8.65286 |115.27064 TIDAK 
160 (Denpasar |Denpasar Timur |Kesiman Pantai Padang Galak -8.66014 1115.26383 YA 
161|Denpasar |Denpasar Selatan |Sanur Kaja Pantai Matahari Terbit /-8.67108 |115.26108 YA 
162 (Denpasar Denpasar Selatan (Sanur Kaja Pantai Sanur -8.67372 1115.26322 YA 
163 (benpasar (Denpasar Selatan YA 
165 Denpasar  |Denpasar Selatan (Batu Jimbar Pantai Karang -8.68833 1115.26600 YA 
166 |Denpasar Denpasar Selatan YA 
167 IDenpasar Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Mertasari -8.71217 1115.25192 YA 
168 |Denpasar Denpasar Selatan (Serangan Pantai Serangan -8.72169 1115.23783 YA 


Isi Biofisik dan Sosial Ekonomi Pesisir Bali 


Target Observasi: Keberadaan Mangrove, survei Bali 2015. 


NO KABUPATEN KECAMATAN DESA PANTAI LATITUDE LONGITUDE MANGROVE 

1 IKarangasem Abang Datah Datah -8.30918  |115.62188 Tidak ditemukan 
2 (Karangasem Abang Labasari Labasari -8.32393  |115.63007 Tidak ditemukan 
3 (Karangasem Abang Purwakerti Purwakerti -8.33463  1115.64396 Tidak ditemukan 
4 (Karangasem Abang Bunutan Bunutan -8.34328  1115.67013 Tidak ditemukan 
5 (Karangasem Kubu Tianyar Barat Tianyar Barat -8.17536  |115.46633 Tidak ditemukan 
6 IKarangasem Kubu Tianyar Tianyar -8.18806  |115.48994 Tidak ditemukan 
7 IKarangasem Kubu Tianyar Timur Tianyar Timur -8.20688  |115.51316 Tidak ditemukan 
8 (Karangasem Kubu Sukadana Sukadana -8.22384  1115.54467 Tidak ditemukan 
9 (Karangasem Kubu Baturinggit Baturinggit -8.24173  1115.56771 Tidak ditemukan 
10 (Karangasem Kubu Kubu Kubu -8.25388  |115.57859 Tidak ditemukan 
11 (Karangasem Kubu Tulamben Tulamben -8.28053  |115.59961 Tidak ditemukan 
12 (Karangasem Karangasem Seraya Timur Seraya Timur -8.41331 115.70026 Tidak ditemukan 
13 (Karangasem Karangasem Seraya Seraya -8.45168 115.65665 Tidak ditemukan 
14 (Karangasem Karangasem Seraya Barat Seraya Barat -8.46011 115.63865 Tidak ditemukan 
15 |Karangasem Karangasem Tumbu Tumbu -8.47012  |115.63143 Tidak ditemukan 
16 (Karangasem Karangasem Karangasem Karangasem -8.47828 115.62246 Tidak ditemukan 
17 |Karangasem Karangasem Subagan Subagan -8.48136  |115.61885 Tidak ditemukan 
18 (Karangasem Karangasem Pertima Pertima -8.49039 115.61541 Tidak ditemukan 
19 (Karangasem Karangasem Bugbug Bugbug -8.50680  |115.59903 Tidak ditemukan 
20 |IKarangasem Manggis Tenganan Tenganan -8.50999 115.56171 Tidak ditemukan 
21 (Karangasem Manggis Nyuh Tebel Nyuh Tebel -8.50625  |115.55400 Tidak ditemukan 
22 |Karangasem Manggis Manggis Manggis -8.50047 115.53410 Tidak ditemukan 
23 (Karangasem Manggis Ulakan Ulakan -8.51040  |115.50997 Tidak ditemukan 
24 |IKarangasem Manggis Antiga Antiga -8.54250 115.50240 Tidak ditemukan 
25 (Karangasem Manggis Padangbai Padangbai -8.53102  |115.50763 Tidak ditemukan 
26 (Klungkung Banjarangkan Negari Negari -8.57521  |115.37344 Tidak ditemukan 
27 (Klungkung Banjarangkan Takmung Takmung -8.57454  1115.38454 Tidak ditemukan 
28 (Klungkung Dawan Pesinggahan Pesinggahan -8.55242  1115.47033 Tidak ditemukan 
29 (Klungkung Dawan Kusamba Kusamba -8.56495  |115.45321 Tidak ditemukan 
30 (Klungkung Dawan Gunaksa Gunaksa -8.57445  1115.43647 Tidak ditemukan 
31 (Klungkung Klungkung Tangkas Tangkas -8.57503  |115.42862 Tidak ditemukan 
32 (Klungkung Klungkung Jumpai Jumpai -8.57497  1115.41727 Tidak ditemukan 
33 (Klungkung Klungkung Gelgel Gelgel -8.57601  |115.40848 Tidak ditemukan 
34 (Klungkung Klungkung Tojan Tojan -8.57577  1115.39714 Tidak ditemukan 
35 (Klungkung Klungkung Satra Satra -8.57494  1115.39154 Tidak ditemukan 
36 (Klungkung Nusa Penida Lembongan Lembongan -8.68533  |115.43546 Ada 

37 (Klungkung Nusa Penida Ceningan Ceningan -8.69068  |115.47432 Ada 

38 (Klungkung Nusa Penida Jungutbatu Jungutbatu -8.66691  |115.45763 Ada 

39 (Klungkung Nusa Penida Toyapakeh Toyapakeh -8.68164  |115.48446 Tidak ditemukan 
40 (Klungkung Nusa Penida Ped Ped -8.67723  |115.52486 Tidak ditemukan 
41 (Klungkung Nusa Penida Kutampi Kaller Kutampi Kaller -8.67588 |115.53968 Tidak ditemukan 
42 (Klungkung Nusa Penida Batununggul Batununggul -8.67525  |115.57099 Tidak ditemukan 
43 (Klungkung Nusa Penida Suana Suana -8.71599  |115.59278 Tidak ditemukan 
44 (Klungkung Nusa Penida Pejukutan Pejukutan -8.76678  |115.62785 Tidak ditemukan 
45 (Klungkung Nusa Penida Tanglad Tanglad -8.78723  |115.60921 Tidak ditemukan 
46 (Klungkung Nusa Penida Sekartaji Sekartaji -8.80011  |115.60575 Tidak ditemukan 
47 (Klungkung Nusa Penida Batukandik Batukandik -8.79301  |115.52565 Tidak ditemukan 
48 (Klungkung Nusa Penida Batumadeg Batumadeg -8.77436  1115.49761 Tidak ditemukan 
49 (Klungkung Nusa Penida Bunga Mekar Bunga Mekar -8.75443  |115.47423 Tidak ditemukan 
50 (Klungkung Nusa Penida Sakti Sakti -8.71694  |115.45919 Tidak ditemukan 
51 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok  |Sumberkelampok -8.26035  |114.47723 Ada 

52 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok  |Sumberkelampok -8.16935  |114.43749 Ada 

53 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok — |Labuhan Lalang -8.14266  |114.56566 Ada 

54 (Buleleng Gerokgak Sumberkima Sumberkima -8.13661  |114.60524 Ada 

55 (Buleleng Gerokgak Pemuteran Pemuteran -8.14357  1114.65904 Ada 

56 (Buleleng Gerokgak Banyupoh Banyupoh -8.14424  1114.69111 Tidak ditemukan 
57 (Buleleng Gerokgak Penyabangan Penyabangan -8.15794  |114.71957 Ada 

58 (Buleleng Gerokgak Musi Musi -8.16888 |114.74836 Ada 

59 (Buleleng Gerokgak Sanggahlangit Sanggahlangit -8.17306  |114.76594 Ada 

60 (Buleleng Gerokgak Patas Patas -8.18664  |114.81151 Tidak ditemukan 
61 (Buleleng Gerokgak Tinga Tinga Tinga Tinga -8.19375  |114.83650 Tidak ditemukan 
62 (Buleleng Seririt Seririt Seririt -8.18369  |114.93880 Tidak ditemukan 
63 (Buleleng Banjar Banjar Banjar -8.18247  1114.96328 Tidak ditemukan 
64 (Buleleng Buleleng Kalibukbuk Kalibukbuk -8.15512  |115.02710 Tidak ditemukan 
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65 (Buleleng Buleleng Anturan Anturan -8.14843  1115.03884 Tidak ditemukan 
66 (Buleleng Buleleng Tukadmungga Tukadmungga -8.13668  |115.05215 Tidak ditemukan 
67 (Buleleng Buleleng Pemaron Pemaron -8.13376  1115.05686 Tidak ditemukan 
68 (Buleleng Buleleng Bakti Seraga Bakti Seraga -8.12022  1115.06694 Tidak ditemukan 
69 (Buleleng Buleleng Banyuasri Banyuasri -8.11536  |115.07414 Tidak ditemukan 
70 (Buleleng Buleleng Kaliuntu Kaliuntu -8.10806  |115.07984 Tidak ditemukan 
71 (Buleleng Buleleng Kampung Anyar Kampung Anyar -8.10488  |115.08392 Tidak ditemukan 
72 (Buleleng Buleleng Kampung Bugis Kampung Bugis -8.10442  1115.08551 Tidak ditemukan 
73 (Buleleng Buleleng Kampung Baru Kampung Baru -8.10090  |115.09402 Tidak ditemukan 
74 (Buleleng Buleleng Banyuning Banyuning -8.09683  |115.09878 Tidak ditemukan 
75 (Buleleng Buleleng Penarukan Penarukan -8.08998  |115.10681 Tidak ditemukan 
76 (Buleleng Sawan Kerobokan Kerobokan -8.08152  |115.11957 Tidak ditemukan 
77 (Buleleng Sawan Sangsit Sangsit -8.07753  |115.13233 Tidak ditemukan 
78 (Buleleng Sawan Bungkulan Bungkulan -8.06593  |115.15282 Tidak ditemukan 
79 (Buleleng Kubutambahan Bukti Bukti -8.08348  |115.23625 Tidak ditemukan 
80 (Buleleng Kubutambahan Kumbutambahan Kumbutambahan -8.06251  |115.17458 Tidak ditemukan 
81 (Buleleng Tejakula Pacung Pacung -8.09254  |115.27031 Tidak ditemukan 
82 (Buleleng Tejakula Sembiran Sembiran -8.10348  |115.29170 Tidak ditemukan 
83 (Buleleng Tejakula Julah Julah -8.10530  |115.29990 Tidak ditemukan 
84 (Buleleng Tejakula Bondalem Bondalem -8.10919  |115.31656 Tidak ditemukan 
85 (Buleleng Tejakula Tejakula Tejakula -8.11951  |115.34513 Tidak ditemukan 
86 (Buleleng Tejakula Les Les -8.13218  |115.37213 Tidak ditemukan 
87 (Buleleng Tejakula Penuktukan Penuktukan -8.13612  |115.38914 Tidak ditemukan 
88 (Buleleng Tejakula Sambirenteng Sambirenteng -8.15263  |115.41590 Tidak ditemukan 
89 (Buleleng Tejakula Tembok Tembok -8.16060  |115.44560 Tidak ditemukan 
90 |Badung Kuta Selatan Tuban Pantai Patra -8.74167  1115.18644 Ada 

91 (Badung Kuta Selatan Tanjung Benoa Pantai Tanjung Benoa -8.76200  |115.21603 Ada 

92 Badung Kuta Kuta Pantai Jerman -8.73614  |115.16281 Tidak ditemukan 
93 (Badung Kuta Kuta Pantai Kuta -8.72153  |115.16953 Tidak ditemukan 
94 Badung Kuta Legian Pantai Legian -8.70858  |115.16661 Tidak ditemukan 
95 Badung Kuta Legian Pantai Doublesix -8.70003 — |115.16303 Tidak ditemukan 
96 (Badung Kuta Legian Pantai Seminyak -8.69333  |115.15886 Tidak ditemukan 
97 (Badung Kuta Kerobokan Kelod Pantai Petitenget -8.68242  |115.15125 Tidak ditemukan 
98 |Badung Kuta Utara Tibubeneng Pantai Berawa -8.66394  |115.13597 Tidak ditemukan 
99 |Badung Kuta Utara Canggu Pantai Batu Bolong -8.65994  |115.13075 Tidak ditemukan 
100 (Badung Kuta Utara Canggu Pantai Echo -8.65503  |115.12514 Tidak ditemukan 
101 (Badung Mengwi Prerenan Pantai Prerenan -8.65197  |115.12142 Tidak ditemukan 
102 (Badung Mengwi Cemagi Pantai Seseh -8.64714  |115.11419 Tidak ditemukan 
103 (Badung Mengwi Cemagi Pantai Mengening -8.63911  |115.10003 Tidak ditemukan 
104 (Gianyar Blahbatuh Medahan Pantai Cukcukan -8.58878  1115.34994 Tidak ditemukan 
105 |Gianyar Sukawati Ketewel Pantai Rangkan -8.62472  1115.30203 Tidak ditemukan 
106 (Gianyar Sukawati Ketewel Pantai Gumicik -8.64449  |115.28147 Tidak ditemukan 
107 (Gianyar Sukawati Ketewel Pantai Lembeng -8.64817  |115.27664 Tidak ditemukan 
108 (Jembrana Pekutatan Pengeragoan Pantai Yeh Leh -8.46706  |114.91519 Tidak ditemukan 
109 |Jembrana Pekutatan Gumrih Pantai Gumrih -8.45103  1114.88561 Tidak ditemukan 
110 (Jembrana Pekutatan Pengeragoan Pantai Pengeragoan -8.46036 — |114.90533 Tidak ditemukan 
111 (Jembrana Pekutatan Pangyangan Pantai Pangyangan -8.44031  |114.85456 Ada 

112 |Jembrana Pekutatan Pekutatan Pantai Pekutatan -8.42786  1114.81786 Tidak ditemukan 
113 |Jembrana Pekutatan Medewi Pantai Medewi -8.41736  1114.80503 Tidak ditemukan 
114 (Jembrana Mendoyo Yeh Embang Rambut Siwi -8.40300  |114.76453 Tidak ditemukan 
115 (Jembrana Mendoyo Yeh Embang Pantai Yeh Embang -8.39958  |114.75253 Tidak ditemukan 
116 (Jembrana Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.17614  |114.44456 Ada 

117 (Jembrana Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.17314  |114.44483 Ada 

118 (Jembrana Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.16997  |114.43981 Ada 

119 (Jembrana Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.17072  1114.44506 Ada 

120 (Jembrana Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.17647  |114.44372 Ada 

121 (Jembrana Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.17375  |114.43800 Ada 

122 Jembrana Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.17908  |114.43808 Ada 

123 (Jembrana Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.17647  1114.44372 Ada 

124 Jembrana Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.18192  |114.44986 Ada 

125 (Jembrana Melaya Gilimanuk Pantai Selat bali -8.17831  |114.43328 Tidak ditemukan 
126 Jembrana Melaya Gilimanuk Pantai Hulu Segara -8.22642  1114.45375 Tidak ditemukan 
127 (Jembrana Melaya Candi Kusuma Candi Kusuma -8.30564 — |114.51664 Tidak ditemukan 
128 Jembrana Melaya Tuwed Pantai Tuwed -8.32083  |114.52042 Ada 

129 |Jembrana Melaya Tuwed Pantai Tuwed -8.32561  |114.52192 Ada 

130 (Jembrana Melaya Melaya Pantai pangkung Dedar (-8.28503  |114.49400 Tidak ditemukan 
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131 (Jembrana Melaya Sumber Sari Pantai sumber Sari -8.26197  |114.47842 Ada 
132 (Jembrana Negara Banyubiru Pantai Pebuahan -8.34478  1114.54294 Ada 
133 (Jembrana Negara Banyubiru Pantai Baluk Rening -8.34853  |114.54639 Ada 
134 (Jembrana Negara Pengambengan Pengambengan -8.37550  |114.56911 Ada 
135 (Jembrana Jembrana Yeh Kuning Pantai Yeh Kuning -8.40203  1114.65867 Tidak ditemukan 
136 |Jembrana Jembrana Perancak Pantai Perancak -8.40150  1114.61033 Ada 
137 (Jembrana Jembrana Perancak Pantai Perancak -8.41100  1114.62725 Ada 
138 (Jembrana Mendoyo Delod Berawah Pantai Delod Berawah /-8.39897  |114.67739 Tidak ditemukan 
139 (Tabanan Kediri Nyanyi Pantai Nyani -8.63319  |115.09736 Tidak ditemukan 
140 (Tabanan Kerambitan Kelanting Pantai Kelanting -8.57958  |115.05750 Tidak ditemukan 
141 (Tabanan Tabanan Tegal Mengkeb Pantai Kelecung -8.54294  1115.01103 Ada 
142 (Tabanan Tabanan Sudimara Pantai Yeh Gangga -8.59233  |115.07111 Ada 
143 (Tabanan Tabanan Sudimara Pantai Yeh Gangga -8.59103  |115.07125 Tidak ditemukan 
144 (Tabanan Kediri Belalang Pantai Kedungu -8.60775  |115.08275 Ada 
145 (Tabanan Kediri Belalang Pantai Kedungu -8.60694  |115.08228 Tidak ditemukan 
146 |Tabanan Kerambitan Tibu Biu Pantai Pasut -8.56358  |115.03667 Tidak ditemukan 
147 (Tabanan Selemadeg Barat Soka Pantai Soka -8.52717  1114.99489 Tidak ditemukan 
148 (Tabanan Selemadeg Barat Pengasahan Pantai Balian -8.50319  |114.96567 Tidak ditemukan 
149 (Tabanan Selemadeg Barat Lalang Linggah Pantai Lalang Linggah (-8.50558  |114.97003 Tidak ditemukan 
150 (Tabanan Selemadeg Barat Selabih Pantai Selabih -8.47258  |114.92372 Tidak ditemukan 
151 (Denpasar Denpasar timur Biaung Pantai Biaung -8.65286  |115.27064 Tidak ditemukan 
152 IDenpasar Denpasar timur Kesiman Pantai Padang Galak -8.65808  |115.26550 Tidak ditemukan 
153 IDenpasar Denpasar Selatan — (Sanur Kaja Pantai Padang Galak -8.66978  |115.26061 Ada 
154 IDenpasar Denpasar Selatan (Sanur Kaja Pantai Matahari Terbi (-8.66997  |115.26067 Tidak ditemukan 
155 IDenpasar Denpasar Selatan — (Sanur Kaja Pantai Matahari Terbi (-8.67075  |115.26108 Tidak ditemukan 
156 (Denpasar Denpasar Selatan — (Sanur Kaja Pantai Sanur -8.67372  1115.26322 Tidak ditemukan 
157 Denpasar Denpasar Selatan Interan Pantai Segara -8.68239  |115.26425 Tidak ditemukan 
158 IDenpasar Denpasar Selatan  |Shindu Pantai Shindu -8.68414 |115.26458 Tidak ditemukan 
159 (Denpasar Denpasar Selatan Batu Jimbar Pantai Karang -8.68833  |115.26600 Tidak ditemukan 
160 IDenpasar Denpasar Selatan — (Sanur Kauh Pantai Duyung -8.69861 |115.26578 Tidak ditemukan 
161 (Denpasar Denpasar Selatan — (Sanur Kauh -8.71103  |115.24794 Ada 
162 (Denpasar Denpasar Selatan — (Sanur Kauh -8.70650  |115.24550 Ada 
163 (Denpasar Denpasar Selatan — (Sanur Kauh Pantai Mertasari -8.71039  |115.23639 Ada 
164 |Denpasar Denpasar Selatan Serangan -8.71467 115.22286 Ada 
165 (Denpasar Denpasar Selatan Serangan -8.72692 115.22817 Ada 
166 |Denpasar Denpasar Selatan Serangan -8.72372 115.23114 Ada 
167 (Denpasar Denpasar Selatan Serangan Pantai Serangan -8.72650 115.22728 Ada 
168 |Denpasar Denpasar Selatan Serangan -8.72544 115.21397 Ada 
169 (Denpasar Denpasar Selatan Serangan -8.72908 115.21286 Ada 
170 (Denpasar Denpasar Selatan (Serangan -8.72225  1115.18983 Tidak ditemukan 
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Target Observasi: Keberadaan Padang Lamun, survei Bali 2015. 


NO (KABUPATEN KECAMATAN DESA PANTAI LATATITUDE | LONGITUDE | PADANG LAMUN 
Karangasem (Abang Datah Datah -8.30918 115.62188 | Tidak ditemukan 
Karangasem (Abang Labasari Labasari -8.32393 115.63007 | Tidak ditemukan 


Karangasem 


Purwakerti 


Purwakerti 


-8.33463 


115.64396 | Tidak ditemukan 


Karangasem 


Bunutan 


Bunutan 


-8.34328 


115.67013 | Tidak ditemukan 


Karangasem 


Tianyar Barat 


Tianyar Barat 


-8.17536 


115.46633 | Tidak ditemukan 


Clol“slaluUIS#IwINIb 


Karangasem 


Kubu 


Kubu 


Kubu 


Karangasem (Kubu Tianyar Tianyar -8.18806 115.48994 | Tidak ditemukan 
Karangasem |Kubu Tianyar Timur Tianyar Timur -8.20688 115.51316 | Tidak ditemukan 
Karangasem |Kubu Sukadana Sukadana -8.22384 115.54467 | Tidak ditemukan 
Karangasem (Kubu Baturinggit Baturinggit -8.24173 115.56771 | Tidak ditemukan 


-8.25388 


115.57859 | Tidak ditemukan 


Karangasem 


Kubu 


Tulamben 


Tulamben 


-8.28053 


115.59961 | Tidak ditemukan 


Karangasem 


Karangasem 


Seraya Timur 


Seraya Timur 


-8.41331 


115.70026 | Tidak ditemukan 


13 (Karangasem (Karangasem Seraya Seraya -8.45168 115.65665 | Tidak ditemukan 
14 (Karangasem (Karangasem Seraya Barat Seraya Barat -8.46011 115.63865 | Tidak ditemukan 
15 (Karangasem (Karangasem Tumbu Tumbu -8.47012 115.63143 | Tidak ditemukan 
16 (Karangasem (Karangasem Karangasem Karangasem -8.47828 115.62246 | Tidak ditemukan 


Karangasem 


Karangasem 


Subagan 


-8.48136 


115.61885 | Tidak ditemukan 


Karangasem 


Karangasem 


Pertima 


-8.49039 


115.61541 | Tidak ditemukan 


Karangasem 


Karangasem 


Bugbug 


-8.50680 


115.59903 | Tidak ditemukan 


20 IKarangasem (Manggis Tenganan Tenganan -8.50999 115.56171 | Tidak ditemukan 
21 |IKarangasem (Manggis Nyuh Tebel Nyuh Tebel -8.50625 115.55400 | Tidak ditemukan 
22 |Karangasem |Manggis Manggis Manggis -8.50047 115.53410 | Tidak ditemukan 
23 |Karangasem |Manggis Ulakan Ulakan -8.51040 115.50997 | Tidak ditemukan 


Karangasem 


Manggis 


Antiga 


-8.54250 


115.50240 | Tidak ditemukan 


Karangasem 


Manggis 


Padangbai 


-8.53102 


115.50763 | Tidak ditemukan 


Klungkung 


Banjarangkan 


Negari 


-8.57521 


115.37344 | Tidak ditemukan 


27 (Klungkung |Banjarangkan Takmung Takmung -8.57454 115.38454 | Tidak ditemukan 
28 (Klungkung |Dawan Pesinggahan Pesinggahan -8.55242 115.47033 | Tidak ditemukan 
29 (Klungkung |Dawan Kusamba Kusamba -8.56495 115.45321 | Tidak ditemukan 
30 IKlungkung (Dawan Gunaksa Gunaksa -8.57445 115.43647 | Tidak ditemukan 


Klungkung 


Tangkas 


-8.57503 


115.42862 | Tidak ditemukan 


Klungkung 


Jumpai 


-8.57497 


115.41727 | Tidak ditemukan 


Klungkung 


Gelgel 


-8.57601 


115.40848 | Tidak ditemukan 


34 IKlungkung (Klungkung Tojan Tojan -8.57577 115.39714 | Tidak ditemukan 
35 (Klungkung (Klungkung Satra Satra -8.57494 115.39154 | Tidak ditemukan 
36 IKlungkung (Nusa Penida Lembongan Lembongan -8.68533 115.43546 Ada 

37 IKlungkung (Nusa Penida Ceningan Ceningan -8.69068 115.47432 Ada 

38 IKlungkung (Nusa Penida Jungutbatu Jungutbatu -8.66691 115.45763 Ada 

39 IKlungkung (Nusa Penida Toyapakeh Toyapakeh -8.68164 115.48446 | Tidak ditemukan 
40 (Klungkung |Nusa Penida Ped Ped -8.67723 115.52486 | Tidak ditemukan 
41 (Klungkung (Nusa Penida Kutampi Kaller Kutampi Kaller -8.67588 115.53968 | Tidak ditemukan 
42 (Klungkung |Nusa Penida Batununggul Batununggul -8.67525 115.57099 | Tidak ditemukan 
43 (Klungkung (Nusa Penida Suana Suana -8.71599 115.59278 | Tidak ditemukan 
44 (Klungkung |Nusa Penida Pejukutan Pejukutan -8.76678 115.62785 | Tidak ditemukan 
45 (Klungkung |Nusa Penida Tanglad Tanglad -8.78723 115.60921 | Tidak ditemukan 
46 (Klungkung (Nusa Penida Sekartaji Sekartaji -8.80011 115.60575 | Tidak ditemukan 
47 IKlungkung (Nusa Penida Batukandik Batukandik -8.79301 115.52565 | Tidak ditemukan 
48 (Klungkung |Nusa Penida Batumadeg Batumadeg -8.77436 115.49761 | Tidak ditemukan 
49 (Klungkung |Nusa Penida Bunga Mekar Bunga Mekar -8.75443 115.47423 | Tidak ditemukan 
50 IKlungkung (Nusa Penida Sakti Sakti -8.71694 115.45919 | Tidak ditemukan 
51 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok |Sumberkelampok -8.26035 114.47723 Ada 


52 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok |Sumberkelampok -8.16935 114.43749 Ada 


53 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok |Labuhan Lalang -8.14266 114.56566 Ada 
54 (Buleleng Gerokgak Sumberkima Sumberkima -8.13661 114.60524 Ada 
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55 (Buleleng Gerokgak Pemuteran Pemuteran -8.14357 114.65904 Ada 
56 (Buleleng Gerokgak Banyupoh Banyupoh -8.14424 114.69111 Ada 
57 (Buleleng Gerokgak Penyabangan Penyabangan -8.15794 114.71957 Ada 
58 (Buleleng Gerokgak Musi Musi -8.16388 114. 74836 Ada 
59 (Buleleng Gerokgak Sanggahlangit Sanggahlangit -8.17306 114. 76594 Ada 
60 (Buleleng Gerokgak Patas Patas -8.18664 114.81151 | Tidak ditemukan 
61 (Buleleng Gerokgak Tinga Tinga Tinga Tinga -8.19375 114.83650 | Tidak ditemukan 
62 (Buleleng Seririt Seririt Seririt -8.18369 114.93880 | Tidak ditemukan 
63 (Buleleng Banjar Banjar Banjar -8.18247 114.96328 | Tidak ditemukan 
64 (Buleleng Buleleng Kalibukbuk Kalibukbuk -8.15512 115.02710 | Tidak ditemukan 
65 (Buleleng Buleleng Anturan Anturan -8.14843 115.03884 | Tidak ditemukan 
66 (Buleleng Buleleng Tukadmungga Tukadmungga -8.13668 115.05215 | Tidak ditemukan 
67 (Buleleng Buleleng Pemaron Pemaron -8.13376 115.05686 | Tidak ditemukan 


68 (Buleleng Buleleng Bakti Seraga Bakti Seraga -8.12022 115.06694 | Tidak ditemukan 
69 (Buleleng Buleleng Banyuasri Banyuasri -8.11536 115.07414 | Tidak ditemukan 
70 (Buleleng Buleleng Kaliuntu Kaliuntu -8.10806 115.07984 | Tidak ditemukan 
71 (Buleleng Buleleng Kampung Anyar (Kampung Anyar -8.10488 115.08392 | Tidak ditemukan 
72 (Buleleng (Buleleng Kampung Bugis IKampung Bugis | -8.10442 | 115.08551 | Tidak ditemukan 
73 (Buleleng Buleleng Kampung Baru Kampung Baru -8.10090 115.09402 | Tidak ditemukan 
74 (Buleleng Buleleng Banyuning Banyuning -8.09633 115.09878 | Tidak ditemukan 
75 (Buleleng Buleleng Penarukan Penarukan -8.08998 115.10681 | Tidak ditemukan 
76 (Buleleng Sawan Kerobokan Kerobokan -8.08152 115.11957 | Tidak ditemukan 
77 (Buleleng Sawan Sangsit -8.07753 115.13233 | Tidak ditemukan 
78 Sawan Bungkulan -8.06593 115.15282 | Tidak ditemukan 
79 Kubutambahan (Bukti -8.08343 115.23625 | Tidak ditemukan 


80 (Buleleng Kubutambahan  |Kumbutambahan |Kumbutambahan -8.06251 115.17458 | Tidak ditemukan 
81 (Buleleng Tejakula Pacung Pacung -8.09254 115.27031 | Tidak ditemukan 
82 (Buleleng Tejakula Sembiran Sembiran -8.10348 115.29170 | Tidak ditemukan 
83 (Buleleng Tejakula Julah Julah -8.10530 115.29990 | Tidak ditemukan 
84 (Buleleng Tejakula Bondalem Bondalem -8.10919 115.31656 | Tidak ditemukan 
85 (Buleleng Tejakula Tejakula Tejakula -8.11951 115.34513 | Tidak ditemukan 
86 (Buleleng Tejakula Les Les -8.13218 115.37213 | Tidak ditemukan 
87 (Buleleng Tejakula Penuktukan Penuktukan -8.13612 115.38914 | Tidak ditemukan 
88 (Buleleng Tejakula Sambirenteng Sambirenteng -8.15263 115.41590 | Tidak ditemukan 
89 Tejakula Tembok Tembok -8.16060 115.44560 | Tidak ditemukan 
90 Kuta Selatan Tuban Pantai Patra -8.72167 115.18644 | Tidak ditemukan 
91 Kuta Selatan Tanjung Benoa Pantai Tanjung Benoa -8.76200 115.21603 | Tidak ditemukan 


92 (Badung Kuta Selatan Bualu Pantai Samuh -8.78753 115.22931 Ada 

93 (Badung Kuta Selatan Peminge Pantai Nusa Dua -8.80817 115.23158 Ada 

94 (Badung Kuta Selatan Peminge Pantai Geger -8.81581 115.22664 Ada 

95 (Badung Kuta Kuta Pantai Jerman -8.73614 115.16281 | Tidak ditemukan 
96 Kuta Pantai Kuta -8.72153 115.16953 | Tidak ditemukan 
97 Legian Pantai Legian -8.70858 115.16661 | Tidak ditemukan 
98 Legian Pantai Doublesix -8.70003 115.16303 | Tidak ditemukan 
99 (Badung Kuta Legian Pantai Seminyak -8.69333 115.15886 | Tidak ditemukan 
100 (Badung Kuta Kerobokan Kelod (Pantai Petitenget -8.68242 115.15125 | Tidak ditemukan 
101 Kuta Utara Tibubeneng Pantai Berawa -8.66394 115.13597 | Tidak ditemukan 


102 


Kuta Utara 


Canggu 


Pantai Batu Bolong 


-8.65994 115.13075 


Tidak ditemukan 


103 


Kuta Utara 


Canggu 


Pantai Echo 


-8.65503 115.12514 


Tidak ditemukan 


104 (Badung Mengwi Prerenan Pantai Prerenan -8.65197 115.12142 | Tidak ditemukan 
105 (Badung Mengwi Cemagi Pantai Seseh -8.64714 115.11419 | Tidak ditemukan 
106 Mengwi Cemagi Pantai Mengening -8.63911 115.10003 | Tidak ditemukan 
107 Blahbatuh Medahan Pantai Cukcukan -8.58878 115.34994 | Tidak ditemukan 
108 Sukawati Ketewel Pantai Rangkan -8.62472 115.30203 | Tidak ditemukan 
109 Sukawati Ketewel Pantai Gumicik -8.64449 115.28147 | Tidak ditemukan 
110 Sukawati Ketewel Pantai Lembeng -8.64817 115.27664 | Tidak ditemukan 
111 Jembrana |Pekutatan Pengeragoan Pantai Yeh Leh -8.46706 114.91519 | Tidak ditemukan 
112 Jembrana |Pekutatan Gumrih Pantai Gumrih -8.45103 114.88561 | Tidak ditemukan 
113 Jembrana (Pekutatan Pengeragoan Pantai Pengeragoan -8.46036 114.90533 | Tidak ditemukan 
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114 Jembrana (Pekutatan Pangyangan Pantai Pangyangan -8.44083 114.85561 | Tidak ditemukan 
115 Jembrana |Pekutatan Pekutatan Pantai Pekutatan -8.42786 114.81786 I Tidak ditemukan 
116 Jembrana |Pekutatan Medewi Pantai Medewi -8.41736 114.80503 | Tidak ditemukan 
117 Jembrana |Mendoyo Yeh Embang Rambut Siwi -8.40300 114.76453 | Tidak ditemukan 
118 Jembrana |Mendoyo Yeh Embang Pantai Yeh Embang -8.39958 114.75253 | Tidak ditemukan 
119 Jembrana |Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.16444 114.43847 Ada 
120 (Jembrana Gilimanuk Pantai Selat bali -8.17831 114.43328 | Tidak ditemukan 
121 Jembrana Gilimanuk Pantai Hulu Segara -8.22642 114.45375 | Tidak ditemukan 
122 Jembrana Candi Kusuma Candi Kusuma -8.30564 114.51664 | Tidak ditemukan 
123 (Jembrana Tuwed Pantai Tuwed -8.32083 114.52042 | Tidak ditemukan 
124 (Jembrana Melaya Pantai pangkung Dedar | -8.28503 114.49400 | Tidak ditemukan 
125 Jembrana |Melaya Sumber Sari Pantai sumber Sari -8.26261 114.47881 | Tidak ditemukan 
126 Jembrana (Negara Banyubiru Pantai Pebuahan -8.34356 114.53992 | Tidak ditemukan 
127 Jembrana (Negara Banyubiru Pantai Baluk Rening -8.35200 114.54553 | Tidak ditemukan 
128 Jembrana (Negara Pengambengan (Pengambengan -8.39317 114.57864 | Tidak ditemukan 
129 Jembrana (Jembrana Yeh Kuning Pantai Yeh Kuning -8.40203 114.65867 | Tidak ditemukan 
130 Jembrana |Jembrana Perancak Pantai Perancak -8.40292 114.60542 | Tidak ditemukan 
131 Jembrana |Mendoyo Delod Berawah (Pantai Delod Berawah -8.39897 114.67739 | Tidak ditemukan 
132 Kediri Nyanyi Pantai Nyani -8.63319 115.09736 | Tidak ditemukan 
133 Kerambitan Kelanting Pantai Kelanting -8.57958 115.05750 | Tidak ditemukan 
134 Tabanan Tegal Mengkeb  |Pantai Kelecung -8.54347 115.01094 | Tidak ditemukan 
135 Tabanan Sudimara Pantai Yeh Gangga -8.59233 115.07111 | Tidak ditemukan 
136 Kediri Belalang Pantai Kedungu -8.60839 115.08297 | Tidak ditemukan 
137 (Tabanan Kerambitan Tibu Biu Pantai Pasut -8.56358 115.03667 | Tidak ditemukan 
138 (Tabanan Selemadeg Barat |Soka Pantai Soka -8.52717 114.99489 | Tidak ditemukan 
139 Selemadeg Barat (Pengasahan Pantai Balian -8.50319 114.96567 | Tidak ditemukan 
140 Selemadeg Barat (Lalang Linggah Pantai Lalang Linggah -8.50558 114.97003 | Tidak ditemukan 
141 Selemadeg Barat (Selabih Pantai Selabih -8.47258 114.92372 | Tidak ditemukan 
142 Denpasar Timur |Biaung Pantai Biaung -8.65286 115.27064 | Tidak ditemukan 
143 Denpasartimur |Kesiman Pantai Padang Galak -8.65808 115.26550 | Tidak ditemukan 
144 Denpasar Selatan |Sanur Kaja Pantai Matahari Terbit -8.67108 115.26108 | Tidak ditemukan 
145 Denpasar Selatan |Sanur Kaja Pantai Sanur -8.67436 115.26378 Ada 
146 Denpasar Selatan |Intaran Pantai Segara -8.67686 115.26444 Ada 
147 IDenpasar Denpasar Selatan |Intaran Pantai Segara -8.67972 115.26453 Ada 
148 IDenpasar Denpasar Selatan |Intaran Pantai Segara -8.67828 115.26481 Ada 
149 |(Denpasar  |Denpasar Selatan (Shindu Pantai Shindu -8.68239 115.26425 Ada 
150 |IDenpasar  |Denpasar Selatan (Shindu Pantai Shindu -8.68414 115.26458 Ada 
151 Ada 
152 IDenpasar  |Denpasar Selatan (Batu Jimbar Pantai Karang -8.68414 115.26458 Ada 
153 |IDenpasar  |Denpasar Selatan (Batu Jimbar Pantai Karang -8.68817 115.26589 Ada 
154 IDenpasar |Denpasar Selatan (Batu Jimbar Pantai Karang -8.68833 115.26600 Ada 
155 |IDenpasar |Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Duyung -8.69383 115.26683 Ada 
156 |IDenpasar |Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Duyung -8.69744 115.26614 Ada 
157 |Denpasar  |Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Duyung -8.69842 115.26586 Ada 
158 |IDenpasar  |Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Mertasari -8.70394 115.26428 Ada 
159 IDenpasar |Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Mertasari -8.70822 115.26125 Ada 
160 IDenpasar |Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Mertasari -8.71236 115.25072 Ada 
161 (Denpasar Denpasar Selatan (Serangan Pantai Serangan -8.72231 115.23531 Ada 
162 |Denpasar  |Denpasar Selatan (Serangan Pantai Serangan -8.74022 115.24167 | Tidak ditemukan 
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Target Observasi: Kberadaan Biota Unik maupun Langka, survei Bali 2015. 


NO NAMA KABUPATEN LATITUDE | LONGITUDE | JMH HEWAN 
1 (Pura Segara Rupek KABUPATEN JEMBRANA -8.23001 | 114.45324 1 (Penyu 
2 IPOS 2 Pulau Menjangan KABUPATEN BULELENG -8.09786 | 114.52555 1 (Penyu 
3 IKepah-Amed KABUPATEN KARANGASEM | -8.33417 | 115.65392 2 (Hiu 
4 (Seraya KABUPATEN KARANGASEM | -8.42639 | 115.69389 Hiu 
Fe amahan — Ikauparen ruuncrong | -.7s7es 711560597 721 Hiu 
| 6 |MangrovePoint ——”———— (KABUPATEN KLUNGKUNG |-8.66406| 11546553 | 5 (Napoleon 
Hiu 
|3 (pantai Suluban-Uluwatu —”—” (KABUPATENBADUNG ”—”/|-8.81628| 115.08647| 4 (bugong 
|9|tovina ———— IkaBupateNButeteng oo |-3158e5| 11497192 | 6 lumba-lumba 
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10JUtaraPantai Nikko-NusaDua —(KABUPATENBADUNG ”— |-882621| 11522196 | 4 |Dugong 
11|Hotel Mulia-NusaDua '”—”)(KABUPATENBADUNG ”— |-882370| 11524008 | 4 |ougong 
Manta 
Manta 
Manta 
Penyu 
Penyu 
Penyu 
Penyu 


Target Observasi: Keberadaan Desa Pantai dengan Kearifan Lokal, survei Bali 2015. 


| 6 (karangasem —— (Kubu ————— fTianyar ——— fTianyar ———— | 
| 8 (karangasem ——— (Kubu —————— (Sukadana ”—”—— (Sukadana '”—””—”—”| 
| 9 (karangasem ———— (Kubu ————— |Baturinggit ”—”—” |Baturinggit ”—”—”—”| 
"30 Itungkung 
Klungkung satria '”———— JSatra 

| 40 Klungkung ——— (NusaPenida '”—”'|ped '”—””””””(ped '”””———”| 
Nusa Penida sunan '””——— ISuana 
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Target Observasi: Keberadaan Kegiatan Budidaya dan Pengolahan, survei Bali 2015. 


BUDIDAYA & 

NO (KABUPATEN| KECAMATAN DESA PANTAI LATITUDE | LONGITUDE PENGOLAHAN KETERANGAN 
1 (Karangasem (Abang Datah Datah -8.30918| 115.62188 0 - 

2 (Karangasem |Abang Labasari Labasari -8.32393| 115.63007 0 - 

3 (Karangasem |Abang Purwakerti Purwakerti -8.33463| 115.64396 0 - 

4 |IKarangasem (Abang Bunutan Bunutan -8.34328| 115.67013 0 - 

5 (Karangasem (Kubu Tianyar Barat Tianyar Barat -8.17536| 115.46633 0 - 

6 (Karangasem (Kubu Tianyar Tianyar -8.18806| 115.48994 0 - 

7 (Karangasem (Kubu Tianyar Timur Tianyar Timur -8.20688| 115.51316 0 - 

8 (Karangasem (Kubu Sukadana Sukadana -8.22384| 115.54467 0 - 

9 (Karangasem (Kubu Baturinggit Baturinggit -8.24173| 115.56771 0 - 

10 (Karangasem (Kubu Kubu Kubu -8.25388| 115.57859 0 - 

11 (Karangasem (Kubu Tulamben Tulamben -8.28053| 115.59961 0 - 

12 (Karangasem (Karangasem Seraya Timur Seraya Timur -8.41331| 115.70026 0 - 

13 (Karangasem (Karangasem Seraya Seraya -8.45168| 115.65665 0 - 

14 (Karangasem (Karangasem Seraya Barat Seraya Barat -8.46011| 115.63865 0 - 

15 (Karangasem (Karangasem Tumbu Tumbu -8.47012| 115.63143 0 - 

16 (Karangasem (Karangasem Karangasem Karangasem -8.47828| 115.62246 0 - 

17 (Karangasem (Karangasem Subagan Subagan -8.48136| 115.61885 0 - 

18 (Karangasem (Karangasem Pertima Pertima -8.49039| 115.61541 0 - 

19 (Karangasem (Karangasem Bugbug -8.50680 0 - 

20 (Karangasem (Manggis Tenganan -8.50999 0 - 

21 (Karangasem |Manggis Nyuh Tebel -8.50625 0 - 

22 (Karangasem (Manggis Manggis -8.50047 0 - 

23 (Karangasem |Manggis Ulakan -8.51040 0 - 

24 (Karangasem (Manggis Antiga -8.54250 0 - 

25 (Karangasem |Manggis Padangbai -8.53102 0 - 

26 (Klungkung |Banjarangkan Negari -8.57521 0 - 

27 (Klungkung |Banjarangkan Takmung -8.57454 0 - 

28 (Klungkung |Dawan Pesinggahan -8.55242 0 - 

29 (Klungkung |Dawan Kusamba -8.56495 21 Ikan Olahan 
30 (Klungkung (Dawan Gunaksa -8.57445 0 - 

31 (Klungkung (Klungkung Tangkas -8.57503 0 - 

32 (Klungkung (Klungkung Jumpai -8.57497 0 - 

33 (Klungkung (Klungkung Gelgel -8.57601 0 - 

34 IKlungkung (Klungkung Tojan -8.57577 0 - 

35 (Klungkung (Klungkung Satra -8.57494 0 - 

36 (Klungkung (Nusa Penida Lembongan -8.68533 11 Rumput Laut 
37 (Klungkung (Nusa Penida Ceningan -8.690683 0 - 

38 (Klungkung (Nusa Penida Jungutbatu -8.66691 11 Rumput Laut 
39 (Klungkung (Nusa Penida Toyapakeh -8.68164 11 Rumput Laut 
40 (Klungkung (Nusa Penida Ped -8.67723 11 Rumput Laut 
41 (Klungkung (Nusa Penida Kutampi Kaller Kutampi Kaller -8.67588 11 Rumput Laut 
42 (Klungkung (Nusa Penida Batununggul Batununggul -8.67525 11 Rumput Laut 
43 (Klungkung (Nusa Penida Suana -8.71599 11 Rumput Laut 
44 (Klungkung (Nusa Penida Pejukutan -8.76678 0 - 

45 (Klungkung (Nusa Penida Tanglad -8.78723 0 - 

46 (Klungkung |Nusa Penida Sekartaji -8.80011 0 - 

47 (Klungkung (Nusa Penida Batukandik Batukandik -8.79301 0 - 

48 (Klungkung (Nusa Penida Batumadeg Batumadeg -8.77436| 115.49761 0 - 

49 (Klungkung (Nusa Penida Bunga Mekar Bunga Mekar -8.75443| 115.47423 0 - 

50 (Klungkung (Nusa Penida Sakti Sakti -8.71694| 115.45919 0 - 

51 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok |Sumberkelampok -8.26035| 114.47723 0 - 

52 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok |Sumberkelampok -8.16935| 114.43749 0 - 

53 (Buleleng Gerokgak Sumberkelampok |Labuhan Lalang -8.14266| 114.56566 0 - 

54 (Buleleng Gerokgak Sumberkima Sumberkima -8.13661| 114.60524 0 - 

55 (Buleleng Gerokgak Pemuteran Pemuteran -8.14357| 114.65904 0 - 

56 (Buleleng Gerokgak Banyupoh Banyupoh -8.14424| 114.69111 10 Budidaya Ikan 
57 (Buleleng Gerokgak Penyabangan Penyabangan -8.15794| 114.71957 10 Budidaya Ikan 
58 (Buleleng Gerokgak Musi Musi -8.16888| 114.74836 10 Budidaya Ikan 
59 (Buleleng Gerokgak Sanggahlangit Sanggahlangit -8.17306| 114.76594 10 Budidaya Ikan 
60 (Buleleng Gerokgak Patas Patas -8.18664| 114.81151 10 Budidaya Ikan 
61 (Buleleng Gerokgak Tinga Tinga Tinga Tinga -8.19375| 114.83650 10 Budidaya Ikan 
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62 (Buleleng Seririt Seririt Seririt -8.18369| 114.93880 0 - 

63 (Buleleng Banjar Banjar Banjar -8.18247| 114.96328 0 - 

64 (Buleleng Buleleng Kalibukbuk Kalibukbuk -8.15512| 115.02710 0 - 

65 (Buleleng Buleleng Anturan Anturan -8.14843| 115.03884 0 - 

66 (Buleleng Buleleng Tukadmungga Tukadmungga -8.13668| 115.05215 0 - 

67 (Buleleng Buleleng Pemaron Pemaron -8.13376| 115.05686 0 - 

68 (Buleleng Buleleng Bakti Seraga Bakti Seraga -8.12022| 115.06694 0 - 

69 (Buleleng Buleleng Banyuasri Banyuasri -8.11536| 115.07414 0 - 

70 (Buleleng Buleleng Kaliuntu Kaliuntu -8.10806| 115.07984 0 - 

71 (Buleleng Buleleng Kampung Anyar |Kampung Anyar -8.10488 0 - 

72 (Buleleng Buleleng Kampung Bugis  |Kampung Bugis -8.10442 0 - 

73 (Buleleng Buleleng Kampung Baru Kampung Baru -8.10090 0 - 

74 (Buleleng Buleleng Banyuning Banyuning -8.09683 0 - 

75 (Buleleng Buleleng Penarukan Penarukan -8.08993 0 - 

76 (Buleleng Sawan Kerobokan Kerobokan -8.08152 10 Budidaya Ikan 
77 (Buleleng Sawan Sangsit -8.07753 10 Budidaya Ikan 
78 (Buleleng Sawan Bungkulan -8.06593 0 - 

79 (Buleleng Kubutambahan (Bukti -8.08348 0 - 

80 (Buleleng Kubutambahan  |Kumbutambahan |Kumbutambahan -8.06251 10 Budidaya Ikan 
81 (Buleleng Tejakula Pacung Pacung -8.09254 0 - 

82 (Buleleng Tejakula Sembiran Sembiran -8.10348 0 - 

83 (Buleleng Tejakula Julah Julah -8.10530 0 - 

84 (Buleleng Tejakula Bondalem Bondalem -8.10919 0 - 

85 (Buleleng Tejakula Tejakula Tejakula -8.11951 0 - 

86 (Buleleng Tejakula Les Les -8.13218 0 - 

87 (Buleleng Tejakula Penuktukan Penuktukan -8.13612 0 - 

88 (Buleleng Tejakula Sambirenteng Sambirenteng -8.15263 0 - 

89 (Buleleng Tejakula Tembok Tembok -8.16060 10 Budidaya Ikan 
90 (Badung Kuta Selatan Tuban Pantai Patra -8.72167 19 Kepiting 
91 (Badung Kuta Selatan Tanjung Benoa Pantai Tanjung Benoa -8.76200 15 Penyu 
92 (Badung Kuta Selatan Bualu Pantai Samuh -8.78753| 115.22931 0 - 

93 (Badung Kuta Selatan Peminge Pantai Nusa Dua -8.80817| 115.23158 0 - 

94 (Badung Kuta Selatan Peminge Pantai Geger -8.81581| 115.22664 0 - 

95 (Badung Kuta Selatan Kutuh Pantai Pandawa -8.84544| 115.18578 11 Rumput Laut 
96 (Badung Kuta Selatan Jimbaran Pantai Uluwatu -8.82831 0 - 

97 (Badung Kuta Selatan Pecatu Pantai Dreamland -8.80072 0 - 

98 (Badung Kuta Selatan Ungasan Pantai Suluban -8.83419 0 - 

99 (Badung Kuta Selatan Ungasan Pantai Padang-padang -8.81306 0 - 

100 (Badung Kuta Selatan Ungasan Pantai Balangan -8.79383 0 - 

101 (Badung Kuta Selatan Jimbaran Pantai Tegal Wangi -8.79119 0 - 

102 (Badung Kuta Selatan Jimbaran Pantai Jimbaran -8.76806 0 - 

103 (Badung Kuta Selatan Kedonganan Pantai Kedonganan -8.75694 0 - 

104 (Badung Kuta Selatan Kelan Pantai Kelan -8.75619 0 - 

105 (Badung Kuta Kuta Pantai Jerman -8.73614 14 Terumbu Karang 
106 (Badung Kuta Kuta Pantai Kuta -8.72153 0 - 

107 (Badung Kuta Legian Pantai Legian -8.70858 0 - 

108 (Badung Kuta Legian Pantai Doublesix -8.70003 0 - 

109 (Badung Kuta Legian Pantai Seminyak -8.69333 0 - 

110 (Badung Kuta Kerobokan Kelod (Pantai Petitenget -8.68242 0 - 

111 (Badung Kuta Utara Tibubeneng Pantai Berawa -8.66394 0 - 

112 (Badung Kuta Utara Canggu Pantai Batu Bolong -8.65994 0 - 

113 (Badung Kuta Utara Canggu Pantai Echo -8.65503 0 - 

114 (Badung Mengwi Prerenan Pantai Prerenan -8.65197 0 - 

115 (Badung Mengwi Cemagi Pantai Seseh -8.64714 0 - 

116 (Badung Mengwi Cemagi Pantai Mengening -8.63911 0 - 

117 (Gianyar Gianyar Tulikup Pantai Siyut -8.57522| 115.36542 0 - 

118 (Gianyar Gianyar Lebih Pantai Lebih -8.58097| 115.35597 20 Ikan Segar 
119 (Gianyar -8.57897| 115.35819 21 Ikan Olahan 
120 (Gianyar -8.57817| 115.36049 21 Ikan Olahan 
121 (Gianyar Blahbatuh Medahan Pantai Cukcukan -8.58878| 115.34994 0 - 

122 (Gianyar Blahbatuh Medahan Pantai Masceti -8.76389| 115.53944 0 - 

123 (Gianyar Blahbatuh Keramas Pantai Keramas -8.59514| 115.34389 0 - 

124 (Gianyar Blahbatuh Pering Pantai Pering -8.60898| 115.32407 0 - 

125 (Gianyar Blahbatuh Saba Pantai Saba -8.61311| 115.32139 0 - 

126 (Gianyar Sukawati Sukawati Pantai Purnama -8.61890| 115.31015 0 - 
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127 (Gianyar Sukawati Ketewel Pantai Rangkan -8.62472 115.30203 0 - 

128 (Gianyar Sukawati Ketewel Pantai Gumicik -8.64449 115.28147 0 - 

129 (Gianyar Sukawati Ketewel Pantai Lembeng -8.64817 115.27664 0 - 

130 Jembrana  (Pekutatan Pengeragoan Pantai Yeh Leh -8.46706 114.91519 0 - 

131 (Jembrana  |Pekutatan Gumrih Pantai Gumrih -8.45103 114.88561 0 - 

132 Jembrana  (Pekutatan Pengeragoan Pantai Pengeragoan -8.46036 114.90533 0 - 

133 (Jembrana  (Pekutatan Pangyangan Pantai Pangyangan -8.43731 114.85792 12 Tambak Udang 
134 (Jembrana  |Pekutatan Pekutatan Pantai Pekutatan -8.42786 114.81786 0 - 

135 (Jembrana  |Pekutatan Medewi Pantai Medewi -8.41672 114. 80439 20 TPI 

136 (Jembrana |Mendoyo Yeh Embang Rambut Siwi -8.40300 114. 76453 0 - 

137 (Jembrana  |Mendoyo Yeh Embang Pantai Yeh Embang -8.39958 114.75253 0 - 

138 Jembrana  |(Melaya Gilimanuk Gilimanuk -8.16444 114.43847 0 - 

139 Jembrana  |(Melaya Gilimanuk Pantai Selat bali -8.17403 114.43192 14 Terumbu Karang 
140 (Jembrana -8.17314 114.43178 16 Ikan Hias 
141 Jembrana |(Melaya Gilimanuk Pantai Hulu Segara -8.22642 114.45375 0 - 

142 Jembrana |(Melaya Candi Kusuma Candi Kusuma -8.30564 114.51664 13 Kerapu 
143 Jembrana |(Melaya Tuwed Pantai Tuwed -8.32078 114.52014 12 Tambak Udang 
144 Jembrana  |(Melaya Melaya Pantai pangkung Dedar -8.28511 114.49364 12 Tambak Udang 
145 Jembrana |(Melaya Sumber Sari Pantai sumber Sari -8.26261 114.47881 17 Mutiara 
146 (Jembrana |Negara Banyubiru Pantai Pebuahan -8.34356 114.53992 0 - 

147 Jembrana  |Negara Banyubiru Pantai Baluk Rening -8.35200 114.54553 0 - 

148 Jembrana |Negara Pengambengan  |Pengambengan -8.37267 114.56581 17 Mutiara 
149 (Jembrana -8.37617 114.56881 22 Tepung Ikan 
150 (Jembrana -8.38589 114.57428 20 TPI 

151 (Jembrana -8.38606 114.57436 20 PPN 

152 (Jembrana -8.40056 114.60289 20 TPI 

153 (Jembrana (Jembrana Yeh Kuning Pantai Yeh Kuning -8.40192 114.65958 20 TPI 

154 (Jembrana -8.40250 114.65769 12 Tambak Udang 
155 (Jembrana -8.37058 114.62681 12 Tambak Udang 
156 (Jembrana  |Jembrana Perancak Pantai Perancak -8.40422 114.60933 15 Penyu 
157 Jembrana |Mendoyo Delod Berawah  |Pantai Delod Berawah -8.39897 114.67739 0 - 

158 (Tabanan Kediri Nyanyi Pantai Nyani -8.63319 115.09736 0 - 

159 (Tabanan Kerambitan Kelanting Pantai Kelanting -8.57958 115.05750 0 - 

160 (Tabanan Tabanan Tegal Mengkeb  |Pantai Kelecung -8.54347 115.01094 0 - 

161 (Tabanan Tabanan Sudimara Pantai Yeh Gangga -8.59233 115.07111 0 - 

162 (Tabanan Kediri Belalang Pantai Kedungu -8.60839 115.08297 0 - 

163 |Tabanan Kerambitan Tibu Biu Pantai Pasut -8.56358 115.03667 0 - 

164 (Tabanan Selemadeg Barat |Soka Pantai Soka -8.52717 114.99489 0 - 

165 (Tabanan Selemadeg Barat |Pengasahan Pantai Balian -8.50319 114.96567 0 - 

166 (Tabanan Selemadeg Barat |Lalang Linggah Pantai Lalang Linggah -8.50558 114.97003 0 - 

167 (Tabanan Selemadeg Barat |Selabih Pantai Selabih -8.47092 114.92372 0 - 

168 (Denpasar Denpasar Timur |Biaung Pantai Biaung -8.65286 115.27064 0 - 

169 |IDenpasar  |DenpasarTimur |Kesiman Pantai Padang Galak -8.65808 115.26550 0 - 

170 (Denpasar Denpasar Selatan (Sanur Kaja Pantai Matahari Terbi -8.67108 115.26108 0 - 

171 (Denpasar Denpasar Selatan (Sanur Kaja Pantai Sanur -8.67372 115.26322 0 - 

172 (Denpasar Denpasar Selatan |Intaran Pantai Segara -8.68239 115.26425 0 - 

173 |(Denpasar  |Denpasar Selatan |(Shindu Pantai Shindu -8.68414 115.26458 0 - 

174 (Denpasar Denpasar Selatan (Batu Jimbar Pantai Karang -8.68833 115.26600 0 - 

175 (Denpasar Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Duyung -8.69861 115.26578 0 - 

176 (Denpasar Denpasar Selatan (Sanur Kauh Pantai Mertasari -8.71217 115.25192 0 - 

177 (Denpasar Denpasar Selatan (Serangan Pantai Serangan -8.72169 115.23783 18 Lobster 
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Target Observasi: Keberadaan Abrasi Pantai, survei Bali 2015. 


NO (KABUPATEN (KECAMATAN DESA PANTAI LATITUDE |LONGITUDE ABRASI 
1 (Karangasem |Abang Datah Datah -8.30918| 115.62188 Ada 
2 115.63007| —— Ada 
3 IKarangasem (Abang Purwakerti Purwakerti Ada 
4 Bunutan Bunutan Ada 
5 Tianyar Barat Tianyar Barat Ada 
6 Ada 
7 Tianyar Timur Tianyar Timur Ada 
8 Sukadana Sukadana Ada 
9 Baturinggit Baturinggit Ada 
Ada 
Tulamben Tulamben Ada 


Seraya Timur Seraya Timur 


-8.41331| 115.70026 


Tidak ditemukan 


Seraya 
Seraya Barat 


Seraya 
Seraya Barat 


-8.45168| 115.65665 
-8.46011| 115.63865 


Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 


Tumbu Tumbu 


-8.47012| 115.63143 


Tidak ditemukan 


Karangasem Daan pasa 


-8.47828| 115.62246 


Tidak ditemukan 
5| Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 


Tidak ditemukan 


Manggis 


-8.50047| 115.53410 


Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 


Ulakan 


-8.51040| 115.50997 


Tidak ditemukan 


Antiga 
Padangbai 


-8.54250| 115.50240 
-8.53102| 115.50763 


Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 


Banjarangkan 


Negari 


-8.57521| 115.37344 


Tidak ditemukan 


Banjarangkan 


Kusamba 


-8.57454| 115.38454 


Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 


Gunaksa 


Tidak ditemukan 


Klungkung 


Tidak ditemukan 


7| Tidak ditemukan 


Tidak ditemukan 


Klungkung 


Tidak ditemukan 


Slanekang 


Ceningan 


-8.68778| 115.46282 


Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 


Jungutbatu Jungutbatu 


-8.66391| 115.45863 


Tidak ditemukan 


Toyapakeh 
Ped 


Toyapakeh 


-8.68264| 115.48666 
-8.67723| 115.52486 


Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 


Kutampi Kaller Kutampi Kaller 


-8.67588| 115.53968 


Tidak ditemukan 


Batununggul Basununggul 


Pejukutan 


-8.67525| 115.56799 


Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 


Tanglad 


Tidak ditemukan 


seal 


Batumadeg aa 


Tidak ditemukan 
5| Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 


Bunga Mekar Bunga Mekar 


Tidak ditemukan 


Sakti Sakti Tidak ditemukan 
Tidak ditemukan 
Gerokgak Sumberkelampok (Sumberkelampok Tidak ditemukan 
Gerokgak Sumberkelampok (Labuhan Lalang Ada 
Gerokgak Sumberkima Sumberkima Ada 
55 (Buleleng Gerokgak Pemuteran Pemuteran -8.14357| 114.65904 Ada 
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56 (Buleleng Gerokgak Banyupoh Banyupoh -8.14424| 114.69111 Ada 
Gerokgak Penyabangan Penyabangan Ada 
Gerokgak Musi Musi Ada 
Gerokgak Sanggahlangit engga ang Ada 

Ada 

Gerokgak Tinga Tinga Ada 
Seririt Seririt Ada 
Banjar Banjar Ada 
Buleleng Kalibukbuk Kalibukbuk Ada 
Buleleng Anturan Anturan Ada 
Buleleng Tukadmungga Tekad mangga Ada 
Ada 

Buleleng Bakti Seraga Ta Seraga Ada 
Buleleng Banyuasri Banyuasri Ada 
Buleleng Kaliuntu Kaliuntu Ada 
Ada 

Buleleng Kampung Bugis Pa Bugis Ada 
Buleleng Kampung Baru Kampung Baru Ada 
Buleleng Banyuning Banyuning Ada 
Buleleng Penarukan Penarukan Ada 
Sawan Kerabakan Kerakekan Ada 
Sawan Ada 
Buleleng Ada 
Kubutambahan Ada 
Kubutambahan Ada 
Tejakula Ada 
Tejakula Sembiran Ada 
Tejakula Julah Ada 
Tejakuta Pondalani Ada 
Ada 

Tejakula Les Ada 
Tejakula Penuktukan PENA Ada 
Tejakula Sambirenteng Sambirenteng Ada 
Tejakula Tembok Tembok Ada 
Kuta Selatan Tuban Pantai Patra Ada 


Badung 


Kuta Selatan 


Kuta Selatan 


Tanjung Benoa 


Peminge 


Pantai Tanjung Benoa 


Pantai Nusa Dua 


Ada 


Kuta Selatan 


Peminge 


Pantai Geger 


-8.81581| 115.22664| Tidak ditemukan 


Kuta Selatan 


Kutuh 


Pantai Pandawa 


-8.845441 115.18578| Tidak ditemukan 


96 |Badung 115.08511| Tidak ditemukan 
97 Kuta Selatan Pecatu Tidak ditemukan 
98 (Badung Kuta Selatan Ungasan Pantai EN -8.834191 115.12708| Tidak ditemukan 
99 |padung 115.10567| Tidak ditemukan 
100 Kuta Selatan Ungasan Pantai Hana -8.793831 115.12947| Tidak ditemukan 


101 


Kuta Selatan 


Jimbaran 


Pantai Tegal Wangi 


-8.79119| 115.14683| Tidak ditemukan 


102 


Kuta Selatan 


Jimbaran 


Pantai Jimbaran 


-8.76806| 115.16922| Tidak ditemukan 


103 | Badung 11516758) —— Ada 
104 Kuta Selatan Pantai Kelan 

105 Kuta Pantai Jerman 

106 Kuta Pantai Kuta 

107 Legian Pantai Legian 

108 Legian Pantai Doublesix 


109 Legian Pantai Seminyak . : 

110 11515125) — Ada 
111 (Badung Kuta Utara Tibubeneng Pantai Berawa -8.66394| 115.13597 Ada 
112 (Badung Kuta Utara Canggu Pantai Batu Bolong -8.65994| 115.13075 Ada 
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113 (Badung 


Kuta Utara 


Canggu 


Pantai Echo 


-8.65503| 115.12514 Ada 


114 Mengwi Prerenan Pantai Prerenan 
115 Mengwi Cemagi Pantai Seseh 

116 Memewi Cemas Pantai LMengening 
117 115.38242 
118 Tulikup Pantai Siyut 

119 Tulikup Pantai Siyut 

120 Lebih Pantai Lebih 

121 Gianyar Lebih Pantai Lebih 

122 Gianyar Lebih Pantai Lebih 

123 Blahbatuh Medahan Pantai Hau keakan 
124 (Gianyar 

125 Blahbatuh Medahan Pantai Masceti 
126 Blahbatuh Medahan Pantai Masceti 
127 Blahbatuh Keramas Pantai Keramas 
128 IGianyar 

129 Blahbatuh Pering Pantai Pering 


130 


Blahbatuh 


Saba 


Pantai Saba 


131 
132 


Sukawati 


Sukawati 


Sukawati 
Ketewel 


Pantai Purnama 
Pantai Rangkan 


133 


Sukawati 


Ketewel 


Pantai Gumicik 


134 
135 (Jembrana 
136 (Jembrana 


Sukawati 


Pekutatan 


Kerana 


Gumrih 


Pantai Hee beng 


Pantai Gumrih 


137 IJembrana 


Pekutatan 


Pengeragoan 


Pantai Pengeragoan 


138 (Jembrana 
139 (Jembrana 


Pekutatan 
Pekutatan 


Pengeragoan 
Pangyangan 


Pantai Pengeragoan 
Pantai Pangyangan 


140 (Jembrana 


Pekutatan 


Pangyangan 


Pantai Pangyangan 


141 (Jembrana 
142 (Jembrana 
143 (Jembrana 


Pekutatan 


Pekutatan 


Pekutatan 


Medewi 


Pantai beekitatan 


Pantai Medewi 


144 (Jembrana 


Pekutatan 


Medewi 


Pantai Medewi 


145 IJembrana 
146 (Jembrana 


Mendoyo 
Mendoyo 


Yeh Embang 
Yeh Embang 


Rambut Siwi 
Rambut Siwi 


147 (Jembrana 


Mendoyo 


Yeh Embang 


Pantai Yeh Embang 


148 IJembrana 


150 (Jembrana 


Mendoyo 


Yeh Embang 


Gilimanuk 


Pantai Yeh Embang 


Gilimanuk 


151 (Jembrana 


Gilimanuk 


Pantai Selat bali 


152 (Jembrana 


153 Melaya Gilimanuk Pantai Hulu Segara -8.22739| 114.45411 Ada 


Melaya 


Gilimanuk 


Gilimanuk 


Pantai Selat bali 


-8.17433| 114.43208| Tidak ditemukan 


154 (Jembrana 
155 (Jembrana 


157 Jembrana 


Melaya 


Candi Kusuma 


Pantai Hulu Segara -8.22567| 114.45364| Tidak ditemukan 
Candi Kusuma -8.30519| 114.51664 Ada 


156 Melaya Candi Kusuma Candi Kusuma -8.30594| 114.51681| Tidak ditemukan 


Pantai Tuwed 


-8.320831 114.52042| Tidak ditemukan 


158 (Jembrana 


Pantai pangkung Dedari 


Ada 


159 (Jembrana 


Pantai pangkung Dedari 


161 Jembrana Banyubiru Pantai Pebuahan Ada 
162 (Jembrana Banyubiru Pantai Pebuahan -8.348611 114.54628| Tidak ditemukan 
163 (Jembrana Banyubiru Pantai Baluk Rening Ada 
164 Jembrana (Negara Banyubiru Pantai Baluk Rening -8.352001 114.54553| Tidak ditemukan 
165 Jembrana (Negara Pengambengan |Pengambengan Ada 


166 (Jembrana 


168 IJembrana 


Negara 


Negara 


Pengambengan 


167 Negara Pengambengan |Pengambengan -8.37803| 114.57039| Tidak ditemukan 


Pengambengan 


Pengambengan 


Pengambengan 


-8.372781 114.56581!| Tidak ditemukan 


-8.36939| 114.57436| Tidak ditemukan 


169 (Jembrana 


Jembrana 


Yeh Kuning 


Pantai Yeh Kuning 


-8.40203| 114.65867| Tidak ditemukan 
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170 
171 


Jembrana 
Jembrana 


Jembrana 


Jembrana 


Perancak 
Perancak 


Pantai Perancak 
Pantai Perancak 


-8.40464| 114.61056 Ada 
-8.404221 114.60933| Tidak ditemukan 


172 Jembrana |Mendoyo Delod Berawah  |Pantai Delod Berawah -8.398971 114.67739| Tidak ditemukan 
173 (Tabanan senin Nyanyi Pantai Nani 

174 IT 

175 Kerambitan Kelanting Pantai Kelanting 

176 Tabanan Tegal Mengkeb  |Pantai Kelecung 

177 Tabanan 2nd Pantai leh Gangga 

178 IT: 

179 Kediri Belalang Pantai Kedungu 

180 Kediri Belalang Pantai Kedungu 


181 


183 


Kerambitan 


Selemadeg Barat 


Tibu Biu 


Pengasahan 


Pantai Pasut 


Pantai Balian 


184 


Selemadeg Barat 


Pengasahan 


Pantai Balian 


185 
186 


Selemadeg Barat 
Selemadeg Barat 


Lalang Linggah 
Lalang Linggah 


Pantai Lalang Linggah 
Pantai Lalang Linggah 


187 


Selemadeg Barat 


Selabih 


Pantai Selabih 


188 


189 Denpasar Timur Hiaung Pantai HBrauns -8.65286| 115.27064 


Selemadeg Barat 


Selabih 


Pantai Selabih 


Ada 
190 115.26806| —— Ada 
191 Denasar “omosr Kesiman Ada 
192 IDenpasar  |Denpasar Selatan (Sanur Kaja Pantai Lyataian Jerat -8.66756| 115.26050 Ada 
193 115.26308 


194 


Denpasar Selatan 


Sanur Kaja 


Pantai Matahari Terbit 


195 


Denpasar Selatan 


Sanur Kaja 


Pantai Matahari Terbit 


196 


198 


Denpasar Selatan 


Denpasar Selatan 


Intaran 


Batu Jimbar 


Pantai Da eeera 


Pantai Karang 


199 


Denpasar Selatan 


Sanur Kauh 


Pantai Duyung 


-8.698611 115.26578| Tidak ditemukan 


200 


Denpasar Selatan 


Sanur Kauh 


Pantai Mertasari 


-8.71236| 115.25072| Tidak ditemukan 


201 Denpasar Selatan |Serangan Pantai Serangan -8.74022| 115.24167| Tidak ditemukan 
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